Semoga kalian menikmati 


Book. 1 


Pengantin Sang Iblis 


Chapter | 


Memasuki Hutan Angker 


Gadis itu menatap ke dalam hutan dengan 
tidak tenang. Memberikan pandangan ke dua 
orang yang sedang bersamanya. Apakah mereka 
harus ke dalam sana? Malam ini begitu gelap dan 
begitu mengerikan. Rasanya dia ingin meminta 
untuk tidak pergi saja. Tapi bagaimana kalau 
mereka marah dan mengatakan dia pengecut? 
Dia benci mengecewakan orang lain. 


Ah banyak yang menyebutnya terlalu baik. 
Tapi memang itulah dirinya. Dia dibesarkan 
dengan cukup baik oleh pihak panti. Jadi dia 
tumbuh menjadi gadis yang baik juga. 


Langkahnya ragu akan menapak jalanan yang 
gelap. Dia sepertinya ingin kembali saja. Dia akan 
mengatakannya pada kekasih dan sahabatnya. 


Mereka berdua adalah orang yang paling dekat 
dengannya jadi mereka pasti akan mengerti. 


“Aku tidak mau ke sana,” ujarnya memulai. 


Dua orang itu segera memberikannya 
pandangan. Mereka menatapnya seolah dia 
sudah mengatakan lelucon yang paling tidak lucu. 


“Kalian tidak takut masuk ke sana?” 
tambahnya. 


“Kau yang takut. Kami tidak,” jawab 
sahabatnya. 


Dia meremas tangannya dengan tidak tenang. 
Dia terus menatap hutan itu. Ada sesuatu di 
dalam sana dan dia tahu sesuatu itu tidak baik. 
Seperti ada yang membisikkan padanya bahwa 
dia harus menghentikan langkahnya saat ini juga. 
Jika tidak maka dia akan menyesalinya. 


“Kita sudah sampai di sini,” tegas kekasihnya. 
“Apa harus kamu membuat kami berhenti?” 


Dia menatap dua orang itu dengan tidak 
mengerti. Kenapa sulit sekali bagi mereka untuk 
paham kalau dia sangat takut. Mereka mungkin 
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sudah terbiasa dengan hal seperti ini tapi dia 
tidak. 


“Jangan jadi pengecut, Han. Kita selesaikan ini 
bersama.” 


“Tapi, Renald, aku takut.” 


“Singkirkan dulu rasa takut itu. Kita hanya 
perlu melangkah untuk mencari pohon tua yang 
banyak disebutkan orang-orang. Bukankah kau 
ingin kita hidup kaya?” 


“Dengan cara seperti ini?” 


“Kau mempertanyakannya sekarang?” suara 
pria itu sudah meninggi. Matanya melotot 
menatap gadis yang bergetar di depannya. Pria 
itu bahkan tidak terlihat kasihan dengan getaran 
di tubuh si gadis. 


“Aku hanya tidak mau ....” 


“Han, sejak awal kau memang tidak cocok 
dengan Renald. Aku sudah katakan padamu 
untuk tidak bersamanya. Tapi kau selalu 
mengatakan cinta padanya,” sahabatnya 
menimpali dengan sama tidak adanya simpati. 
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Gadis itu merasa disudutkan. Dia tidak tahu 
harus mengatakan apa. Dua orang 
menyerangnya tanpa ampun. 


“Sekarang baru kau tahu kalau kalian sangat 
berbeda. Kalian tidak akan saling sejajar. Yang 
satu tidak takut apapun sementara yang lain 
bahkan hanya takut dengan kegelapan yang 
tidak akan menyakitinya.” 


“Imelda, haruskah kau katakan itu?” 
“Kenapa? Itu kenyataannya, Han.” 


Gadis itu segera menyentuh rambutnya 
dengan tidak tenang. Dia kerap melakukan itu 
saat dia berada di dalam dua pikiran yang saling 
tidak sejalan. Seperti saat ini. Satu dirinya 
menginginkan dia berbalik saja. Sementara 
satunya lagi mengatakan kalau dia tidak mau 
dikatakan tidak cocok dengan Renald. Dia 
mencintai pria itu dan selama ini dia berjuang 
untuk membuat Renald mau melihat 
kepadannya. Jadi dia tidak mungkin begitu saja 
melepaskan semua itu. 
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Banyak hal yang sudah dia lakukan untuk 
mendapatkan Renald. Tapi semudah itu Imelda 
yang adalah sahabatnya sendiri berkata seperti 
itu. Jelas gadis bernama lengkap Hanaya Shanes 
itu ternganga tidak percaya. 


Tapi sekarang baginya percuma saja. Berdebat 
di saat seperti ini tidak akan menghasilkan 
apapun. Jadilah gadis itu tidak mengatakan 
apapun pada Imelda. Walau sangat jelas dia 
sangat kecewa dengan perkataan sahabatnya. 


Hanaya menghembuskan napasnya dengan 
coba membuat perasaannya tenang. Dia 
mengepalkan kedua tangannya. Matanya 
menatap ke depan sana di mana pekat seolah 
mengatakan 'selamat datang' padanya. 


Dia benci mengakuinya, tapi dia memang 
takut. Bukan karena gelapnya. Hanaya juga tahu 
tanpa perlu diberitahu kalau kegelapan tidak 
akan pernah menyakiti siapapun. Yang membuat 
banyak orang takut pada kegelapan adalah 
karena apa yang ada di dalamnya. Hanaya juga 
begitu. 
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Gadis itu bukan bermaksud mau melebihkan. 
Tapi seperti ada yang menunggunya di dalam 
kegelapan tersebut. Hal yang tidak akan pernah 
membuatnya senang untuk pertemuan. 


Suara sepatu yang dibentur-benturkan ke 
batu terdengar keras. Seperti musik tidak sabar 
dari seseorang. 


Tanpa melihat siapa yang menciptakan suara, 
Hanaya sudah tahu pelakunya. Saat dia 
mengangkat kepala dan menemukan Imelda 
pelakunya, Hanaya tidak terkejut sama sekali. 


“Sampai kapan kita di sini?” Imelda tidak 
cukup puas memberikan tanda tidak sabarnya 
dengan ketukan sepatu. Perempuan itu kini 
angkat suara. Penuh dengan tidak yakin atas 
kenapa dia harus melakukan hal tersebut. 


Hanaya memandang kekasihnya. Memohon 
untuk sebuah pembelaan. 


“Kita harus jalan,” ucap Renald. 


Hanaya harusnya tidak percaya pada Renald. 
Pria itu sama sekali tidak mengerti dirinya. Pria 
itu hanya melakukan hal yang memang ingin dia 
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lakukan. Renald tidak pernah peduli Hanaya 
terluka atau tidak dengannya. Jika Renald sudah 
senang maka itu cukup. Dan Hanaya baru saja 
sadar akan hal tersebut. Dia dibutakan cinta 
selama ini. 


Renald segera memegang tangan Hanaya. Dia 
memandang gadis di hadapannya dengan 
lembut. “Han ....” 


Hanaya diam. Dia merasa ingin pulang 
sekarang. 


“Ini demi kita.” 


Gadis itu menahan  decihan saat 
mendengarnya. Demi kita kata Renald, kenapa 
bisa ada kata kita di antara mereka saat Renald 
hanya memikirkan dirinya sendiri. Selama ini 
tidak pernah ada kita di antara mereka. Jadi 
kenapa harus sekarang? 


“Bukankah kau ingin menikah denganku?” 


Hanaya diam. Dia kali ini menatap Renald 
ketika pria itu menyebut menikah. Renald 
selama ini tidak pernah membahas hal tersebut. 
Hanaya yang tahu diri juga tidak berharap kalau 
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Renald akan mau membuat hubungan mereka 
ke jenjang yang lebih serius. Jadi Hanaya 
mengikuti Renald untuk tidak membahas 
pernikahan. Tapi kenapa kali ini Renald 
mengatakan hal sakral tersebut? 


“Kau tidak mau?” Renald menatap dengan 
tidak pasti. “Baiklah, kalau kau memang tidak 
mau.” Renald siap melepaskan tangannya dari 
tangan Hanaya. 


Tapi tangan Hanaya menahan tangan itu. 
Berusaha untuk tidak melepaskan Renald 
dengan kepastian yang dia pikirkan dengan 
tergesa-gesa. Bukan saatnya untuk berpikir 
matang sekarang. Jika Renald memang mau 
menikah dengannya maka itu bagus. Itu sudah 
lebih dari cukup bagi Hanaya. 


“Kau serius?” tanya gadis itu. Berusaha 
memastikan. 


“Ya. Aku tidak pernah lebih serius dari ini,” 
tambah Renald dengan lebih meyakinkan. 


“Demi kita. Kalau begitu, aku akan masuk ke 
hutan bersama kalian.” 
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Renald tersenyum dengan lebar. Dia menatap 
Hanaya dengan pandangan cerah. “Kau benar- 
benar mau masuk?” 


Hanaya mengangguk dengan cepat. Menyukai 
kesenangan yang dilihatnya di mata Renald. 
Kesenangan yang tidak pernah ditunjukkan pria 
itu sebelumnya. Hanaya senang menjadi alasan 
Renald bahagia. 


“Kalau begitu kita masuk.” 


Hanaya sudah siap berjalan dengan tangan 
bergandengan. Tapi rupanya Renald segera 
melepaskannya dan berjalan lebih dulu. Imelda 
berjalan di samping Renald dan dia berjalan 
sendiri di belakang mereka berdua. Membuat 
Hanaya patut mempertanyakan sekali lagi pada 
dirinya, apa dia memutuskan hal yang tepat? 


Rasanya sudah terlalu banyak kejanggalan 
dalam setiap langkah yang dirinya ambil. Terlalu 
banyak hal yang dia korbankan hanya demi 
seorang Renald yang tidak lebih menatapnya 
dari gadis yang berusaha mengejarnya saja. Tapi 
entah kenapa hatinya selalu saja merasa lemah 
dengan sendirinya. Selalu ada maaf untuk 
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Renald dan seharusnya dia tidak seperti itu. 
Karena rasanya dia sudah terlambat untuk 
membuat dirinya kembali ke jalan yang lurus. 
Jalan yang di mana Renald tidak ada di dalamnya. 
Jalan yang harusnya membuat dia bisa merasa 
lebih bahagia. Dia sudah sangat terlambat 
sekarang. Dia hanya harus bertahan pada apa 
yang diyakininya saat ini. 


Kaka 
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lubang Kematian 


Mereka masuk dan terus masuk lebih dalam 
lagi. Kegelapan hutan semakin mengerikan 
ditambah dengan latar musik hewan malam 
yang sepertinya menjadi musik wajib di hutan 
tersebut. Dinginnya hutan mengusik bagi 
siapapun. Bahkan tiga sosok manusia yang 
tengah berjalan dalam sunyi tersebut terus 
memeluk diri mereka sendiri. Dingin 
membungkus tubuh mereka. Memberikan kulit 
kedua ditubuh mereka. 


Hanaya yang berjalan di bagian paling 
belakang terus menatap ke kiri dan kanan. Gadis 
itu merasa ada yang mengawasinya. Dia yakin 
akan hal itu. Tapi dia tidak bisa mengatakannya 
karena dia tidak memiliki-bukti:yang cukup kuat. 


“Imelda,” panggil Hanaya beberapa saat 
kemudian. 


Imelda berhenti melangkah. Dia berputar dan 
menatap Hanaya. 


“Maafkan aku,” kata gadis tersebut. 


Imelda menaikkan salah satu alisnya. Begitu 
tampak keangkuhan di wajah tersebut. “Soal 
apa?” 


“Saat masuk ke hutan. Aku membuat kita 
berdebat. Jadi maafkan aku.” 


Imelda menatap Renald sebentar dan kembali 
menatap Hanaya. Seakan meminta persetujuan 
pada Renald lewat pandangan sekilas mereka. 
“Tidak masalah, Han. Bukankah pertengkaran 
antara sahabat itu adalah sesuatu hal yang 
lumrah?” 


Hanaya mengangguk dengan senyuman. “Kau 
benar. Terima kasih.” 


Imelda berjalan mendekat. Meletakkan 
tangannya di bahu Hanaya. “Tidak perlu ada 
maaf dan terima kasih di antara kita, Han.” 
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Pandangan Hanaya semakin cerah. Dia 
bahagia karena Imelda selalu menjadi yang bijak 
di antara mereka. Gadis itu menyukai Imelda 
karena sikap dewasa tersebut. Dibandingkan 
dengan Hanaya yang kekanakan. 


“Kita harus jalan lagi gadis-gadis. Hutan ini 
semakin gelap dan menyeramkan,” ajak Renald 
yang sudah mulai terlihat tidak tahan. 


Dua gadis itu mengangguk dalam waktu yang 
bersamaan. Lalu mereka kembali melangkah. 
Kali ini Hanaya tidak ingin ada di belakang. Dia 
meraih lengan Renald dan mendekapnya. 
Berjalan di antara Renald dan Imelda. Dia tidak 
peduli bagaimana dua orang itu menatapnya. 
Dia hanya telalu takut dengan apa yang 
dirasakannya saat berjalan di belakang tadi. 


Tidak ada yang bersuara dan mereka kembali 
berjalan. Nyala senter mulai terasa tidak 
berguna lagi. Pekat itu malah terasa semakin 
membungkus kedalaman hutan. 


“Apa masih jauh, Renald?” tanya Hanaya. Dia 
sudah tidak bisa bertahan jika diminta 
melangkah lebih jauh lagi. 
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Jika Hanaya tidak salah. Sudah hampir satu 
jam mereka melangkah tanpa tujuan. 


“Sepertinya sebentar lagi,” jawab Renald. 


“Kita hanya harus berjalan sedikit lagi dan kita 
akan sampai,” tambah Imelda. 


“Kalian pernah ke hutan ini?” tanya Hanaya 
dengan terkejut. “Berdua?” tambahnya 
menegaskan kecurigaannya. 


Mereka berhenti melangkah sejenak. 
Kemudian kembali melangkah dengan Hanaya 
yang coba mendapatkan jawaban dari 
keterdiaman mereka berdua. Hanaya berusaha 
berpikir positif dan menunggu jawaban mereka. 


“Aku melihatnya di peta. Lalu di mana kau 
melihatnya, Mel?” lempar Renald yang berusaha 
mengatakan untuk Imelda yang menyelesaikan 
jawabannya. 


Imelda melirik Renald dengan sebal. Berusaha 
tidak membuat Hanaya curiga dengan lirikannya. 
“Itu hanya tebakan sembarangan,” jawab Imelda 
seadanya. 


“Oh begitu.” 
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“Jangan berpikir terlalu banyak, Sayang.” 
Renald mengelus lengan Hanaya. Lembut 
elusannya membuat Hanaya bisa merasa sedikit 
tenang. “Kita hanya harus menemukan pohon 
itu dan setelahnya kita dapatkan semuanya. Kau 
dan aku akan bahagia selamanya. Mengerti?” 


Hanaya mengigit bibirnya. “Apakah kau yakin 
kalau pohon itu benar-benar ada?” 


“Kau tidak percaya padaku?” 


Hanaya segera menggeleng. “Bukan seperti 
itu. Tapi aku tidak pernah mendengar pohon 
yang bisa memberikan kekayaan. Apalagi cerita 
tentang hutan ini yang ada hanya keangkeran 
saja. Tidak ada cerita soal pohon yang kau 
sebutkan.” 


“Ceritanya cukup sering diceritakan. Kau 
hanya tidak terlalu mau memperhatikan." 


“Benarkah?” tanya Hanaya masih meragu. 
Renald menggangguk dengan pasti. 


“Kalian akan terus bicara di sana? Karena aku 
tidak memiliki waktu sebanyak itu,” sinis Imelda 
yang mulai kembali tampak kesal. 
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Hanaya segera kembali melangkahkan kaki. 
Dengan rangkulan Renald yang sudah lepas dari 
lengannya. Juga pegangan Hanaya yang terleps 
dari Renald. Pria itu dengan mudah berjalan 
meninggalkannya. Kaki panjang Renald 
membuat Hanaya tidak bisa mengejarnya 
dengan cepat. 


Hanaya segera menghentikan langkahnya. Dia 
melihat Renald yang sudah berjalan dengan 
Imelda. Terlihat begitu nyaman di samping 
sahabat Hanaya tersebut. Hanaya jadi berpikir 
dirinya lah yang orang ketiga di antara mereka. 
Banyak pikiran buruk yang sudah berseliweran di 
kepala Hanaya. Tapi gadis itu berusaha 
menepisnya. Sekarang bukan saatnya menaruh 
curiga pada kekasih dan sahabatnya. 


Langkah Hanaya kembali terhenti. Dia 
berbalik dan menemukan kegelapan yang 
disorot senter di tangannya tidak terpengaruh 
sama sekali. 


Gadis itu mencoba menemukan apa yang 
barusan di dengarnya. Dia mendengar seperti 
ada langkah kaki yang datang padanya. Pada 
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mereka. Hanaya mendengarnya dengan sangat 
yakin. 


Tapi kenapa hanya dia yang mendengarnya? 
Renald dan Imelda malah tampak biasa saja. 
Sejak tadi hanya dia yang memiliki perasaan 
yang tidak menentu seperti ini. Apalagi dengan 
keadaan hutan yang semakin menambah pikiran 
buruk bergelayut di kepalanya. 


“Kalian tidak mendengarnya?” 


Dua orang itu berhenti mendengar suara 
Hanaya. Hanaya berbalik menatap dua orang 
tersebut. Tatapan jengkel dari Imelda menjadi 
yang paling diingat Hanaya. 


“Kalian sungguh tidak mendengarnya?" 
tambah Hanaya dengan tercengang. 


Suaranya begitu jelas. Ada orang yang berlari. 
Tapi kenapa tidak ada yang mendengar selain 
dirinya? 


“Kau sejak tadi terus membuat kita berhenti, 
Han. Itu yang aku tahu,” ucap Imelda. 


“Aku serius. Ada yang lari ke arah kita.” 
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Nam 


Imelda menyilangkan tangannya. “Lalu di 
mana dia sekarang? Sosok yang kau bilang 
berlari ke arah kita?” 


"Aku tidak bilang itu sosok.” 


“Lalu manusia? Di tempat seperti ini dan jam 
begini?” 


“Kita juga manusia, Mel. Kita di sini dan di jam 
ini,” Hanaya mulai jengkel. Sejak tadi rasanya dia 
sudah begitu sering diragukan dan dipertanyaan. 
Imelda benar-benar membuat batas sabar gadis 
itu menipis. 


“Kalian jangan berdebat terus, bisa kan?” 
Renald juga mulai terdengar jengkel. 


"Aku benar-benar mendengar suara langkah 
kaki, Renald. Kau harus percaya padaku.” 


“Han, tidak ada ....” 


"Ada. Aku yakin ada. Ada yang mengikuti kita 
sejak tadi. Ada yang ....” 


Hanaya segera mundur dua langkah. Dia 
melihatnya. Sosok hitam ada di belakang Renald 
dan Imelda. Matanya berwana merah menyala 


dan dia menjulang dengan menakutkan. Hanaya 
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mengepalkan tangannya dengan bibir bergetar 
hebat. 


“Apalagi sekarang?” ucap Imelda dengan 
jengkel. 


» 


“Di belakang kalian... ada... ada..... 


Mereka berdua segera menatap ke belakang 
dengan tidak percaya dan mereka menemukan 
hal yang sama. Sosok yang dilihat Hanaya juga 
terlihat oleh mata Imelda dan Renald. 


Dua orang itu bergetar hebat. Mereka saling 
berpegangan tangan. Dan segera dua orang itu 
berlari terbirit-birit bahkan dia menabrak 
Hanaya yang membuat Hanaya terjatuh ke 
rumput yang dipenuhi krikil. Gadis itu diam 
menatap kekasih dan sahabatnya berlari 
meninggalkannya. Tanpa menatap ke belakang 
lagi dan memastikan apakah Hanaya ada di 
belakang mereka atau tidak. Mereka berlari 
dengan tangan bertaut kuat. Membuat Hanaya 
sadar kalau kecurigaannya tidak hanya sekedar 
sebuah kecurigaan semata. 
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Dia telah dikhianati. Mereka 
meninggalkannya. Lalu mahluk menyeramkan 
itu segera menutup pandangan Hanaya. 


Hanaya berusaha melawan. Dia berusaha 
mengatakan kalau dia bisa bebas dari semua ini. 
Dia memiliki terlalu banyak hal untuk dilakukan 
saat ini. Dia butuh mencari kebenaran apa 
Hanaya sungguh hanya dipermainkan saja oleh 
Renald. 


Jika harus mati maka dia tidak mau mati 
dengan cara seperti ini. Dia hanya ingin diberikan 
sedikit waktu saja. Hanya sedikit. 


Tapi semakin dia berusaha bebas. Semakin dia 
berada dalam pelukan mahluk itu. Lalu Hanaya 
merasakan rasa ngantuknya yang teramat kuat. 
Dia khawatir tapi bagaimana dia bisa merasa 
begitu mengantuk? Ini salah. Entah apapun 
mahluk ini telah mempengaruhi Hanaya dengan 
sangat buruk. Hanaya harus segera bebas dari 
semua ini. Dia harus segera menyelamatkan 
dirinya. Tapi rupanya rasa kantuk yang 
dirasakannya lebih besar dari pada keinginanya 
untuk membebaskan diri. 
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Renald segera berhenti. Dia menatap ke 


kaa 


belakang dan menemukan Hanaya tidak ada di 
sana. 


“Hanaya, di mana dia?” tanya Renald dengan 
tidak yakin. 


Imelda juga turut berhenti. Dia menatap ke 
belakang dan benar kalau Hanaya tidak ada di 
sana. “Aku tidak tahu.” 


“Bagaimana bisa kau tidak tahu?!” seru 
Renald dengan suara keras. 


“Jangan berteriak padaku, kau yang 
meninggalkannya." 


Renald menatap ke arah tangannya. Dia 
sedang menggenggam tangan Imelda saat ini. 
Pria itu segera melepaskannya. Apakah Hanaya 
melihatnya? Itu yang dia khawatirkan saat ini. 


“Aku harus menemukannya.” 


“Kau gila! Kau ingin bertemu lagi dengan 
mahluk mengerikan itu?” 
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“Lalu apa kita akan meninggalkannya begitu 
saja?” 


"Ya. Jangan terlalu peduli padanya sekarang, 
Renald. Kau berselingkuh darinya denganku. 
Bagus dia menghilang.” 


“Mel! Bagaimana kau bisa mengatakan hal 
mengerikan seperti itu. Bagus dia menghilang?” 
Mata Renald melotot tidak percaya. “Dia 
sahabatmu.” 


Imelda mendengus. Dia tidak percaya kalau 
Renald sama naifnya dengan Hanaya. “Aku tidak 
pernah menganggapnya seperti itu.” 


“Apa?” 


“Jika aku menganggapnya sahabat, aku tidak 
mungkin menggodamu selingkuh denganku. Kau 
jangan naif, Renald. Kau pikir apa yang aku 
lakukan adalah apa yang dilakukan seorang 
sahabat?” 


“Tapi kalian ....” 
“Aku membencinya.” 


“Kenapa?” 
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“Karena dia terlalu baik.” 


Renald tidak percaya mendengarnya. “Adakah 
orang yang membenci orang lain karena terlalu 
baik?” 


“Ada. Aku.” 


Renald terus menatap ke belakang sana. Dia 
berharap kalau Hanaya akan tiba-tiba muncul 
dan meredam perasaan bersalah di diri Renald. 
Dia tidak pernah membenci Hanaya. Renald tahu 
betapa keras Hanaya berusaha untuk membuat 
Renald mau mencintainya. Dia sangat tahu 
usaha yang dilakukan Hanaya tidak sedikit. 


Renald berusaha membuat dirinya mencintai 
Hanaya. Dia berusaha memberikan hatinya. Tapi 
dia sungguh tidak bisa. Perasaan tidak bisa 
dipaksakan. Dan bukannya mengatakan yang 
sebenarnya kepada Hanaya, Renald malah 
menipu gadis itu dengan memberikan 
kepercayaan kalau dia mencintai Hanaya. 


Lalu Imelda muncul dan segalanya menjadi 
lebih buruk dari yang didugakan Renald. Pria itu 
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menjadi pecundang dengan berselingkuh dari 
gadis yang dicintainya. 


"Jika kau ingin mencari dan menunggunya, 
silahkan. Aku tidak akan melarangmu. Tapi kau 
harus ingat, jika kau melakukan itu maka ini 
menjadi hari terakhir hubungan kita.” 


Imelda mengancam dan Renald tidak bisa 
berbuat banyak. Dia tidak bisa kehilangan 
Imelda. Sepengecut itulah dia. 


Kaka 
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Pekerjaan Baru 


Imelda melemparkan senyumannya pada 
Renald. Dia tidak percaya bisa mendapatkan 
pekerjaan impiannya dan Renald yang 
membantunya masuk ke perusahaan tersebut. 
Dogan.Inc memang diincar oleh banyak orang. 
Tidak hanya pada hebatnya perusahaan itu 
menjalankan bisnisnya. Atau bagaimana 
hebatnya Dogan mengalahkan musuh- 
musuhnya. Jelas banyak yang mengincar 
perusahaan tersebut sebagai tempat “bekerja. 
Tidak terkecuali Imelda. Sekarang “dia 
mendapatkan keinginannya. Dan bantuan 
Renald- sungguh berpengaruh dengan sangat 
banyak. 


Suara denting lift terdengar. Imelda masuk ke 
dalam dengan Renald yang juga ikut masuk. 


Renald menekan lantai lima belas. 
“Kau senang?” tanya Renald. 
Imelda mengangguk dengan cepat. 


“Bagus kalau kau senang. Aku ikut senang 
untukmu.” 


Imelda semakin melebarkan senyumannya. 
Mereka hanya berdua di lift jadi tangan Imelda 
menelusup dengan cepat dan memegang tangan 
Renald. Segera Renald melepaskan tangannya. 
Dia menatap Imelda penuh kecemasan. 


“Kau menolak sentuhanku?” tanya Imelda 
dengan tidak percaya. 


“Bukan begitu, Mel. Tapi jangan di sini.” 


“Kenapa? Kau malu dilihat teman-teman 
kantormu? Karena aku lebih rendah darimu?” 


Renald menghela napasnya dengan berat. Dia 
menatap Imelda cepat. Berusaha tidak 
menyentuh bahu gadis itu walau dia ingin coba 
menyentuhnya tapi dia menahan diri. 
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“Kau ingat kan soal peraturan ketat yang aku 
bicarakan tempo hari?” 


“Peraturan ketat?” 


“Ya, Mel. Di sini dilarang pacaran. Apalagi jika 
kita berada di divisi yang sama. Itu akan 
membuat kita berada dalam masalah.” 


“Apa? Jadi maksudmu, kita harus 
merahasiakan hubungan kita?” 


“Ya. Aku lupa mengatakan itu padamu.” 
“Tidak. Aku tidak bisa.” 
“Kenapa?” 


“Bagaimana kalau perempuan-perempuan di 
divisimu menganggap kau belum memiliki 
kekasih dan mendekatimu. Aku tidak mau.” 


“Tidak, Mel. Aku hanya milikmu ... jangan 
katakan kau masuk ke tempat kerjaku dan 
melepaskan pekerjaanmu hanya karena kau 
tidak mau aku didekati perempuan lain. Lalu kau 
di sini untuk mengawasiku?” 


Renald memberikan pandangan penuh curiga. 
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Imelda segera tertawa dengan keras. Dia 
menatap Renald tidak percaya. “Tentu saja tidak! 
Kau tidak mungkin berpikir kalau aku akan 
seperti Hanaya kan? Itu menggelikan.” 


“Mel, jangan menyebut namanya. Kita sudah 
berjanji untuk tidak melakukannya.” 


Imelda segera bungkam. Nama Hanaya 
memang selalu dia yang menyebutnya terlebih 
dahulu. Bahkan itu keluar begitu saja di 
mulutnya. Dia tidak merencanakannya. Tapi 
selalu berakhir dengan nama perempuan itu di 
lidahnya. 


“Maaf, aku tidak bermaksud.” 


Renald menghela napasnya dengan berat. 
“Kita bersalah padanya, Mel. Jadi kita tidak perlu 
menambahkan rasa bersalah itu dengan 
menyebut namanya. Biarkan dia tenang di alam 
sana.” 


Imelda tidak menyahut. Dia selalu benci jika 
menemukan rasa bersalah di diri Renald. Apalagi 
fakta kalau mayat Hanaya ditemukan dalam 
keadaan busuk di dalam hutan. Mayatnya sudah 
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tidak bisa diidentifikasi karena mayat itu 
ditemukan dua bulan setelah pencarian. 


Renald mengatakan kalau mereka masuk ke 
hutan bersama. Tapi mereka kehilangan Hanaya 
di dalam hutan. Mereka sudah berusaha mencari 
tapi mereka tidak menemukannya. Jadilah 
mereka melaporkan ke polisi dan polisi 
melakukan pencarian. 


Hanya mereka berdua yang tahu, kalau 
Hanaya tidak menghilang tapi mereka yang 
meninggalkan gadis itu. Mereka yang terlalu 
pengecut untuk kembali dan menyelamatkan 
gadis itu. Lebih tepatnya Renald yang pengecut. 
Karena jelas Imelda memang tidak berencana 
kembali menjemput Hanaya. Entah dengan 
alasan apapun. 


Lalu kini enam bulan sudah berlalu semenjak 
Hanaya di makan oleh mahluk hitam itu. Renald 
selalu tidak mau nama Hanaya terdengar di 
telinganya. Tapi Imelda selalu melewati 
batasnya. Membuat Renald kadang jengkel tapi 
dia tidak bisa berbuat banyak. Rasa cintanya 
pada Imelda sudah bisa dikatakan membuat dia 
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menutup mata dan telinga atas segala hal gila 
yang dilakukan gadis itu. Termasuk 
mengekangnya. 


Imelda memang tidak bertindak secara 
terang-terangang. Dia bersembunyi dibalik sikap 
penuh cintanya dan juga ancaman yang kerap 
dia berikan pada Renald. 


Rasa bersalah Renald pada Hanaya bahkan 
tidak dipedulikan Imelda. 


Suara denting lift terdengar. Imelda sudah 
akan berjalan keluar lift saat dia menemukan 
sosok yang tidak asing di matanya tengah berdiri 
di depan lift. Mereka berpandangan cukup lama 
dan Imelda merasakan getaran di sampingnya. 
Getaran itu milik Renald. Kini Imelda tahu kalau 
dia tidak mengkhayalkannya. Itu memang 
Hanaya. 


Dengan rok pendek setengah paha. Blous 
putih yang di mana memperlihatkan bagian atas 
dadanya dengan begitu pas. Kancing blouse 
terbuka tiga. Jadi siapapun bisa melihat sedikit 
belahan di sana. 
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Rambutnya dikuncir tinggi. Memperlihatkan 
leher jenjang yang terlihat bergerak. 
menandakan kalau gadis itu bernapas layaknya 
manusia normal pada umumnya. 


Warna bibirnya merah menyala dengan make 
up lengkap. Tidak ada kesan polos pada 
penampilan itu. Apalagi dengan sepatu berhak 
tinggi yang membuat mata pria itu akan segera 
menatap ke arah betis ramping yang begitu 
menggiurkan tersebut. 


“Kau ... bagaimana kau ....” 


Imelda menemukan suaranya lebih dulu 
ketimbang Renald. Tapi lambat suara itu 
terdengar lebih cepat saat suaranya menghilang. 
Seakan ada batu yang mengganjal 
tenggorokannya. 


Senyuman Hanaya yang membuat suara itu 
lenyap. Senyuman yang begitu hidup dan begitu 
terasa dikenali. 

Bersahabat dengan Hanaya selama dua tahun 


lamanya, tentu saja akan membuat Imelda 
sedikit tidaknya tahu baik dan buruknya gadis itu. 
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Dan Imelda berani meyakinkan kalau Hanaya 
tidak pernah memiliki hal buruk sama sekali. 


Mereka memiliki latar belakang yang sama. 
Tidak memiliki orangtua dan besar di panti 
asuhan. Di mana sampai mereka besar, tidak ada 
yang mengadopsi mereka. Membuat mereka 
akhirnya dikeluarkan dari panti setelah cukup 
umur dan dibiarkan hidup dengan hanya 
mengandalkan uang yang diberikan panti. 


Uang yang tidak seberapa itu membuat hidup 
Imelda menjadi buruk. Dia terpaksa harus 
melacurkan diri demi hidupnya. Juga dia 
berjuang mati-matian mendapatkan tempat di 
masyarakat. Jalan hidupnya amat sangat tidak 
sesuai dengan keinginannya. 


Tapi kemudian dia bertemu dengan Hanaya. 
Gadis yang memiliki latar belakang sama itu 
malah keterbalikan dari dirinya. Gadis itu hidup 
dengan baik dan menghasilkan uang yang cukup 
untuk kehidupannya. Bahkan segala apa yang 
diinginkan oleh Hanaya seakan sudah diatur 
dengan sebaik mungkin untuknya. 
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Rasa iri membuat Imelda menyimpan 
dendamnya dengan sangat baik. Bahkan walau 
apapun yang dilakukan Hanaya padanya, tidak 
membuat dendam itu menghilang. Bagi Imelda, 
Hanaya hanyalah gadis busuk yang sengaja 
berbuat baik kepadanya hanya untuk membuat 
dia menjadi lebih buruk lagi. Jadi Imelda tidak 
akan pernah mau menyayangi Hanaya seperti 
gadis itu terus mengoarkan rasa sayangnya pada 
Imelda. 


Kemudian Renald muncul di antara mereka. 
Hanaya mencintai pria itu pada pandangan 
pertama. Hanaya mengatakannya pada Imelda 
dan yang Imelda tahu saat itu adalah cara tepat 
untuk membalas Hanaya adalah dengan 
merebut Renald darinya. 


Jadilah segala godaan dilancarkan Imelda 
pada Renald dan benar saja. Pengalaman Imelda 
menjadi seorang pelacur berguna juga untuk 
membuat Renald tahluk. Lalu Renald menjadi 
kekasih Hanaya. Tapi jelas hasrat Renald adalah 
milik Imelda. Itu membuat Imelda menang 
banyak. 


34 — Pengantin Sang Iblis 


Dan tragedi di hutan itu memang sengaja 
mereka lakukan. Untuk menghilangkan Hanaya. 
Sejahat itulah mereka. 


“Kalian tidak senang melihatku?” 


Renald mundur sampai membenturkan 
punggungnya di dinding lift. Imelda menatap 
pria itu dengan terkejut. Dia pikir mungkin 
terjadi sesuatu padanya karena senyuman 
Hanaya. Bisa jadi Hanaya muncul di alam bawah 
sadar mereka dan hendak menuntut balas pada 
mereka berdua. 


Di lift tidak ada orang lain. Jadi Hanaya hanya 
muncul di depan mereka. Mungkin juga hanya 
mereka berdua yang melihat Hanaya saat ini. 


“Renald, kau tidak apa-apa?” tanya Imelda 
dengan khawatir. 


Renald terus menatap ke arah Hanaya yang 
tampak memiringkan kepalanya menatap 
mereka berdua. Pandangan gadis itu terasa asing 
bagi Renald. Dia seperti melihat Hanaya tapi 
bukan Hanaya. 
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“Renald, katakan sesuatu,” tekan Imelda yang 
memegang lengan Renald dengan terus 
mengguncang tubuh pria itu. 


"Ada apa?” 


Suara lain menyahut di antara ketakutan dua 
orang itu. Renald menatap ke depannya, 
sementara Imelda segera memutar tubuhnya 
untuk melihat suara siapa itu. 


Suara seorang perempuan dengan rambut 
panjangnya yang tergerai. Perempuan itu 
terlihat terkejut dengan apa yang ada di 
depannya. 


“Kalian tidak apa-apa?” tanya perempuan itu 
lagi. 


“Dia!” seru Imelda menunjuk ke arah wajah 
Hanaya yang masih ada di depan pintu. Dengan 
fostur yang sama. Juga rasa percaya diri yang 
sama. “Kau melihatnya juga?” 


Perempuan itu menatap ke sampingnya. 
Perempuan itu berdehem kemudian. “Nona, 
bukankah tidak sopan menunjuk kepada orang 
seperti itu?” ketakutan yang terdengar di suara 
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wanita itu segera berubah menjadi sebuah 
kejengkelan. 


"Apa? Orang?” 
“Lalu kau pikir apa? Hantu?” 


Ya. Akan lebih masuk akal kalau hantu. Itu 
akan lebih diterima oleh Imelda. Tapi manusia? 
Tidak mungkin. 


“Sepertinya kalian semua harus ikut ke 
ruangan saya. Silahkan,” ujar perempuan itu 
dengan penuh wibawa. Tapi jelas ada kekesalan 
di suaranya. 
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Gadis Yang Berbeda 


Mereka semua duduk di ruangan perempuan 
yang bernama Siska tersebut. Rupanya 
perempuan itu adalah pemimpin divisi. 
Membuat semua orang harusnya mengenalnya. 
Tapi hanya Renald yang mengenalnya dan 
harusnya Renald mengatakan pada Imelda siapa 
perempuan itu. Karena sesaat tadi sempat saja 
Imelda akan menjadi pengangguran. 


Saat perempuan itu mengatakan mereka 
harus ke ruangannya, Imelda jelas tidak terima. 
Dia mengatakan, “kenapa kami harus ikut?” 


Dan Renald dengan cepat menghentikannya. 
Renald memegang lengan Imelda dan menatap 
Imelda penuh dengan ancaman. Untuk pertama 
kalinya Renald menatap Imelda dengan cara 


seperti itu yang membuat Imelda pada akhirnya 
bungkam. 


Renald jelas tidak masalah dengan apapun 
yang terjadi pada Imelda. Tapi jika sampai Siska 
tahu siapa yang memasukkan Imelda maka 
Renald juga akan kena masalah. Bukan tidak 
mungkin Renald juga akan dipecat. Lalu saat 
mereka berdua menjadi pengangguran? Siapa 
yang akan memberikan mereka makan? Perang 
dunia akan mereka doakan secepatnya terjadi 
kalau begitu ceritanya. 


Pulpen diketuk dengan keras ke meja. Semua 
mata menatap ke arah Siska yang duduk di sofa 
tunggal sementara Imelda dan Renald duduk 
berdua di sofa panjang. Hanaya yang duduk 
sendirian di sofa yang lain. Tampak tenang 
dengan mata menatap dalam. Hanya orang yang 
paham yang tahu arti pandangan gadis tersebut. 


Dua orang di depannya jelas paham. 


“Jadi ada yang mau menjelaskan padaku apa 
yang terjadi?” tanya Siska dengan suara yang 
penuh dengan peringatan. Harus ada yang bicara 
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karena jika tidak maka Siska akan mengambil 
pilihan yang tidak akan membuat mereka senang. 


Imelda berdehem. Dia menatap Renald. 
Menyikut Renald pelan. 


Renald sendiri duduk dengan tegak. Dia 
berdehem dan menatap Imelda kesal. Tapi Renal 
tahu kalau memang lebih baik dia yang bicara. 
Ketimbang Imelda yang kadang tidak bisa 
menahan suaranya sendiri. Tidak akan ada yang 
tahu apa yang akan dikatakan Imelda. 


“Ini salahku, Mrs. Jecklin.” 
“Salahmu? Bagaimana bisa menjadi salahmu?” 


Renald belum menyiapkan kalimat yang tepat 
untuk dikatakan. Dia hanya tahu kalau segalanya 
akan beres dengan dia mengatakan kalau semua 
salahnya. Bukankah Siska sedang mencari orang 
yang merasa bersalah? Jika ya maka biarkan dia. 
Tapi rupanya salah besar. Siska ternyata tidak 
hanya mencari orang yang salah tapi Siska mau 
kronologi apa yang terjadi di depan lift tadi. 


Segalanya memang lebih buruk karena Imelda. 
Andai Imelda tidak menunjuk ke arah Hanaya 
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maka segalanya tidak akan menjadi begini 
rumitnya. Kini mereka harus bekerja sama keluar 
dari keburukan ini. 


Tapi bisakah Renald mengajak Hanaya bekerja 
sama dengannya? 


Renald menatap ke arah Hanaya. Gadis itu 
juga sedang menatap Renald. Pandangan 
mereka bertemu dengan senyuman tulus dari 
Hanaya. Senyuman hidup yang tiba-tiba 
membuat jantung Renald berdegup dengan 
kencang. Renald sampai tertegun dengan dirinya 
sendiri. 


Untuk pertama kalinya dalam hidupnya 
mengenal Hanaya, Renald tidak pernah 
merasakan jantungnya merespon seperti itu 
pada kehadiran Hanaya. Tapi kini hanya dengan 
senyuman saja, dunia Renald sudah terasa 
diguncang. Apa yang sebenarnya terjadi? 


Tendangan di kakinya membuat pandangan 
Renald terputus dari Hanaya. Dia menatap ke 
sampingnya dan melihat singa betina di 
sampingnya siap mengeluarkan cakarnya dan 
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menghabisi Renald. Segera pria itu menguasai 
dirinya. 


“Ini salahku.” 


Semua mata menatap Hanaya. Termasuk 
Siska sendiri. Suara Hanaya membuat dirinya 
menjadi pusat pandangan semua orang. 


“Salahmu?” tanya Siska dengan deheman. Dia 
berusaha menjaga sikap. Itu yang terasa tapi 
tidak ada yang menyadarinya. 


“Ya. Mereka adalah teman-temanku.” 


“Apa? Benarkah?” Siska segera menatap 
Imelda dan Renald. “Apakah itu benar, Mr. 
Verno?” 


Renald segera berdehem. Tidak tahu hendak 
mengatakan apa saat ternyata Hanaya 
mengakuinya sebagai teman. Yang lebih buruk 
dari itu adalah rupanya dia merasa kecewa. Ada 
perasaan di mana dia mengatakan kalau 
seharusnya mereka masih berstatus sebagai 
kekasih. Mereka belum putus. Dan sepertinya 
pikiran itu adalah pikiran paling gila yang dia 
miliki saat ini. 
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Bisa-bisanya dia berharap Hanaya masih akan 
mengakuinya sebagai kekasih setelah apa yang 
diperbuatnya pada gadis itu. 


“Ya. Dia teman saya, Mrs. Jecklin.” 


“Lalu kenapa kalian seperti melihat hantu?” 
tanya Siska lagi. Tampak belum puas. 


“Kami sudah tidak bertemu cukup lama. Tiba- 
tiba melihat dia muncul di depan kami membuat 
aku terkejut. Bukan apa-apa, Mrs. Jecklin. Saya 
yakinkan pada anda bahwa kami baik-baik saja.” 


Siska berdehem. Dia merapikan pakaiannya. 
Dan segera menatap Renald. “Bukankah kau 
tahu kalau hubungan pribadi dilarang di 
perusahaan ini, Mr. Verno?” 


“Ya. Sangat tahu.” 
“Lalu ....” 


“Saya yakinkan pada anda kalau mereka 
berdua hanya teman saya. Tidak lebih dari itu. 
Saya tentu saja tidak akan membawa kekasih 
saya bekerja di sini. Saya masih waras untuk 
tidak melakukan itu.” 
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Imelda segera melirik ke arah Renald. Tidak 
percaya kalau Renald akan mengatakan hal itu. 
Jadi maksud Renald adalah pria itu telah 
melakukan hal gila dengan membawanya ke 
perusahaan ini? Bukankah begitu maksudnya? 
Imelda ingin mengartikan lain tapi sepertinya 
tidak ada artian lainnya. 


Imelda siap mengatakan apa yang ada di 
kepalanya. Tapi segera dia rasakan kaki Renald 
menginjak kakinya dengan kuat. Membuat 
Imelda merasakan sakit yang luar biasa. 
Matanya sampai berkaca-kaca. Apa Renald 
harus melakukan sejauh ini? 


“Bagaimana, Nay? Benar yang dikatakan Mr. 
Verno?” 


Hanaya tersenyum dengan sumringah. “Tentu 
saja, Mrs. Jecklin. Mereka hanya teman.” 


Renald menghembuskan napasnya dengan 
lega. Membuat kakinya menyingkir dari kaki 
Imelda. Melirik gadis itu dengan permohonan 
maaf. Tapi jelas tidak akan mudah meredam 
amarah seorang Imelda. 
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Apalagi sekarang Imelda menatap Hanaya 
dengan dengusan jengkel. 


“Kalau memang seperti itu, senang 
mendengarnya. Dan Mr. Verno. Anda akan 
bekerja bersama dengan Hanaya Shanes. Aku 
cukup beruntung membuat dia menjadi wakil 
anda. Karena anda saling mengenal maka sudah 
pasti akan mudah membuat kalian bekerja 
bersama.” 


“Apa?” Renald bersuara dengan tinggi. 


Sementara Imelda melotot dengan tidak 
terima ke arah Renald. Dia tidak suka dengan apa 
yang didengarnya. Tapi jelas dia tidak mau 
sembarangan bersuara. Dia takut kalau kakinya 
akan menjadi korban lagi. Rasanya cukup sakit 
hingga dia tidak mau mengulanginya. Jadi Imelda 
akan menyerahkannya pada Renald saja. Biarkan 
Renald yang menolaknya agar Hanaya tahu 
rasanya ditolak. 


“Kenapa saya tidak diberitahu jauh-jauh hari 
kalau saya akan memiliki wakil, Mrs. Jecklin?” 


Enniyy - 45 


pu d 


“Itu sudah ditentukan oleh pusat dan kita 
tidak bisa apa-apa. Jika kau memang tidak terima 
maka kau bisa mengajukan komplain ke pusat. 
Kau tahu kan seperti apa semuanya akan 
berakhir jika pusat sampai tahu kau meragukan 
posisi yang diberikan pada karyawan? Apalagi 
jika alasannya adalah alasan pribadi.” 


Renald segera berdehem. Dia meraih dasinya 
dan melonggarkannya. Tiba-tiba dia seperti 
dicekik oleh dasinya sendiri. Apalagi saat dia 
menatap Hanaya dan bayangan kalau dia akan 
satu ruangan dengan perempuan tersebut. 


Tidak. Renald jelas tidak bisa melakukan itu. 
Bukan karena dia membenci Hanaya tentu saja 
yang membuat dia seperti ini, karena jika ada 
yang berhak membenci di sini Hanaya adalah 
orangnya. Tapi karena ada yang aneh di dalam 
diri Hanaya yang tidak bisa dia terima. Hal aneh 
itu menyebabkan keanehan juga pada diri 
Renald. 


Seakan ada pesona indah yang ditawarkan 
Hanaya. Dan pesona itu tidak mudah untuk 
ditolak oleh siapapun. Terutama oleh Renald 
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sendiri. Jadi dia akan membuat ruangannya 
terpisah dengan Hanaya dan sebisa mungkin dia 
tidak akan pernah membutuhkan Hanaya agar 
intensitas pertemuan mereka menjadi lebih 
sedikit. 


“Mr. Verno,” panggil Siska. “Bagaimana?” 


“Bukan masalah, Mrs. Jecklin. Saya tidak 
mungkin meragukan keputusan pihak pusat. 
Apapun keputusannya pastilah itu yang terbaik. 
Jadi aku akan mengikuti kemauan mereka.” 


“Bagus. Karena saya sudah menyiapkan meja 
untuk Ms. Shanes di ruangan anda.” 


Dan Renald rasanya hampir berteriak gila. 
Mereka semua seolah bertindak di belakangnya. 
Tidak ada yang menanyakan pendapatnya. Juga 
tidak ada yang memberitahu dia semua hal ini. 
Mereka semua memaksa dia untuk menerima 
segalanya dan itu menyebalkan hanya dengan 
mengetahuinya. Apalagi segala hal itu 
menyangkut Hanaya. Seolah dia dibiarkan tidak 
berkutik. 
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“Kalau sudah tidak ada yang harus dibicarakan, 
kalian bisa keluar.” 


Mereka semua berdiri dengan cepat. Imelda 
rasanya yang siap berlari pergi dari tempat 
tersebut. Dia ingin berada di tempat di mana 
hanya akan ada dia dan Renald di sana. Jadi dia 
bisa mengatakan semuanya sesuka hatinya. Dia 
ingin protes tentang banyak sekali hal. 


Hanaya menjabat tangan Siksa. Dia 
mengedipkan matanya pada Siska dan Siska 
tersenyum dengan lebar kepadanya. Apa yang 
dilakukan Hanaya terlihat dengan jelas di mata 
Imelda dan Renald. Seolah gadis itu memang 
sengaja membuat mereka dilihat. 


“Senang bisa bekerja denganmu, Ms. Shanes. 
Saya harap anda betah di sini.” 


“Aku akan sangat betah. Terima kasih.” 


Hanaya kemudian berjalan keluar lebih dulu. 
Meninggalkan mereka semua dengan cepat. 


“Saya harap kau bisa bekerjasama dengan 
profesional, Mr. Verno. Saya tidak mau ada 
kesalahan.” 
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“Saya mengerti, Mrs. Jecklin. Kalau begitu 
saya permisi.” 


Dan mereka berdua—lImelda dan Renald— 
keluar bersama. 


Kaka 
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Mengingat Masalalu 


Hanaya menatap dirinya lewat pintu lift. Dia 
sudah berdiri di sana menunggu lift tersebut 
terbuka. Tapi sepertinya masih lama. Jadi yang 
dilakukan gadis itu adala berdiri dan 
menghentak pelan kakinya ke lantai. Berusaha 
tenang dan bersikap biasa. 


Ingatan masalalu datang menyapanya. Enam 
bulan yang lalu. Di mana dia masih menjadi gadis 
polos yang percaya kalau pria yang dicintainya 
dengan- tulus juga akan balas mencintainya. 
Bahwa pada suatu titik cintanya yang tulus 'itu 
akan membantu pria itu sadar kalau dirinya tidak 
pantas untuk disiakan. Dan harusnya pria itu 
bersyukur mendapatkannya. 


Tapi pada akhirnya segala harapan palsu itu 
hanya membuatnya terluka. Dia berdarah 
dengan tidak kasat mata. Seolah ada tangan 
yang merobek bagian dadanya dan membuat 
jantungnya keluar. Lalu jantungnya digenggam 
erat dan diremukkan. Begitulah perasaannya 
saat itu. 


Bayangan kegelapan yang memeluknya 
malam itu masih terasa kental diingatan. 
Bagaimana sosok gelap itu berusaha membuat 
dia tertidur dan akan memakannya. 


Pada akhirnya tekad untuk bisa melihat 
sahabat dan kekasihnya terlalu besar hingga dia 
berhasil membebaskan diri. Membuat 
kegelapan itu sendiri lengah dan dia berhasil 
kabur. Berlari dengan sekuat tenaga bahkan 
tidak memedulikan luka yang ada di sekujur 
tubuhnya. Dia dipenuhi luka dan airmata. Tapi 
sesakit apapun itu, dia tidak menyerah. 


Bahkan dia sempat merasa bersalah karena 
sudah berdebat dengan mereka. Dia sangat 
ingat kalau dirinya hanya memiliki dua orang itu 
di dunia ini. Dia tidak memiliki orang lain jadi jika 
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dia kehilangan mereka maka Hanaya yakin tidak 
akan dapat memaafkan dirinya sendiri. 


Hanaya jelas melupakan kalau dialah yang 
ditinggalkan. Kalau ternyata saat terkejut Renald 
lebih memilih memegang tangan Imelda dan 
mengajaknya berlari bersama. Sedangkan 
Hanaya mereka lewatkan begitu saja tanpa 
mereka pedulikan. 


Atau sebenarnya gadis itu tidak 
melupakannya. Dia hanya berusaha tidak 
mengingatnya. Saat itu yang dia pikirkan adalah 
keselamatan mereka bertiga. Hanaya tidak 
sempat memikirkan hal lainnya. 


Saat dia berhasil menempuh larinya dengan 
jarak yang cukup jauh, Hanaya tidak bisa 
berhenti merasakan syukur ketika dia berhasil 
menemukan nyala sebuah senter. Hanaya 
sendiri entah menjatuhkan senternya di mana. 
Dia tadi begitu ketakutan hingga lupa kalau dia 
membutuhkan penerangan itu. Dia hanya berlari 
dalam gelap pekat yang bahkan bulan saja tidak 
berminat membantunya. 
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Beruntungnya dia masih menemukan 
keduanya. Dia melihat ada dua nyala senter. Lalu 
dia berhenti melangkah. Dia mengatur napasnya 
dan siap kembali berjalan ke arah dua orang itu. 
Dia sudah mengambil satu langkah tapi 
kemudian dia berhenti saat mendengar sesuatu 
yang seharusnya tidak pernah dia dengar. 


“Jika kau ingin mencari dan menunggunya, 
silahkan. Aku tidak akan melarangmu. Tapi kau 
harus ingat, jika kau melakukan itu maka ini 
menjadi hari terakhir hubungan kita.” 


Hanaya berusaha mengatakan pada dirinya 
kalau apa yang dikatakan Imelda jelas berbeda 
dengan apa yang sedang dia pikirkan. Dia terus 
mengatakan pada dirinya kalau semua itu salah. 
Dia hanya salah mendengar. Bisa saja semua 
hanya halusinasinya saja. Tapi rupanya 
segalanya tidak sampai di sana. Dia mendengar 
yang lebih menyakitkan dari itu semua. 


“Kau pikir aku mencintainya?” ujar Renald 
yang mengejar Imelda dan membuat langkah 
perempuan itu terhenti. 


“Terlihat seperti itu.” 
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“Tatap aku dan lihat mataku. Apa kau 
sungguh berpikir aku mencintainya seperti aku 
mencintaimu?” 


Imelda menghela napasnya. Dia kemudian 
menatap Renald. “Jika kau memang mencintaiku 
maka kita kembali.” 


“Lalu apa yang akan kita katakan pada polisi?” 


“Bukankah kita memang membawanya ke sini 
untuk membuat dia menghilang? Agar dia tidak 
mengganggu hubungan kita lagi. Jadi katakan 
saja pada polisi seperti rencana awal kita.” 


“Dan mahluk mengerikan itu?” 


“Renald, kenapa kau terlalu naif? Apa polisi 
akan percaya jika kita katakan Hanaya dimakan 
mahluk mengerikan itu? Bukannya percaya 
mereka malah akan menuduh kita menjadi 
tersangkanya. Kau mau?” 


Renald menggeleng. 


“Kalau begitu lakukan seperti rencana awal. 
Dan kita pulang, aku tidak mau mahluk itu 
menemukan kita.” 
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Pada akhirnya mereka melangkah pergi 
begitu saja. Tidak ada yang melihat lagi ke 
belakang untuk mengkhawatirkannya. Selama 
ini dia sadar kalau dia hanya menipu diri. 


Lalu mahluk itu datang lagi. Dia ditemukan. 
Dingin yang mendekat padanya membuat 
Hanaya tahu kalau mahluk itu ada di 
belakangnya. Hanaya berbalik dan menemukan 
mahluk hitam dengan mata merah menatapnya. 
Anehnya, tidak ada lagi ketakutan dalam diri 
Hangya. Dia lebih menyedihkan dari mahluk itu. 


Hanaya menunduk dengan airmata. “Jika kau 
ingin membunuhku maka lakukan dengan cepat. 
Itu permintaan terakhirku.” 


Dan gadis itu menutup matanya. Siap 
menemukan ajalnya. 


Dia lalu merasakan dekapan dingin yang 
seolah  mencekiknya dengan kedinginan. 
Beberapa saat kemudian, Hanaya bisa 
merasakan gigitan dibahunya yang membuat 
dia berteriak dengan kencang. 
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Suara sepatu wanita yang datang mendekat 
kepadanya membuat pikiran Hanaya buyar. Dia 
menatap ke pintu lift dan bisa melihat siapa yang 
mendekat kepadanya. Hanaya menyeringai. 


“Siapa kau?” tanya sebuah suara yang sangat 
dikenalinya. Emosinya juga terasa sama. 


Hanaya berbalik. Dia melihat Imelda di 
depannya dengan tatapan liar dan penuh 
kemarahan. Padahal Hanaya tidak berbuat 
apapun tapi perempuan di depannya tampak 
siap menyemburkan api neraka ke arah Hanaya. 
Lucu sekali melihatnya. 


“Aku tanya, siapa kau?!” 


“Kecilkan suaramu, Mel. Kau ingin semua 
orang mendengar dan mempertanyakan apa 
yang membuat kau berteriak seperti orang gila?” 


“Apa? Gila?” 
“Tampak begitu.” 
“Kau yang gila, Jalang.” 


Hanaya berdecak. Dia melihat ke belakang 
tubuh Imelda. Beberapa orang berlalu lalang dan 


mulai melihat ke arah mereka. Tampak banyak 
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yang dipenuhi tanya dan Hanaya menyukai 
reaksi itu. 


“Jalang? Aku?” 
“Ya. Kau,” tegas Imelda. 


Hanaya terkekeh geli. Dia membuat jemari 
lentiknya berada di belahan bibirnya yang merah. 
Warna kukunya juga merah dan sama persis 
dengan warna bibirnya. 


“Kau menipu kami dengan berpura-pura 
mati?” 


“Aku menipu kalian? Bagaimana aku menipu 
kalian?” 


“Kau,” Imelda siap mendekat dan menjambak 
rambut Hanaya. Dia cukup tergoda untuk itu. 
Tapi bayangan akan kemarahan Renald yang 
akan dia terima nanti membuat Imelda 
mengurungkan niatnya. 


“Mel, jalang adalah wanita yang merebut 
kekasih sahabatnya. Jadi jika panggilan itu harus 
disematkan, bukankah kau akan lebih cocok 
dengan panggilan seperti itu. Mel Jalang. Nama 
yang cocok.” 
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“Hanaya!” seru Imelda dengan tidak terima. 


“Aku di sini, Mel. Jangan berteriak. Kau mau 
dikatakan gila?” 


“Aku tahu kau di sini untuk membalas dendam 
pada kami. Tapi asal kau tahu, kami tidak 
meninggalkanmu malam itu. Kami sama-sama 
takut dan jelas tidak terpikir apapun. Jadi jangan 
menimpakan kesalahan pada kami.” 


“Kau takut aku akan melaporkan ke polisi?” 
Imelda mendengus. “Kau mengancamku?” 
“Tidak. Aku hanya bertanya.” 


"Aku dan Renald tidak takut, Han. Silahkan 
lapor ke polisi. Kami berdua tidak salah dan jika 
kau mau melaporkan maka katakan juga apa 
yang kita lihat. Lalu kau akan tahu jawabannya. 
Apakah polisi akan percaya padamu atau pada 
keterangan kami berdua.” Imelda menyeringai 
dengan penuh kemenangan. 


“Kau benar, polisi memang tidak akan percaya 
kalau kukatakan apa yang sebenarnya terjadi.” 
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Imelda menyilangkan tangan di depan 
tubuhnya dengan angkuh. Dia seolah sudah 
mendapatkan semuanya. 


“Lalu bagaimana jika kukatakan pada polisi 
kalau kalian sengaja mengajak aku ke hutan 
untuk membuat aku menghilang? Kalian 
berencana menyingkirkan aku dan membuat aku 
seakan menghilang di hutan. Agar tidak ada yang 
mengganggu hubungan kalian? Apakah polisi 
akan percaya?” 


Imelda segera melepaskan tangannya. Dia 
membuat kedua tangannya berada di sisi 
tubuhnya. Dia mengepalkan tangannya dengan 
mata penuh ketakutan yang terpancar di kedua 
bola matanya. 


“Kau mengarangnya? Demi agar bisa 
membalas hal yang tidak sengaja kami lakukan?” 


“Bukan mengarang. Aku mendengarnya.” 
“Apa? Tidak mungkin.” 


"Sayangnya, aku memang mendengarnya. Itu 
menyakitkan, dulu. Sekarang itu membuat aku 
ingin menertawakan diri.” 
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“Jangan mengatakan hal yang tidak ....” 


“Tidak ada bukti? Aku bahkan memiliki 
rekamannya. Kau ingin mendengarnya?” 


Imelda mengigit lidahnya sendiri. Dia 
berusaha menahan sumpah serapahnya yang 
siap keluar. Dia tidak ingin terlihat begitu 
ketakutan jadi sebisa mungkin dia menahan diri. 
Sampai dia tahu kalau apa yang dikatakan 
Hanaya benar atau tidak. 


Hanaya menatap ke belakang tubuh Imelda. 
Suara denting lift juga terdengar setelahnya. 


“Keparat yang kau rebut dariku telah datang. 
Jika kau masih ingin melanjutkan percakapan ini 
maka aku menunggumu siang ini di kafe dekat 
perusahaan. Jangan bawa pria itu. Atau kau tidak 
akan pernah berhasil menemukan aku.” 


Hanaya segera berbalik dan masuk lift setelah 
mengatakan apa yang harus dia katakan. Lalu lift 
tertutup dan menyisakan seringaian dari Hanaya 
untuk Imelda. 


Imelda memukul pahanya sendiri dengan 
kesal. Dia tidak percaya kalau pada akhirnya 
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Hanaya akan muncul dengan penuh percaya diri 
seperti itu. Kenapa gadis itu terlihat sangat 
berubah? 


Kaka 
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Menemuimu 


Renald datang mendekat ke arah Imelda yang 
masih berdiri menatap pintu lift. Pria itu berdiri 
di samping Imelda. 


“Dia sungguh Hanaya?” 


Imelda menatap ke sampingnya dengan kesal. 
"Kenapa? Kau senang?” 


Renald mengerut dengan tidak terima. Bisa 
dibilang dari pada dikatakan senang, dia malah 
takut. Apa yang sudah mereka lakukan pada 
Hanaya sungguh keterlaluan. Jadi mereka tidak 
mungkin memiliki hal untuk senang pada 
kehadiran Hanaya. Jelas Imelda juga tahu itu. 
Tapi tuduhan Imelda padanya sungguh 
membuat Renald jengkel. 


ha 


“Kalau aku senang kenapa? Tidak boleh?” 
“Apa? Jadi kau sungguh senang.” 


“Kau membuat situasi di antara kita menjadi 
tidak nyaman. Apa kau tidak sadar akan hal itu?” 


“Aku katamu? Kaulah yang membuat situasi di 
antara kita tidak nyaman. Kau yang dengan 
senang hati menerima satu ruangan dengannya. 
Apa kau pikir aku tidak tahu isi kepalamu itu?” 


Renald berusaha bersabar dengan 
perempuan yang ada di hadapannya. Imelda 
adalah sosok yang begitu keras jadi tidak 
mungkin dilawan dengan api. Mereka berdua 
bisa meledak. 


“Sebaiknya kita bahas ini di rumah,” ujar pria 
itu kemudian. Mengalah pada perdebatan 
mereka. 


“Kenapa? Kau mau mencari alasan dulu dan 
menunggu aku melupakannya?” 


Renald menunjuk Imelda dengan geram. “Ini 
tempat kerjaku, Mel. Kau mungkin di sini untuk 
bersenang-senang tapi aku tidak. Aku mencintai 
pekerjaanku. Jadi jika kau membuat aku berada 
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dalam masalah, jangan salahkan aku marah 
padamu.” 


“Apakah sekarang pekerjaanmu lebih penting 
dari kita?” 


“Tidak ada hubungannya antara pekerjaanku 
dan kita, Mel. Kau berlebihan. Aku harus kembali 
bekerja.” 


Renald sudah berbalik dan meninggalkan 
perempuan itu. Imelda menatap dengan 
pandangan marah. Dia tidak terima hanya 
dengan kedatangan Hanaya segalanya menjadi 
seperti ini. Mereka masih baik-baik saja tadi pas 
naik ke lantai ini. Tapi hanya karena Hanaya 
muncul segalanya menjadi berantakan. 


Imelda berusaha menahan tangannya agar dia 
tidak menjambak rambutnya sendiri. Dia sudah 
menahan segalanya sejak tadi, tapi Renald dan 
Hanaya hampir membuat dia meledak. 


X k k 


Hanaya mengaduk minumannya. Melihat 
bagaimana minuman itu berputar di depan 
matanya seolah yang berputar adalah 
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kehidupannya. Dia masih sangat ingat 
bagaimana dulu dia begitu mencintai Renald. Dia 
melakukan segalanya untuk pria itu karena dia 
pikir bersama dengan Renald akan membuat dia 
memiliki keluarga yang utuh. 


Bodoh sekali. Hanaya bahkan sampai 
membayangkan ada anak di antara mereka. Dua 
anak. Putra dan putri kecil mereka akan bermain 
di depan rumah di mana taman cantik ada di 
sana. Anak mereka akan tertawa riang saat 
melihat Renald pulang bekerja. Lalu Hanaya 
sendiri masih di dapur memasak untuk mereka. 


Bayangan itu selalu berhasil membuat dia 
bertahan dikala Renald 'memperlakukannya 
dengan buruk. Membuat dirinya dipandang 
sebelah mata oleh bajingan itu. Rasanya begitu 
melelahkan saat itu. Dia ingin menyerah. Dia 
ingin mengalah. Tapi pada akhirnya segalanya 
menjadi sebuah kebiasaan. Hubungan racun 
yang dia jalankan tidak lagi terasa menyakitkan. 
Tidak lagi terasa berebihan. Dia menyukai setiap 
proses yang dijalaninya. Dia menikmatinya. 
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Hanaya selalu berpikir, apapun yang dilakukan 
Renald tidak masalah. Asal pria itu setia padanya. 
Dia tidak akan menuntut banyak. Dia hanya mau 
kesetiaan Renald. Lalu Hanaya berpikir bahwa 
dia mendapatkannya. Dia tidak pernah 
menemukan Renald bersama perempuan lain. 


Hanya Hanaya yang bersamanya dan juga 
Imelda. 


Siapa yang tidak terkejut mengetahui kalau 
dua orang itu ternyata main serong di 
belakangnya. Segala harapannya runtuh 
berantakan. Hanaya tidak lagi bisa menatap 
dunia dengan cara yang sama. Dia tidak lagi bisa 
mengatakan betapa baiknya dunia. Karena yang 
dia lihat saat itu adalah betapa munafiknya dia 
diperlakukan selama ini. 


Dia dibodohi dan dipecundangi. Dianggap 
mainan yang bisa mereka lempar seenak mau 
mereka. 


Hanya dengan mengingatnya membuat 
amarah Hanaya rasanya naik ke puncak. Dia 
seolah bisa membunuh mereka berdua. Tapi 
jelas yang selama ini menahannya adalah dia 


66 — Pengantin Sang Iblis 


tidak boleh sejahat dua orang itu. Jika mau 
membalas dendam, dia harus lebih jauh dari itu. 


Dan Hanaya menyeringai. 


Suara pintu yang dibuka membuat Hanaya 
semakin kuat mengaduk minumannya. 
Menyukai cara air dalam gelas itu berputar 
dengan batu esnya yang membuatnya terlihat 
memusingkan. 


Tas kecil diletakkan ke meja dengan kasar. 
Hanaya mengangkat pandangannya dengan 
datar. Melihat Imelda dengan kepala miring. 


“Kau sedang mencoba merusak tas murahan 
itu?” 


Imelda meletakkan kedua tangannya di atas 
meja. Tangan itu tampak ditekan dengan kuat 
dan pandangan Imelda seolah bisa melubangi 
dinding. 

“Jika kau datang untuk menghancurkan kami 


maka kau salah besar, Han. Kau sama sekali tidak 
akan bisa. Aku dan Renald .....” 


“Kau dan Renald layaknya layangan kertas, 
Mel. Hanya tunggu angin saja merubah arah 
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kalian dan kalian akan hancur berantakan. Dan 
aku siap menjadi angin tersebut.” 


“Pikirmu, hadir dengan penampilan baru 
seperti itu akan membuat Renald melirik lagi 
padamu? Kau boleh saja merubah 
penampilanmu tapi isi di dalamnya tetap sama. 
Kau hanya perempuan yang mencintai pria yang 
salah. Kau hanya perempuan yang jatuh cinta 
sendiri.” 


Hanaya mengetuk tangannya ke meja. 
Pandangannya mencari ke seluruh tempat dan 
dia menemukan kalau di tempat itu hanya 
mereka berdua. Lalu tatapannya kembali kepada 
Imelda. 


“Lalu apa bedanya dengan kau, Mel? Kau pikir 
dia mencintaimu?” 


“Tentu saja!” seru wanita itu penuh percaya 
diri. “Dia mencintaiku. Itulah makanya dia 
memilihku dibandingkan denganmu. Kau harus 
tahu kalau yang merencanakan membawamu ke 
hutan itu adalah dia. Mau tahu yang dia 
katakan?” 
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Hanaya masih tersenyum dengan biasa saja. 
Tampak tidak terpengaruh. 


“Dia lelah denganmu. Kau menempel padanya 
bagai lintah jadi dia butuh menyingkirkanmu. Dia 
meminta bantuanku, aku tentu saja dengan 
senang hati membantu.” 


Hanaya kemudian terkekeh geli. Dia menatap 
Imelda seolah wanita itu tengah melemparkan 
lelucon padanya. 


Imelda yang melihat kekehan itu segera 
menatap dengan marah. Dia berusaha 
memancing emosi Hanaya tapi sepertinya 
emosinya yang mulai tersulut. 


“Dia berkata begitu?” 
Imelda diam tidak menanggapi pertanyaan itu. 


“Kau harusnya melihat saat dia berdua 
denganku. Siapa yang melintahkan diri.” 


“Apa kau sedang menipu dirimu?” Imelda 
menyeringai. Merasa memiliki peluang untuk 
menyakiti gadis itu dengan kata-katanya. 
“Begitulah kau selama ini. Kau selalu suka 
menipu dirimu sendiri. Merasa orang-orang 
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menyukaimu padahal tidak sama sekali. Orang- 
orang membencimu, Hanaya. Mereka berpikir 
kau memang berlebihan.” 


“Kau juga,” sela Hanaya. 


“Ya. Aku juga. Aku sangat membencimu. Aku 
begitu membencimu hingga kudoakan kau mati 
saja.” 


Hanaya menatap Imelda dengan tajam. Tidak 
ada lagi keceriaan dipandangan itu. Tidak ada 
lagi rasa geli. Dia begitu terlihat marah saat ini 
pada sosok di depannya yang tidak menyadari 
perubahan tersebut. 


“Jadi mulailah sadar dan pergi dari hidup kami. 
Kau tidak dibutuhkan di sini, Hanaya. Kau hanya 
membuat pandangan orang-orang menjadi 
sakit.” 


Hanaya tersenyum. Dia berdiri dari kursi. 
“Bukankah kau membayar Renald dengan 
tubuhmu? Kau melacurkan diri padanya, 
Pelacur.” 


“Kau menyebutku apa?” 
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“Kau pelacur. Jangan katakan kalau kau tidak 
terima. Karena seperti itulah dirimu. Sekali 
pelacur akan tetap menjadi pelacur. Tubuhmu 
sudah terlalu lama dijamah pria lain. Kau itu 
adalah barang yang bisa dipakai dan dibuang 
sesuka hati pria. Jadi apa yang membuatmu 
yakin Renald akan bertahan selamanya 
denganmu?” 


n” 


“Kau.... 


“Renald sebentar lagi akan bosan dengan 
tubuh pelacurmu itu. Lalu dia akan 
meninggalkanmu. Berdoalah dia hanya 
meninggalkanmu dan tidak membawamu ke 
hutan angker itu lagi. Karena aku tidak mau 
penghuni hutan juga menjamah tubuhmu. 
Bukan karena aku peduli tentu saja. Aku hanya 
perlu merasa seperti itu karena kau pernah 
kuanggap sebagai sahabat.” 

“Beraninya kau dengan kata-kata seperti 


” 


itu .... 


“Pelacur sepertimu, Mel. Memang selalu 
murahan jadi jangan terlalu terkejut pria itu akan 
meninggalkanmu nanti.” 
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Imelda mengangkat tangannya dan siap 
melayangkan tangan itu ke pipi Hanaya. Hanaya 
tahu apa yang akan dilakukan Imelda tapi dia 
diam tidak melakukan apapun. Hingga saat 
tangan itu akan menyentuh pipinya, barulah 
tangan itu terhenti. 


Hanaya menatap ke samping dan segera 
memutar bola matanya. Imelda harusnya tidak 
dihentikan sekarang. 


“Nona, anda tidak apa-apa?” 


Hanaya hanya mendengus dan kembali duduk 
dengan tidak terima. Tapi dia tidak mengatakan 
apa-apa. 


|? 


“Siapa kau? Dan lepaskan aku!” Imelda 
menarik tangannya dengan keras. Dia berusaha 
lepas tapi semakin dia berusaha, tangan yang 
memegangnya malah semakin mencengkram 
dengan keras. Bahkan sampai membuat 
pergelangan tangan Imelda panas dan terasa 


sakit. 


“Lepaskan dia, Begon.” 
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Lalu pria itu sungguh melepaskannya dan 
malah membuat Imelda terdorong ke belakang 
karena tarikannya sendiri. Imelda berakhir 
dengan jatuh ke lantai. Bokongnya mendarat 
dengan menyakitkan. Bahkan Imelda mengaduh. 


“Nona...” 


“Aku sudah meminta menungguku di mobil. 
Kenapa ikut turun?” 


“Maafkan saya, Nona. Saya lancang.” 


Hanaya mendengus. “Dia pasti menyuruhmu,” 
ujar Hanaya mengerti. 
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Tanda Sang Iblis 


“Pangeran hanya tidak mau anda terluka, 
Nona.” 


"Ya. Dia tidak mau barangnya terluka.” 
“Anda bukan ....” 


“Diamlah, Begon. Kau bisa kembali ke 
tempatmu. Aku masih ada urusan di sini.” 


“Tapi, Nona .....” 
“Begon, kau mendengarku.” 


Pria itu menatap antara Hanaya dan Imelda. 
kalu tahu kalau dia tidak memiliki hak untuk 
tinggal. Jadilah dia segera menunduk dan. berlalu 
pergi. Hanaya mengalihkan pandangannya ke 


arah Imelda yang masih duduk di lantai dengan 
tercengang. Tatapannya penuh dengan tanya. 


“Kau menyewa pengawal?” tanya Imelda 
dengan tidak yakin. 


Hanaya menatap Imelda yang terlihat sangat 
betah di lantai itu. Dia seperti tidak 
menyadarinya. 


“Sungguh kau menyewa pengawal?” 


“Kau suka sekali di lantai itu. Aku tidak suka 
bicara dengan orang yang tampak kalah.” 


Imelda baru menyadarinya. Dia langsung 
bangun dan berdiri. Tidak berminat duduk di 
kursi di depan Hanaya. “Pikirmu siapa yang kau 
bilang kalah?” 


“Kau. Siapa lagi. Tidak ada orang di sini.” 


Imelda mendengus. “Kau yang terlihat begitu 
pengecut, Han. Pengawal? Kau pikir kami akan 
mencelakakanmu?” 


Hanaya tersenyum. “Apa dia terlihat seperti 
itu?” 
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Imelda menatap ke pintu di belakangnya. Dia 
tidak merasakan kehadiran pria itu. Entah 
datang dari mana dia. Tapi jelas melihat dari 
tubuhnya, pria itu seperti pengawal. Jadi sudah 
pasti dugaan Imelda tidak salah. 


“Sayangnya dia bukan pengawal.” 


“Lalu apa? Kau jangan menipuku,” tuduh 
Imelda. 


Hanaya membuat kepalanya lebih dekat. “Dia 
pembunuh.” 


Imelda segera merasa tenggorokannya 
mengering dan seperti ada yang mengganjal di 
sana. Lalu dia terbatuk dengan keras. Air 
ludahnya sendiri membuat dia tersedak. Dia 
sampai harus menenangkan dirinya untuk 
membuat dia bisa berhadapan lagi dengan 
Hanaya. 


Hanaya yang melihat Imelda segera 
tersenyum dengan lebar. Dia suka melihat 
wanita itu takut akan apa yang dikatakannya. Dia 
pantas mendapatkannya. 
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“Kau mempermainkan aku?” suara Imelda 
keluar setelah dia berhasil menguasai 
tenggorokannya yang tersedak. 


“Aku tidak mempermainkanmu.” 


“Lalu kau mau aku percaya kalau dia 
pembunuh? Kau pikir kita berada di negara bar- 
bar?” 


“Dia memang pembunuh. Kudengar satu 
harinya dia bisa membunuh lima sampai tujuh 
orang. Aku tidak pernah melihatnya secara 
langsung tapi aku percaya kalau dia sanggup 
melakukannya.” 


“Kau menggelikan,” ujar Imelda tidak percaya. 


“Intinya kita akan bertemu dalam waktu dekat, 
Mel. Besok bukan? Kasihan tapi, akulah yang 
akan satu ruangan dengan pria itu. Kau harus 
mulai hati-hati.” 


Imelda mendengus. “Jangan memancingku. 
Kau hanya mau aku khawatir. Padahal kau bukan 
hal yang bisa aku khawatirkan. Dibandingkan 
denganku, kau jelas kalah jauh.” 


“Terlalu percaya diri bisa menyakitimu, Mel.” 
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Hanaya segera bangun dan berjalan 
meninggalkan Imelda. Tapi kemudian dia 
berhenti. Berbalik dan menatap Imelda yang 
hanya memandangnya dengan cibiran. 


“Minumnya belum aku bayar. Aku sudah 
katakan pada pelayan, kau yang akan 
membayarnya.” 


Imelda segera menatap minuman itu dan lalu 
menatap Hanaya. 


“Kau pikir aku dompet berjalanmu?” 


“Apa kau sudah miskin? Kalau memang tidak 
sanggup membayar hanya sekedar minuman, 
akan kubayar sendiri. Sepertinya kau menjadi 
miskin setelah berhubungan dengan Renald.” 


"Jangan meremehkan aku, Han. Akan 
kubayar.” 


“Bagus kalau begitu. Sampai jumpa.” Hanaya 
mengedipkan matanya dan berlalu 


Imelda baru sadar kalau dia seperti diperalat. 
Membuat wanita itu hanya bisa merasa kesal 
dengan dirinya sendiri. 
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Hanaya keluar dari kafe dan berjalan ke arah 
mobil. Melihat Begon berdiri di samping mobil 
dengan pandangan ke arah Hanaya. 


“Apa kau harus muncul seperti itu?” protes 
Hanaya. 


“Maafkan saya, Nona. Tapi anda tahu apa 
yang akan terjadi jika sampai anda disentuh 
orang lain. Orang tersebut akan mati.” 


Hanaya mendongak dan menatap langit. Dia 
sungguh berusaha sabar selama ini. Tapi 
sepertinya waktu enam bulan masih tidak bisa 
mengganjal kesabarannya. 


“Aku sudah minta memutuskan tali ikatan 
kami. Kenapa dia tidak mau?” 


“Kalian sudah menikah, Nona. Jadi ikatan 
tidak bisa dilepas.” 


“Kami bisa bercerai.” 


“Perceraian di dunia kami harus terjadi jika 
keduanya mati. Anda tahu itu aturannya. 
Pangeran sudah menjelaskannya pada anda saat 
pertama anda meminta memutus ikatannya.” 


“Lagian kenapa aku menjadi pengantinnya?” 
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“Itu takdir anda.” 


Hanaya mendengus dan menatap Begon 
dengan jengkel. “Kau menyahut terus dari tadi. 
Kau sengaja ingin membuat aku marah?” 


“Anda bertanya dan hanya saya di sini yang 
bisa menjawabnya.” 


Dan Hanaya tahu. Percuma melakukan 
perdebatan dengan Begon. Iblis seperti Begon 
tidak akan mau tahu dengan apapun yang 
dikatakan Hanaya. Dia hanya akan patuh pada 
Tuannya. Dan si Tuan adalah Pangeran. Ajaib 
sekali. Dia adalah Ratu. Kadang Hanaya ingin 
menertawakan dirinya hanya dengan 
mengingatnya. 

“Apakah anda memiliki tujuan lain?” tanya 


Begon. 


“Sudah cukup pertunjukkan hari ini. Aku ingin 
pulang.” 


“Baik, Nona.” 


Begon segera membukakan pintu untuk 
Hanaya. Gadis itu masuk dan ketika dia 
memandang keluar jendela mobilnya, dia 
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melihat Imelda yang sedang memperhatikan 
dari jauh. Tapi jelas Imelda tidak tahu apa saja 
percakapannya dengan Begon. Karena jika ada 
yang menguping, Begon akan tahu. Dan melihat 
Begon tidak mengatakan apapun, pastilah 
Imelda memang tidak mendengarnya. 


Begon sudah masuk ke mobil. 
“Nona ....” 


“Jalan. Kau ingin aku menawarkan tumpangan 
pada musuhku?” 


Begon segera berdehem dan menjalankan 
mobil. Hanaya membuka kaca mobil dan 
melambai pada Imelda yang menatap Hanaya 
dengan tidak suka. 


Lalu setelahnya Hanaya menyandarkan 
tubuhnya. Dia menghela napasnya dan rasanya 
dia sesak sekali. Seperti ada ribuan batu yang 
mengganjal di dadanya. 


Awalnya Hanaya pikir saat kembali, dia akan 
menemukan rasa bersalah di diri Renald dan 
Imelda. Tapi bukannya menemukan rasa 
bersalah, dia malah menemukan kebencian yang 
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seolah mendarah-daging. Kebencian Imelda 
bahkan membuatnya terkejut. 


Mereka adalah sahabat. Tidak pernah dalam 
satu detik persahabatan mereka, Hanaya akan 
berpikir kalau Imelda menaruh dendam 
sebanyak itu padanya. 


Alasan mereka mau menyingkirkan Hanaya 
masih bisa diterima Hanaya. Cinta memang 
membutakan. Dia juga buta oleh cinta sehingga 
tidak bisa membedakan mana pria yang sungguh 
mencintainya dan mana tidak. Jadi Hanaya 
paham jika Imelda memang terlalu mencintai 
Renald hingga mau melenyapkan Hanaya. 


Tapi Hanaya tidak pernah berpikir kalau 
segalanya dilakukan Imelda karena wanita itu 
membenci Hanaya. Entah apa alasan kebencian 
itu. Hanaya bahkan tidak bisa mencari tahu 
alasannya. Tapi dari bagaimana Imelda 
menatapnya, Hanaya tahu kalau kebencian itu 
sudah tertanam sangat lama. Bahkan sekarang 
Hanaya tidak akan heran kalau Imelda akan 
sanggup membunuhnya dengan kedua 
tangannya. 
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Jika saja dia memang bisa dibunuh maka 
mungkin Hanaya akan dengan sukarela mati di 
tangan wanita itu. Untuk melihat sejauh apa 
dendam Imelda padanya. Sayangnya, hidupnya 
sudah bukan miliknya lagi. 


Kak 


Hanaya berada di kamar mandi. Dia berdiri di 
depan cermin dengan pandangan yang sama 
mengarah padanya. Pantulan dirinya. Gadis itu 
sudah membuka seluruh pakaiannya dan cermin 
panjang itu memperlihatkan tubuh polosnya 
yang begitu putih dan halus. Tidak ada bercak 
merah di mana dia biasanya akan selalu 
menemukannya setiap waktunya. 


Dia meraba bagian dadanya. Bayangan siapa 
yang sudah menjamah bagian itu membuat 
Hanaya merinding sekaligus terpacu 
adrenalinnya. Bayangan demi bayangan muncul 
di kepalanya. Awalnya hanya berupa potongan- 
potongan ingatan. Tapi kemudian berubah 
menjadi ingatan utuh yang terputar bagai kaset 
rusak. 
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Cara pria itu menciumnya. Cara pria itu 
menjilatnya. Juga bagaimana pria itu 
memasukinya. Melengkapinya hingga Hanaya 
lupa akan semua rasa sakit dan pengkhianatan 
yang diterimanya. 


Tiba-tiba saat dia tengah sibuk 
membayangkan, bagian lehernya mendadak 
panas. Panas yang sampai membuat dia 
berteriak. Dia memegang bagian itu dan dia tahu 
kalau tempat panasnya adalah tempat mahluk 
hitam itu menggigitnya. Gigitan yang dia pikir 
akan membunuhnya. 


“Merindukanku?” 


Hanaya segera mendesah lega begitu rasa 
panas itu mendingin dengan cepat. Dia bisa 
merasakan hembusan napas pria itu di lehernya. 
Di mana tadi pria itu mencium bagian itu untuk 
meredakan panasnya yang seolah membakar 
jiwanya. 


Ya. Jiwanya memang sudah tiada. Yang ada di 
dalam dirinya adalah jiwa yang diambil paksa 
dari neraka. 
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Hanaya segera mengangguk. Dia lalu menatap 
ke cermin dan menemukan mata merah pria itu 
tengah memandang lewat cermin itu. Senyuman 
pria itu tampak begitu mempesona dengan 
rambutnya yang berantakan berwarna merah 


gelap. 
“Sudah kukatakan jangan membayangkan 
apapun saat aku tidak bersamamu.” 


“Sudah lebih baik?” 


Hanaya segera berbalik. Dia melihat pra itu 
hanya memakai pakaian seadanya. 
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Pengantin Sang Iblis 


“Aku tidak bermaksud ....” 
"Kau tampak sangat bermaksud.” 


Pria itu menatap tubuh Hanaya dengan penuh 
minat. Melihat dari atas sampai bawah di mana 
gadis itu tengah bertelanjang di depannya. 
Bahkan pria itu segera menggigit bibirnya untuk 
menahan dirinya menyerang permata berharga 
yang ada di depannya. 


"Aku akan memakai bajuku,” ujar“Hanaya 
yang tahu apa maksud dari kata dan pandangan 
pria itu. 

“Kenapa?” 

“Ini tidak sopan untuk bertemu denganmu, 
Pangeran.” 


am 


Pria itu berdecak. Dia tampak tidak terlalu 
menyukai bagaimana Hanaya memanggilnya. 
“Sudah kuktakan kau boleh memanggil namaku.” 


“Ya. Maaf.” 


|.” 
e 


“Lalu panggi 
“Ya?” 
“Namaku, Nay. Panggil sekarang.” 


Hanaya berdehem. Dia tidak akan terbiasa 
kalau semua orang disekitarnya terus menyebut 
pria itu dengan panggilan 'pangeran' tapi pria itu 
jelas terlalu berharap banyak kalau Hanaya akan 
mudah membiasakan diri. 


“Nay, aku menunggu.” Pria itu membuat 
tubuh Hanaya semakin mundur dengan terus 
mendesaknya. 


Hanaya berakhir menempelkan bokongnya di 
cermin. Dia hampir telah menempelkan bagian 
belakangnya di cermin. Lalu kemudian tangan 
pria itu mengurung tubuh Hanaya. Tidak 
membiarkan gadis itu memiliki celah untuk 
bernapas. 
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Wajah pria itu juga semakin dekat. Napas 
mereka bertemu satu sama lain. Membuat otak 
Hanaya rasanya buntu. 


“Mihails, hentikan.” Tangan Hanaya ada di 
dada pria itu. 


Mihails berhenti begitu saja. Dia menyeringai 
dengan puas karena berhasil mendapatkan yang 
dia inginkan. Mendengar langsung bibir Hanaya 
menyebut namanya. Hanaya memang harus 
mendapatkan sedikit desakan untuk membuat 
gadis itu mau bersuara. 


“Bibirmu begitu terdengar merdu 
menyuarakan namaku. Kenapa kau selalu malas 
melakukannya.” 


“Itu karena kau membuat aku bersama orang- 
orang yang memanggilmu pangeran. Jadi tentu 
aku ikut mereka memanggil dengan nama yang 
mereka pakai.” 


“Begitukah? Jadi aku harus membuat 
perubahan maksudmu?” 


"Aku tidak mengatakan itu.” 
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Kepala Mihails mulai berputar dengan banyak 
ide jenius yang ada di kepalanya. Lalu dia 
tersenyum dengan sumringah seakan dia baru 
saja mendapatkan nomor lotre yang disebut 
sebagai nomor pemenang. 


“Apa yang kau pikirkan? Aku mulai takut.” 


“Aku tidak melakukan hal yang menakutkan.” 


n 


“Tetap saja... kau..... 


“Kita lanjutkan nanti. Ada yang mengunjungi 
hutan.” 


Hanaya segera memegang lengan Mihails. Dia 
menatap pria itu dan menemukan senyuman 
Mihails terbingkai sempurna. Tanpa bertanya, 
Hanaya tahu jawabannya. Tapi gadis itu memilih 
untuk menyuarakan tanyanya. 


“Apa yang datang? Manusia?” 
Mihails menyeringai. “Pemburu liar.” 


Hanaya memejamkan matanya dengan lelah. 
Dia sudah cukup mendengar mayat di hutan itu 
lewat TV yang ditontonnya. Kali ini juga akan 
sama akhirnya. Siapapun yang tertangkap masuk 


hutan dan ditemukan oleh Mihails, maka mereka 
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akan selalu bernasib sama. Yaitu mati dengan 
mengerikan. 


“Jika kau tidak ingin mendengar berita soal 
kematian, aku akan membakar mayatnya dan 
membuangnya ke neraka.” 


Hanaya menatap Mihails. Kemudian dia 
menggeleng. “Mayatnya harus ditemukan.” 


“Tapi kau ....” 


"Mereka memiliki keluarga, Mihails. 
Keluarganya pasti akan berharap mayatnya 
ditemukan.” 


Tangan Mihails ada di pipi Hanaya. Lembut 
sentuhannya membuat tangan  Hanaya 
menyentuh tangan Mihails. Pandangan mereka 
bertemu dan lembut tatapan itu saling 
terlempar satu sama lain. 


“Aku selalu tergila-gila pada sisi lembutmu ini, 
Istriku. Aku menyukai bagaimana kau selalu 
mendukungku melakukan apapun. Tapi dibalik 
itu semua, kau memiliki sisi yang tidak pernah 
kutemukan di diri wanita lain. Kau membuat aku 
jatuh cinta setiap harinya.” 
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“Dan kapan kau akan membuka hati padaku?” 


“Senang mendengarnya.” 


Hanaya menatap dengan terkejut. Jadi 
rupanya Mihails tahu perasaannya yang 
sebenarnya. Ya. Harusnya dia tahu kalau pasti 
Mihails akan tahu. Pria itu adalah penunggu 
hutan angker. Hal semacam isi hati manusia jelas 
akan dengan mudah dia ketahui. Apalagi hanya 
isi hati Hanaya. Yang jelas gadis itu tidak pernah 
menunjukkan perasaan yang besar pada Mihails. 
Dia hanya menerima dan tidak pernah memberi. 


“Kudengar kau menanyakan tentang 
memutuskan ikatan kita,” ujar Mihails kemudian. 
Tahu kalau pertanyaan tentang hati tidak akan 
dia dapatkan jawabannya. 


“Begon tukang lapor,” sungut Hanaya. 


Mihails tersenyum. Dalam seribu tahun umur 
Mihails, pria itu tidak pernah sama sekali 
tersenyum. Tapi jika itu sudah menyangkut 
Hanaya, Mihails kadang lupa siapa dirinya. 


Perasaan seperti yang dimiliki Mihails pada 
Hanaya jelas tidak datang dengan begitu saja. 
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Terlalu lama waktu yang dipakai Mihails untuk 
menunggu Hanaya dan saat Hanaya muncul di 
depannya sebagai bayi mungil menggemaskan. 
Mihails tahu, kalau seribu tahun lagi dia akan 
siap menunggu gadis tersebut. 


“Kau tahu apa yang bisa memutuskan 
ikatannya kan?” 


Hanaya terdiam. Dia menatap pria itu dengan 
sungguh-sungguh. “Aku tidak ingin kau mati.” 


“Kenapa?” 


“Karena aku hanya memilikimu. Jadi jangan 
mati.” 


Dan itu cukup bagi Mihails. Merasa 
dibutuhkan cukup karena nanti pada akhirnya 
Hanaya juga akan mengakui perasaannya. 
Perasaan yang tidak pernah disadari gadis itu 
ada. 


“Aku tidak akan pernah mati, Nay. Selama kau 
di dunia ini maka aku akan di dunia yang sama 
denganmu.” 


Hanaya mengangguk. Lalu kemudian tangan 
lembut itu mendorong Mihails menjauh. 
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“Kau harus pergi.” 
“Kau yang menahanku.” 
“Itu tadi. Sekarang tidak.” 


Senyum penuh seringaian muncul di bibir 
Mihails. Hanaya merasa kalau Mihails adalah 
orang yang mengajarkannya tersenyun penuh 
seringaian seperti itu. Dan Hanaya belajar 
dengan cepat. 


“Kalau begitu aku pergi. Aku akan 
merindukanmu.” 


Hanaya hanya memberikan anggukan. Tanpa 
sebuah balasan dan Mihails sangat paham akan 
hal itu. 


Mihails kemudian mencium puncak kepala 
gadis itu dan segera menghilang dari hadapan 
Hanaya. Seperti sebuah asap. 


Mata Hanaya terbuka. Dia masih berdiri di 
depan cermin dengan telanjang. Tangannya ada 
di dadanya dan segera dia menyingkirkannya. 
Lalu dia membasuh tangannya dan segera 
memakai handuk. Menatap sekitar dengan hela 
kesal napasnya. 
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Mihails bisa datang kapanpun ke dalam 
mimpinya. Bahkan Hanaya tidak perlu tidur 
untuk bisa didatangi pria itu. Menyebalkan sekali. 


Hanaya hanya tidak mau mengakui kalau yang 
membuatnya menyebalkan adalah fakta kalau 
Mihails hanya datang dalam mimpinya saja 
selama satu bulan ini. Padahal jika pria itu mau, 
dia bisa saja datang ke kota ini dan meninggalkan 
hutan. Tapi pria itu malah lebih suka di hutan 
dan datang mengunjungi Hanaya hanya dalam 
Mimpi. 

Soal tamparan yang hampir diberikan Imelda 
di kafe itu juga sepertinya Hanaya sengaja. Dia 
ingin Imelda menamparnya agar Mihails muncul 
di hadapannya. Walau resikonya adalah Imelda 
terbunuh dan dia akan menyesalinya, tapi rasa 
rindunya hampir membutakan akal sehatnya. 


Jelas tapi jika ada yang bertanya pada Hanaya 
seperti apa perasaannya terhadap Mihails, maka 
gadis itu akan menjawab kalau dia 
membutuhkan Mihails. Tidak lebih dari itu. 
Betapa munafik dan jual mahal dirinya. Bahkan 
Hanaya malu pada dirinya sendiri. 
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Tapi apa yang dia lakukan semata bukan 
karena dia ingin terlihat keren. Menilik dari 
seorang gadis biasa yang bisa membuat 
penunggu hutan angker jatuh tergila-gila 
padanya memanglah akan terdengar keren. Tapi 
Hanaya tidak seperti itu. Lebih dari pada ingin 
terlihat keren, alasan Hanaya tidak pernah 
mengakui perasaannya adalah fakta kalau dia 
pernah terluka dengan teramat dalam. 


Trauma sakit karena cinta itu membuat 
Hanaya berpikir untuk tidak mengulangi hal yang 
sama. Hanaya takut kalau Mihails akan pergi 
meninggalkannya jika Mihails tahu perasaannya. 
Pikiran itu memang pikiran yang bodoh. Tapi 
Hanaya berhasil bertahan selama ini dan dia pikir 
akan tetap bertahan sampai seterusnya. 


Suara ketukan pintu membuat pikiran Hanaya 
buyar. Dia segera mengeratkan handuknya dan 
membuka pintu sedikit. Jelas bukan Begon 
karena Begon tidak akan selancang itu mengetuk 
pintu kamar mandinya. 


Hanaya segera tersenyum melihat siapa di 
depannya. Dia membuka pintu dengan lebar. 
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“Siska,” sebutnya. 


Siska adalah satu satu anak buah Mihails. Dia 
ditugaskan menjaga Hanaya di kota. Tapi pada 
akhirnya Hanaya dan Siska berteman. Siska yang 
awalnya memperlakukannya dengan hormat 
mulai berlaku normal saat mereka sudah lama di 
kota ini. 


“Pangeran datang?” tanya Siska dengan 
tatapan menelisik. 


“Dalam mimpi. Ya. Dia datang.” 


Hampir saja Hanaya akan terdengar mengeluh 
karena pria itu datang di dalam mimpi. Tapi dia 
berhasil mengendalikan dirinya. 


“Oh begitu. Aku ke sini untuk memberitahu 
kalau aku sudah menyiapkan makan malam 
untukmu.” 


Hanaya mengangguk dengan senyuman 


kaa 
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Chapter 5 


Ingatan Masalalu 


Hanaya merasakan gigitan yang sangat kuat 
di lehernya. Rasanya juga begitu menyakitkan 
hingga dia berteriak dengan sekuat yang dia 
mampu. Bahkan Hangya tidak akan heran kalau 
tenggorokannya akan berlubang karena 
kerasnya dia berteriak. 


Dia tahu akan mati. Jadi banyak bayangan 
yang berseliweran di kepalanya. Banyak hal 
yang dia sesalkan belum dia lakukan selama ini. 
Dia'terlalu sibuk mengejar pria berengsek dan 
lupa membuat dirinya sendiri merasa bahagia. 
Dia harusnya bisa menghabiskan waktu untuk 
memanjakan dirinya sendiri. Ketimbang hanya 
terus berusaha membuat pria seperti Renald 
mau mencintainya. 
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Jika saja dia bisa memutar ulang waktu .... 
“Buka matamu.” 


Hanaya mengerut. Apa sekarang dia mulai 
berhalusinasi? Tapi sepertinya dia memang 
mendengar suara. Jelas suara asing. Tapi dia 
yakin mendengarnya. 


Dan otaknya segera menegurnya. Bagaimana 
bisa ada suara yang dia dengar saat mahluk 
yang entah apa itu sedang mengigitnya. Jika dia 
percaya dengan apa yang didengarnya maka dia 
memang berhalusinasi. Mungkin halusinasi 
adalah salah satu tanda sebuah kematian. 


“Buka matamu, Nay.” 


Dia semakin jelas mendengarnya. Sangat 
dekat. Tapi namanya bukan Nay. Dia Hangya. 
Tidak pernah ada yang memanggilnya Nay. Jadi 
apakah dia sungguh mendengar suara itu 
atau .... 


“Apa kau ingin aku menggigitmu lagi baru kau 
akan membuka matamu?” 


Hangya tidak lagi menunggu dua detik untuk 
membuka matanya. Saat suara itu menyebut 
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kata gigitan membuat Hanaya yakin, kalau dia 
tidak mengkhayalkannya. 


Sungguh terkejut gadis itu melihat sosok yang 
berdiri di depannya. Bukan mahluk hitam 
menyeramkan. Melainkan pria dengan fostur 
tegap. Berwarna rambut merah gelap dengan 
mata yang berwarna merah. Mirip seperti 
mahluk itu. 


Apa ..... 


“Apa yang sebenarnya kau lakukan di tengah 
hutan ini, Nay? Kau tidak tahu betapa 
berbahayanya hutan ini?” 


“Mahluk itu. Dia mana dia?” tanya Hanaya 
langsung. Dia tidak bisa merasa tenang sebelum 
dia tahu kalau dia sudah keluar dari bahaya. Dia 
sangat ingat betapa mengerikannya mahluk itu. 


“Di depanmu.” 
“Apa p” 
“Ya. Di depanmu.” 


Hanaya menatap pria itu dengan tidak yakin. 
Dia memperhatikan pria itu dengan seksama. 


Celana merah. Tanpa baju dengan otot yang 
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terjalin sempurna. Rambut berantakan yang 
membuat kesan seksi begitu dia dapatkan. Juga 
pandangan seperti dia adalah pemburu. Untuk 
segala dalam hidup Hanaya, selama di melihat 
pria, dia tidak pernah melihat yang seperti pria 
yang ada di depannya. 


“Aku menanyakan mahluk yang tadi 
menyerangku.” 


“Mahluk yang menggigitmu?” 


Hanaya mengangguk dengan cepat. Sebersit 
pikiran ada di kepalanya bahwa pria itu pasti 
menyelamatkannya. Jelas pria di depannya tidak 
tampak seperti pria pengecut. Tidak seperti 
Renald sialan itu. Tapi jawaban pria itu sungguh 
sangat di luar ekspektasinya. 


“Ya. Dia ada di depanmu.” 
“Kau ....” 
“Aku mahluk itu, Nay.” 


“Kau sedang bercanda sekarang?” Hanaya 
tidak bisa menahan suaranya meninggi. “Jika 
memang mau bercanda, ini bukan saatnya. 
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Katakan di mana mahluk itu? Apa kau 
mengusirnya? Kau menyelamatkan aku?” 


Pria itu berdecak dengan kesal. Kemudian dia 
segera menutup matanya yang bagi Hanaya 
sangat aneh. Kenapa pria itu harus menutup 
matanya? 


Tapi kemudian keluar asap dari tubuh pria itu. 
Hitam warna asapnya dan mengubah tubuh itu 
menjadi sebuah asap. Hanaya melotot dengan 
tubuh gemetar saat pria tampan itu berubah 
menjadi mahluk tersebut. Berwarna hitam dan 
bermata merah. Ditambah dengan gigi runcing 
yang seakan siap merobek daging Hanaya. 


Gadis itu kembali berteriak dengan kencang. 
Tapi kali ini secepat teriakan itu datang, secepat 
itu pulang menghilang. Tangan telah 
membungkam mulutnya. Tangan mahluk itu. 
Tapi jelas bukan sebagai mahluk hitam 
mengerikan. Melainkan menjadi pria tampan 
yang mempesona. Dan jelas perbedaannya 
sangat besar. Tidak hanya pada penambpilan 
melainkan juga bagaimana Hanaya menatapnya. 
Dengan tubuh tampan itu, Hanaya merasa 
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berada di surga. Dengan menjadi mahluk 
mengerikan tersebut, Hanaya berasa dilempar 
ke jurang neraka. 


Hanaya menatap pria itu dengan meneliti. Dia 
ingat ada gigi runcing yang siap merobek 
kulitnya tadi. Tapi dia tidak menemukannya 
sekarang. 


“Kau boleh berteriak sesuka hatimu, Nay. Tapi 
jangan karena teriakanmu, kau merusak 
tenggorokanmu sendiri.” 


Gadis itu merapatkan sendiri bibirnya. Dia 
baru sadar juga melihat pria itu dengan sangat 
jelas. Dia hampir bisa melihat semuanya dengan 
begitu terang. Tapi bukankah dia berada di 
hutan ini malam hari. Lalu dia sadar kalau hutan 
tersebut menjadi terang-benderang. Pagi? 


“Jika kulepaskan, kau tidak akan teriak?” 


Tentu dia tidak akan teriak. Bagaimana bisa 
dia teriak ketakutan kalau yang ada di depannya 
adalah pria normal dan tampan. Beda lagi kalau 
yang muncul mahluk jelek mengerikan itu. 


Hanaya mengangguk. 
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Naam 


Pria itu kemudian benar-benar 
melepaskannya. Membuat Hanaya segera 
mengambil napasnya dengan dalam dan 
menghembuskannya panjang. Dia merasa perlu 
melakukan itu karena alur cerita hidupnya 
malah seperti roller coaster. 


Dia masuk ke hutan. Menemukan mahluk 
menyeramkan. Ditinggalkan kekasih dan 
sahabatnya. Mengetahui fakta kalau ternyata 
mereka sengaja membawanya ke hutan untuk 
membuat dia memang menghilang. Mahluk itu 
menemukannya. Mahluk tersebut menggigitnya. 
Kemudian mahluk itu berubah menjadi manusia 
pria yang tampan mempesona. 


Alur yang sangat rumit dan akan membuat 
bingung. Jika saja Hanaya hanya mendengar 
kisahnya dan tidak menemukannya langsung 
maka sudah pasti Hanaya tidak akan pernah 
mempercayainya. 

“Kau baik-baik saja?” tanya pria itu yang 
menemukan Hanaya hanya diam saja dengan 


napas yang terus dia atur. 


“Kau masih bertanya apa aku baik-baik saja?” 
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Pria itu menatap dalam diam. Mendengar 
suara Hanaya yang penuh dengan 
ketidaksenangan. Sepertinya gadis itu mulai 
berani angkat suara karena menemukan pria itu 
menjadi pria pada umumnya. 


“Kau menggigitku!” seru Hanaya yang ingat 
akan gigitannya di tulang lehernya. Rasanya 
masih panas bahkan. 


“Maafkan aku.” 


“Maaf? Kau pikir setelah menggigit orang, 
terus meminta maaf, segalanya usai?” 


“Lalu kau ingin aku apa? Membawamu ke 
lubang neraka?” 


Hanaya ternganga. Apa pria itu sedang 
bercanda padanya. Tapi menilik dari pandangan 
pria itu, tampaknya tidak. 


Kemudian gadis itu sadar ketika dia 
mengingat bagaimana dia bicara kepada pria itu. 
Dia harusnya tidak bisa bahkan sekedar 
menaikkan nada suaranya. Pria itu mahluk 
mengerikan berwarna hitam tersebut. Entah 
bagaimana pun penampilan pria itu saat ini, dia 
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masih saja mahluk mengerikan itu. Hanaya 
terlambat sadar dan membuat dirinya berbuat 
kesalahan yang begitu fatal. 


“Aku tidak bermaksud .....” 
“Jika aku tidak menggigitmu maka kau mati.” 
“Apa p” 


“Kau tidak pernah mendengar bahwa 
manusia dilarang menginjak bagian tengah 
hutan? Hutan ini menyeramkan dan terkutuk. 
Aku penjaganya dan tidak ada yang bisa selamat 
setelah menginjakkan kakinya di hutan ini. Jika 
bukan aku yang membunuhnya maka hutan ini 
yang akan melakukannya. Hutan ini membunuh 
dengan perlahan dan menyakitkan. Sementara 
aku membunuh dengan cepat dan tanpa terduga. 
Jadi mana lebih aman untukmu.” 


Hanaya memegang lengannya. Tiba-tiba dia 
merasakan dingin di tubuhnya. Pria itu meminta 
memilih? Dia akan mati. 


“Kenapa kau pucat?” Tangan pria itu berada 
di pipi Hanaya. “Juga dingin,” tambah pria itu. 
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“Aku akan mati,” beritahu gadis itu dengan 
suara kecil. Tapi ketenangan hutan jelas 
membuatnya bisa didengarkan. Dan dia 
mengatakannya pada pria itu yang seharusnya 
memang menjadi malaikat mautnya. 


“Kenapa begitu?” 


Hanaya memandang dengan kesal. “Kau 
masih bertanya? Bukankah kau meminta aku 
memilih tadi. Antara dibunuh olehmu atau hutan 
ini.” 

“Apa kau lupa bagian aku menggigitmu agar 
kau tidak mati?” 


Hanaya lupa. Benar juga. Pria itu mengatakan 
hal tersebut. Dia digigit agar tidak mati. Lalu 
kenapa pria itu menggigitnya? Yang artinya 
kenapa pria itu menyelamatkannya? 


“Kau mengerti sekarang?” 


“Setelah ini, apa aku akan menjadi sepertimu? 
Seperti di film-film?” Hanaya memegang bekas 
gigitannya yang masih panas. Dia sudah 
membayangkan akan menjadi mahluk asap 
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seperti itu. Dengan mata merah dan bibir 
runcing. Gadis itu bergidik dengan ngeri. 


Jentikan jari ada di depannya. Hanaya buyar 
dari bayangannya yang mengerikan. 


“Kau pikir aku vampir?” 
Hanaya berdehem salah tingkah. 


“Kau tidak akan menjadi seperti itu. Kau 
hanya sekarang menjadi pengantinku.” 


“Apa?” 


“Ya. Gigitan itu adalah cap dariku sebagai 
suamimu.” 


“Kau gila!” seru Hanaya dengan segera 
mendorong dada pria itu agar menjauh darinya. 
Dia tidak pernah berpikir akan berakhir menjadi 
istri mahluk penjaga hutan. 


“Hati-hati dengan suaramu, Nay. Aku 
sekarang suamimu, hukum di hutan ini harus 
dipatuhi. Dan ya, itu caraku menyelamatkanmu. 
Asal kau tahu saja. Jadi jangan salahkan aku jika 
kau memang senang masih hidup.” 
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Dan rasanya sama saja. Dia selamat dari 
kematian tapi dia tidak selamat dari kekang pria 
di depannya. Pria tersebut sepertinya suka 
mengekang orang lain dan Hanaya takut kalau 
kematian akan lebih baik baginya. 


xXx 
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Chapter IL 


Hari Pertama 


Hanaya rupanya salah besar pada dugaannya. 
Mihails bukan sosok yang suka mengekang. Dan 
dari pada kematian, jelas menjadi istri Mihails 
jauh lebih baik dari itu semua. Pria itu 
memperlakukannya selayaknya pria yang jatuh 
cinta. Mihails selalu memberikan apapun yang 
dia inginkan dan hutan tersebut tidak pernah 
terasa seperti hutan. 


Karena rupanya dibalik kabut yang tidak akan 
pernah ditemukan manusia, ada sebuah istana 
yang sangat megah. Mereka tinggal di sana 
dengan.rakyat yang bisa disebut seadanya. Tapi 
jelas pasukan manusia tidak akan bisa 
mengalahkan rakyat Mihails. Karena mereka 
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semua bukan manusia. Hanya Hanaya yang 
manusia. 


Hanaya sangat betah di sana. Dia bahkan 
membuat ladang bunganya sendiri. 


Lalu apa yang membuat Hanaya memilih 
untuk ke kota? Jawabannya adalah untuk 
menyelamatkan dua orang yang telah 
menyakitinya. Ya. Renald dan Imelda. Mereka 
dalam bahaya karena mereka menginjak hutan 
dan berhasil kabur malam itu. Hutan mengincar 
mereka dan mereka akan dibunuh dengan 
perlahan dan menyakitkan. 


Hanaya ada di kota dan kini ada di dekat 
mereka, untuk membuat kematian itu tidak 
menyakitkan. Mihails berjanji akan 
membantunya tapi Hanaya harus menunggu 
sampai hukum hutan telah ditetapkan. 


Lebih hebatnya lagi adalah, Mihails juga dulu 
adalah manusia biasa. Dia juga termasuk yang 
masuk ke hutan dengan ilegal. Tapi dulu penjaga 
hutan adalah kakek tua yang menjadi anjing 
pemburu dan membunuh setiap manusia yang 
masuk ke hutan. 
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Saat kakek itu menemukan Mihails. Dia 
merasakan hangat dan mengangkat Mihails 
menjadi cucunya. Memberikan gigitan di lengan 
Mihails dan membuat Mihails berakhir menjadi 
pangeran di istana kabut tersebut. 


Hutan akan selalu membunuh siapapun yang 
menginjak tanahnya. Karena tanah tersebut 
tidak diperuntukan untuk manusia. Malam itu 
memang tidak terjadi apapun pada Renald dan 
Imelda. Tapi cepat atau lambat malaikat 
kematian akan menghunuskan pedangnya pada 
dua orang tersebut. 


Dan Hanaya yang memang memiliki sifat 
lembut tidak akan mau dua orang itu mati 
dengan mengerikan. Mereka memang telah 
menyakiti Hanaya. Menipu Hanaya dan bermain 
serong di belakangnya. Tapi itu tidak membuat 
Hanaya lupa dengan apa yang sudah dia lalui 
bersama dua orang tersebut. 


Karena Hanaya yakin, tanpa mereka Hanaya 
tidak akan menjadi seperti ini. Setidaknya ada 
saat mereka pernah bahagia. Walau tentu saja 
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Hanaya tahu kalau hanya dia yang menganggap 
saat itu adalah hari yang bahagia. 


Dan kebaikan hati Hanaya itu dimengerti oleh 
Mihails. Seperti Hanaya yang mengerti soal 
Mihails yang harus membunuh siapapun yang 
masuk ke hutan. Demi kebaikan nyawa siapapun 
itu. 


Jika ingin masuk ke hutan, sebenarnya ada 
cara dan ritualnya. Tapi karena mereka hidup di 
zaman modern. Mereka jadi berpikir kalau 
mereka tidak harus mengikuti hal tabu semacam 
itu. Yang menyebabkan mereka hanya berakhir 
dengan menyesalinya. 


Suara langkah kaki terdengar oleh Hanaya 
yang sedang berjalan di lorong. Dia berbalik dan 
menemukan Renald di sana. Pria itu berjalan 
melewatinya begitu saja. Bahkan tidak ada niat 
untuk menyapa Hanaya yang membuat Hanaya 
hanya tersenyum saja melihatnya. Gadis itu 
kemudian menggeleng dan segera 
mempercepat langkahnya untuk masuk ke pintu 
di mana Renald juga masuk. 
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Dia melihat kalau ruangan tersebut benar- 
benar tidak memiliki dinding sama sekali. Meja 
kerjanya dan meja kerja Renald hanya 
dipisahkan oleh meja kecil yang cukup tidak 
membantu untuk menyembunyikan privasi. 


Tapi Hanaya jelas tidak masalah. Karena tidak 
ada privasi yang harus dia sembunyikan. Jelas 
yang lebih kesal dengan pengaturan tersebut 
adalah Renald. 


Hanaya duduk di kursi yang kosong. 
Menandakan kalau di sanalah kursinya. Dia 
meletakkan tasnya. Dan berkutat dengan laptop 
yang ada di depannya. 


Beberapa saat yang hening tiba-tiba terpecah 
dengan sebuah ketukan. Hanaya menatap ke 
pintu dan menemukan kalau Imelda yang ada di 
sana. Dia masuk dan menutup pintu dengan 
lirikan penuh kekejaman pada Hanaya. Hanaya 
tentu saja melengos tidak mau meladeni. 


“Berkas yang harus kau selesaikan hari ini,” 
ucap Imelda. Meletakkan kertas itu dengan lagak 
santai. 
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“Mel, ini kantor. Jaga sikapmu,” Renald 
memberikan peringatan. 


“Tidak ada yang melihat. Kau takut dia akan 
melaporkan?” 


Hanaya tidak perlu mengangkat kepalanya 
untuk tahu kalau dirinyalah yang dimaksud. Tapi 
Hanaya menulikan diri. Dia lebih suka mengurus 
apapun yang sedang ada di matanya saat ini. 


“Ini bukan masalah ada yang melapor atau 
tidak, Mel. Tapi ini kantor, jika ada yang 
melihatmu maka itu akan membuat kita berdua 
dalam masalah. mengerti?” 


“Kau sengaja mengatakan itu untuk membela 
dia? Kau takut aku menyalahkan dia?” 


“Kau mulai lagi, Mel ....” 
“Ingin kita bertengkar lagi?” 


Suara gebrakan meja membuat Hanaya yang 
sejak tadi menatap ponselnya segera 
mengangkat kepalanya. Menemukan pasangan 
itu sedang saling pandang dengan kekerasan 
yang terlihat di mata mereka berdua. Hanaya 
seperti berada di medan pertempuran saat ini. 
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Jika bisa dia ingin pergi saja tapi itu akan 
membuat dia terlihat pengecut. Dia benci itu jadi 
dia memilih kembali fokus pada ponselnya. 


Yang menggebrak meja adalah Renald. 
Sekarang pria itu tidak lagi duduk melainkan 
berdiri. Berhadapan langsung dengan Imelda 
yang terhalang meja. 


“Aku sudah bosan ya dengan segala sikapmu 
ini. Bertengkar? Kalau kau memang mau 
silahkan. Hanya jangan di sini. Kau tidak akan 
pernah bisa menghancurkan usaha yang sudah 
aku bangun untuk mencapai posisi ini.” 


“Renald ....” 


“Cukup, Mel. Ini kantor. Kita selesaikan semua 
ini di rumah nanti. Sekarang kau bisa pergi.” 


Imelda berusaha menatap Renald dan hendak 
menatakan sesuatu. Tapi pria itu melengos dan 
tidak mau mendengarkan. Dia memilih kembali 
sibuk dengan pekerjaannya. Mengabaikan 
Imelda yang tampak merana dengan apa yang 
dilakukannya. 
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Pada akhirnya Imelda memilih berlalu pergi. 
Percuma dia berdiri di sana karena saat Renald 
sudah memutuskan maka tidak ada yang bisa 
mengganggunya. Jadilah Imelda berjalan pergi 
dan dia sempat bertemu pandang dengan 
Hanaya. Dia menatap Hanaya dengan mata 
penuh ancaman tapi Hanaya juga ikut melengos. 


Hanaya tidak peduli apa yang akan dilakukan 
Imelda. Karena saat ini, dia memiliki masalah 
yang lebih mendesak. 


Setengah hutan terbakar. Ya. Itu Hutan angker. 
Bagaimana bisa terbakar? Lalu apa yang akan 
dilakukan Mihails? Tunggu ... bukan itu yang 
penting. Yang lebih penting adalah apakah 
Mihails baik-baik saja. 


Jarinya lebih cepat bergerak dari kepalanya. 
Gadis itu segera mengetik pesan ke Begon. Dia 
butuh tahu apa yang terjadi. Dia butuh tahu apa 
pria itu baik-baik saja. Harusnya Mihails tidak 
akan terluka karena pria itu tidak bisa dibunuh 
oleh sembarangan orang. Apalagi oleh manusia. 


Mihails sudah diberikan keabadian oleh kakek 
tua penjaga hutan dahulu. 
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Tapi seperti apapun Mihails abadi. Seperti 
apapun Mihails tidak bisa dibunuh, perasaan 
Hanaya tidak bisa tenang. Dia perlu mencari tahu 
sendiri pria itu baik-baik saja. Dia perlu 
memastikan dan untuk saat ini jelas hanya 
Begon yang bisa diandalkan. 


Saat mata Hanaya sibuk menatap layar 
ponselnya dan membaca soal hutan yang 
terbakar. Dia merasakan kehadiran seseorang 
dan tangan orang itu sudah mendekat hendak 
terlihat menyentuh lengannya. Membuat 
Hanaya segera mundur dengan cepat bahkan 
sampai membuat kursinya terdorong dan 
menabrak dinding di belakangnya. Suaranya 
terdengar begitu kencang hingga siapapun akan 
tahu kalau Hanaya mendorong dirinya sangat 
keras. 


Lalu setelah keterkejutan itu berakhir, Hanaya 
mengangkat pandangannya. Dia melihat Renald 
di sana sama terkejut dengannya. Tapi jelas 
dengan alasan yang berbeda. 
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Hanaya kembali ke tempat semula. Dia 
berdehem dan segera membalik ponselnya yang 
terjatuh tadi ke mejanya. 


“Maaf, aku hanya ....” 
“Tidak nyaman? Bukan masalah.” 


Hanaya ingin menjawab bukannya tidak 
nyaman. Melainkan dia hanya takut kalau 
Renald akan berhasil menyentuhnya. Itu akan 
membuat amukan dari Mihails. Dan jelas 
segalanya tidak hanya akan kelar dengan kata 
tidak sengaja. Melainkan akan ada darah dan 
jelas Hanaya akan merasa bersalah jika sampai 
Renald terbunuh hanya karena dia tidak sengaja 
menyentuhnya. 


Tapi Hanaya tidak mengatakan apa-apa. Dia 
membiarkan Renald berpikir sesuka hatinya. 


"Aku tadi sudah memanggilmu. Kau tidak 
mendengar. Aku butuh berkas ini.” Renald 
mengangkat salah satu kertas yang memang tadi 
sempat dilihat Hanaya. 


“Ya,” hanya itu jawaban Hanaya. 
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Renald kemudian akan berlalu pergi. Tapi pria 
itu berhenti dan kembali menatap Hanaya yang 
juga menatap Renald. 


“Hutan itu. Kau sedang melihatnya?” 


Hanaya menatap ponselnya yang sudah dia 
balik. Rupanya Renald melihatnya. Dia terlambat 
menyembuyikannya. “Aku hanya tidak sengaja 
melihatnya.” 


“Boleh aku bertanya, Han?” 


Hanaya harap tidak. Dia tidak mau ditanya 
sekarang. Tapi dia diam dan membiarkan Renald 
yang memutuskan. 


“Bagaimana kau keluar dari hutan itu? Dan di 
mana kau selama enam bulan ini?” 


Hanaya tahu kalau itulah yang akan 
ditanyakan oleh Renald. Dia benci membahas ini. 
Tapi dia juga tidak bisa diam saja. “Ada yang 
membantu aku keluar. Aku tidak sadarkan diri 
dan koma.” 


Untung saja Hanaya sudah merangkai setiap 
jawaban untuk semua pertanyaan yang diajukan 
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padanya. Apalagi saat dia melihat Renald 
mengangguk dan percaya begitu saja. 


“Han, jika kau ingin balas dendam maka 
lakukan. Kau berhak untuk itu. Kami 
menyakitimu.” 


Setelah mengatakannya, Renald berlalu 
kembali ke mejanya dan Hanaya yang menatap 
aneh dengan apa yang didengarnya. 


xXx 
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Chapter II 


Tersentuh 


Hanaya segera melotot ke layar ponselnya. 
Begon akhirnya membalas pesannya setelah dia 
menunggu selama empat jam lamanya. Hanaya 
juga melihat sudah waktunya makan siang. 
Tepat sekali. Setelahnya, gadis itu membereskan 
mejanya dan bangun dengan memegang 
ponselnya. 


Gadis itu siap berlari mengejar ke luar tapi dia 
ingat kalau dia tidak mungkin melakukan itu. 
Bagaimana pun Renald adalah atasannya. dan dia 
tidak mungkin pergi begitu saja tanpa 
mengatakan sesuatu pada pria itu. Jadi dari pada 
lari keluar ruangan, dia berjalan ke depan meja 
Renald. Pria itu sedang sibuk bekerja dan Hanaya 
bisa tahu kalau Renald menyukai pekerjaannya. 


a 


Terlihat dari bagaimana fokusnya Renald 
sekarang. 


Hanaya berdehem untuk menarik perhatian 
Renald. Tidak lama pria itu mengangkat kepala 
memandang Hanaya. 


"Saya mau permisi ....” 


Renald menatap jam dinding dan waktunya 
makan siang. “Pergilah.” 


Hanaya segera mengangguk dan berputar 
arah. Berjalan ke arah pintu dan siap berlari ke 
bawah. Tapi gagang pintu baru diraihnya saat 
suara Renald kembali terdengar. 


“Kau mau makan siang?” 


Hanaya tidak tahu kenapa Renald harus 
mempertanyakan hal seperti itu padanya. 
Harusnya pria itu tidak memiliki hak untuk tahu 
menahu. 


“Ya ~ 


Hanaya tetap menjawabnya meski dengan 
sebuah kebohongan belaka. Dia tidak mungkin 
mengatakan kalau dia harus memastikan 


keadaan suaminya. Begon juga tadi menjawab 
122 — Pengantin Sang Iblis 


pesannya dengan hanya mengatakan kalau pria 
itu menunggunya di bawah. Kalau seperti itu, 
Hanaya rasa situasinya buruk. Rasa khawatirnya 
yang membuat dia ingin secepatnya berlari pergi. 


“Kau akan makan siang dengan siapa?” 


Hanaya memutar tubuhnya dan memandang 
Renald. Pria itu masih duduk santai di kursinya. 
“Kenapa kau bertanya?” 


“Ya?” 


“Kenapa kau bertanya dengan siapa aku 
makan siang? Bukankah kau biasanya tidak 
pernah mau tahu?” 


Renald segera berdehem dengan canggung. 
Tidak percaya kalau Hanaya akan berkata seperti 
itu. Ya. Selama ini dia memang tidak pernah 
peduli. Bahkan dengan pria mana Hanaya tidur 
juga dulu tidak akan pernah membuat Renald 
terganggu. Tapi kali ini rasanya dia sudah 
berbeda, Renald bahkan mengakui betapa 
berbedanya dia dalam memandang Hanaya. 
Seolah Hanaya adalah sebuah poros yang harus 
dia kejar untuk mendapatkan hidup normalnya. 
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Kenapa harus sekarang? Itu akan menjadi 
pertanyaan Renald yang tidak akan bisa dijawab 
oleh siapapun. Bahkan Renald sendiri. 


Atau bisa jadi jawabannya adalah, kau akan 
merasa ingin memiliki sesuatu saat sesuatu itu 
telah hilang dari dirimu. Karena Hanaya sudah 
tampak tidak peduli dan mencintainya lagi jadi 
Renald merasa perlu memiliki perempuan itu. 
Dan apakah Hanaya mau menerima Renald 
kembali setelah apa yang dilakukan pria itu 
padanya? 


Jelas terlihat tidak. Renald harus merasa 
beruntung karena Hanaya tidak memberikan dia 
sumpah serapah. Hanaya bahkan terlihat terlalu 
tenang untuk ukuran orang yang sudah dilukai. 


“Aku hanya merasa perlu untuk tahu,” cetus 
Renald setelah lama dalam keterdiaman. 


Hanaya mengangkat salah satu alisnya. 
Tampak tidak senang sekaligus merasa perlu 
tertawa untuk apa yang dikatakan Renald. Pria 
itu tidak mungkin berharap kalau Hanaya akan 
bersikap seperti dulu padanya. Tidak mungkin 
kan? Jika ya, maka Hanaya merasa perlu untuk 
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menampar Renald. Sayangnya, dia tidak akan 
pernah bisa untuk melakukannya. Karena dia 
tidak boleh menyentuh orang lain. 


“Jangan salah paham, Han.” Renald berdiri. 
Dia berjalan ke depan mejanya. Melihat Hanaya 
yang tidak nyaman dengan ucapannya membuat 
Renald rasanya perlu untuk menjelaskan. “Ini 
tidak seperti yang kau pikirkan. Aku bertanya 
agar nanti saat aku membutuhkanmu dan kau 
tidak bisa dihubungi. Aku bisa menelepon 
siapapun yang bersamamu makan siang.” 


Renald seperti sedang melempar lelucon 
sekarang. Tapi Hanaya tetap menanggapi 
dengan tenang. “Ponselku akan tetap aktif. Kau 
tidak perlu menghubungi orang lain jika 
membutuhkan apapun dariku soal pekerjaanku. 
Kuharap kau juga memang sudah menyimpan 
nomorku.” 


"Ya. Sudah kusimpan.” 


» 


“Kalau begitu.” Hanaya menunduk dengan 
hormat. “Permisi.” Lalu gadis itu membuka pintu 


dan berlari pergi. 
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Hanaya terus berlari dengan cepat. Dia berada 
di depan lift dan segera menekan lantai ke lobi. 
Dia menghentakkan sepatunya ke lantai dengan 
tidak sabar. Bahkan dia tidak melihat ada yang 
memperhatikannya dari kejauhan yang tidak lain 
adalah Renald. Gadis itu terlalu fokus dengan 
tujuannya. 


Kemudian Hanaya masuk lift dan segera lift 
meluncur turun. 


Begitu sampai di lobi, Hanaya masih berlari 
dengan tergesa-gesa. Sampai di luar dia tidak 
sengaja menabrak lengan seseorang. Seorang 
pria dan membuat Hanaya berhenti untuk 
sekedar mengucapkan maafnya. 


“Maaf. Aku tidak sengaja.” 


Hanaya hendak berlari kembali begitu dia 
sudah merasa cukup dengan kata maaf tersebut. 
Tapi mengejutkan saat pria itu memegang 
lengannya. Mata Hanaya melotot dan menatap 
pria itu. 
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“Kau pikir maaf cukup?” tanya pria itu. “Kau 
menumpahkan kopiku. Juga mengotori 
kemejaku.” 


Hanaya melihat memang ada kopi di satu 
tangan pria itu. Juga kemeja putih tersebut 
menjadi kecoklatan. Tapi itu tidak membuat 
Hanaya membenarkan pria itu menyentuhnya. 
Itulah yang membuat Hanaya langsung menarik 
tangannya dengan cepat. Sampai membuat pria 
itu terkejut. 


Pria itu mendengus. “Kau tidak suka disentuh?” 


“Kau tidak perlu memegang lenganku untuk 
mengatakan itu. Aku akan mengganti kopi dan 
kemejamu. Apa cukup?” 


Pria itu mendesah dengan keras. “Kau 
meremehkan aku?” 


“Apa?” 
“Caramu mengatakan akan mengganti kemeja 
dan kopiku. Kau tampak sedang meremehkan 


aku. Kau pikir aku tidak mampu membeli 
keduanya dengan uangku.” 
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Hanaya tidak sedang memerlukan hal seperti 
ini. Dia butuh bertemu dengan Begon dan 
menanyakan langsung. Tapi pria tersebut 
sepertinya sangat menyebalkan dengan 
membuat Hanaya seolah salah pada semua hal. 
Dia padahal sudah meminta maaf. Tapi pria itu 
mengatakan tidak semudah itu. Karena Hanaya 
merusak kemeja dan menumpahkan kopinya. 
Lalu Hanaya akan mengganti keduanya. Tapi pria 
itu malah kembali mengatakan kalau Hanaya 
meremehkannya. Sungguh membuat frustasi. 


“Lalu apa yang kau ingin aku lakukan?” 


Pria itu menyeringai. “Kau sungguh akan 
melakukannya?” 


Hanaya menekan tangannya di kepalanya. Dia 
benar-benar tidak ada waktu untuk sebuah 
pedebatan semacam ini. “Kalau aku bisa.” 


“Aku hanya ingin kau berkata dengan keras. 
Kau adalah jalang dan kau datang merusak 
hubungan mantan sahabatmu.” 
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Hanaya segera mengerti ke mana arah semua 
ini. Dia menatap pria itu dengan dengusan. 
“Imelda yang mengirimmu?” 


Pria itu segera menatap ke semua arah. Dia 
tampak memastikan kalau tidak ada yang 
mendengarnya. Tapi jelas sekali dugaan Hanaya 
benar tentang siapa yang menyuruh pria 
tersebut. Entah bagaimana Imelda bisa 
memperalat pria tersebut. 


“Katakan pada Imelda, kalau dia mau, hadapi 
aku sendiri. Tidak dengan cara memakai orang 
lain sebagai alat.” 


Hanaya berjalan pergi setelah mengatakan hal 
tersebut. Tapi pergelangan tangannya kembali 
diraih oleh pria itu. Bahkan kali ini pria itu tidak 
melepaskannya. Membuat mata  Hanaya 
menatap pria itu dengan ketakutan. Jelas bukan 
pria itu yang dia takutkan, melainkan apa yang 
akan terjadi pada pria itu jika sampai suaminya 
tahu pria itu menyentuhnya. 


“Lepaskan aku!” seru Hanaya dengan suara 
keras. Mengundang pandang semua orang. 
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“Kau bilang aku alat? Apa kau sadar sudah 


1” 


mengatakan hal itu? 


Banyak orang yang berhenti untuk 
memperhatikan mereka. Hanaya merasa dia 
sekarang sedang menjadi tontonan menarik. 
Terlihat dari bagaimana semua mata itu 
menatap kepadanya. 


Bahkan Renald dan Imelda juga ada. Melihat 
di barisan paling depan dengan kebingungan di 
wajah Renald. Dan senyuman di wajah Imelda. 
Jelas Imelda merasa menang dengan 
rencananya. 


“Lepaskan aku! Kau tidak tahu apa yang 
sedang kau lakukan!” 


"Apa? Kau akan melaporkan aku atas dugaan 
pelecehan? Ayo, lapor saja. Kita lihat siapa yang 
akan dipercayai polisi.” 


“Kubilang ....” 


“Lepaskan istriku, sebelum aku membakarmu 
hidup-hidup.” 
Dan Hanaya memejamkan matanya. Tidak 


perlu melihat untuk tahu kalau suara itu adalah 
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milik suaminya. Pria itu di sini dan kali ini jelas 
bukan mimpi belaka. Dia tidak mungkin sedang 
tidur di tengah orang-orang yang sedang melihat. 
Apalagi semua orang juga melihat pria itu. 


“Istri?” 


Mihails meraih tangan pria itu. Dia hanya 
memegangnya tapi pria itu langsung menjerit 
kesakitan. Seolah tangan itu tidak hanya 
dipegang melainkan dibakar. Rasa sakit 
membuat pria itu segera melepaskan Hanaya 
dan Mihails juga melepaskan pria itu. Pria itu 
menatap Mihails penuh dengan ketakutan. 


Hanaya berbalik dan mendongak menatap 
Mihails. Kemudian gadis itu menggeleng tanda 
tidak setuju dengan apapun yang akan dilakukan 
Mihails pada pria itu. 


“Aku harus membunuhnya, Nay.” 


Hanaya memegang lengan Mihails. Dia lebih 
mendekat untuk membisikkan sesuatu. “Orang- 
orang melihat.” 


“Mereka akan melupakannya. Aku bisa 
membuat mereka melupakannya.” 
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“Tapi kau tidak bisa melakukannya padaku. 
Aku akan tetap mengingatnya. Jadi kumohon, 
jangan.” 


Mihails meraih dagu gadis tersebut. Lalu 
mendongakkannya. Mihails tersenyum dan 
mengangguk. Hanaya mendesah lega. 


“Begon,” panggil Mihails. “Urus bajingan itu,” 
perintah pria itu setelah Begon datang. 


Begon mengangguk dan segera memanggil 
beberapa orang. Hanaya hanya bisa melihat pria 
itu dibawa oleh dua pria asing. Dia akan dibunuh, 
Hanaya tahu itu. Mata Hanaya kemudian 
mengarah kepada Imelda dan Renald. Imelda 
sudah bertindak terlalu jauh. 


xxx 
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Chapter [2 


Alasan Sebuah Kehadiran 


Mihails membukakan pintu mobil untuk 
Hanaya. Gadis itu masuk ke dalam mobil dan 
meninggalkan perusahaan dengan Mihails 
sendiri yang menyetir mobilnya. Jalanan cukup 
padat dan membuat mereka harus tertahan. 
Hanaya melihat ke luar sana dengan perasaan 
yang penuh akan tanya. 


“Aku membeli roti ini untukmu. Kau pasti 
lapar.” 


Hanaya mengalihkan pandangannya pada 
Mihails. Dia mengambil roti yang disodorkan 
padanya. Lalu segera menggigitnya untuk 
menemukan rasa kacang di roti tersebut. 
Hanaya tersenyum dengan sumringah oleh rasa 
kacang yang khas itu. 


Pe” d 


"Ya. Itu kacang dari hutan.” 


“Kau sungguh tahu cara membuat aku lebih 
baik.” 


“Karena aku suamimu.” 


Mereka tersenyum bersama dan Hanaya terus 
memakan roti itu dengan rasa rindu pada hutan. 
Hutan tersebut memiliki kacang yang terasa 
begitu berbeda dengan kacang pada umumnya. 
Hanaya yang biasanya tidak akan suka dengan 
kacang malah jatuh cinta pada kacang sejak 
Mihails menawarkan kacang padanya di hutan. 


“Merasa lebih baik?” tanya Mihails begitu roti 
di tangan Hanaya habis. 


"Apa aku boleh meminta lagi?” 


Mihails segera tertawa dengan suara lembut 
dan pelan. Hanaya selalu menyukai tawa itu 
sayangnya dia tidak pernah bisa mengatakannya. 
Menyatakan sebuah kesukaan pada satu hal 
kecil di diri Mihails, membuat Hanaya takut 
kalau dia akan membongkar segalanya. Bahwa 
sejak awal, Hanaya memandang Mihails dengan 
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cara yang berbeda. Bahwa sejak awal dia 
menyukai segala hal di dalam diri Mihails. 


Bukan masalah sebenarnya jika Hanaya 
mengatakan isi hatinya. Mihails malah akan 
bahagia mendengarnya. Yang jadi masalah 
adalah dirinya sendiri. Rasa takutnya akan 
ditinggalkan membuatnya tidak pernah bisa 
mengatakan yang sebenarnya. Jadi selama ini 
yang bisa dia lakukan adalah menahan diri. 


“Ada di rumah. Kau boleh memakan 
semuanya.” 


“Rumah? Kita akan ke hutan?” 
Mihails menggeleng. “Rumahmu.” 


Rumah Hanaya berarti adalah rumah mewah 
yang dibelikan Mihails sebagai tempatnya 
tinggal. Dulu Hanaya menolaknya dengan dalih 
kalau dia memiliki rumah kontrakan. Tapi saat 
dia tahu kalau kematiannya telah dipalsukan 
dengan Mihails memakai mayat lain yang mirip 
dengan Hanaya, membuat Hanaya tidak 
memiliki pilihan lain selain menerima apa yang 
diberikan Mihails. 
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Jadi rumah itu jelas adalah yang dimaksudkan 
oleh Mihails. 


“Tapi kau tidak bisa meninggalkan hutan lama. 
Dan bagaimana soal kebakaran itu?” 


Tangan Mihails bergerak dan mengelus kepala 
Hanaya. Tangan itu awalnya hanya ada di kepala 
tapi kemudian bergerak ke lehernya. Ibu jari 
Mihails terdiam di denyut leher Hanaya. Dia 
membiarkan ibu jarinya di sana untuk melihat 
reaksi Hanaya. Dan saat gadis itu menelan 
ludahnya, Mihails cukup puas. Hanaya gugup 
dengan sentuhannya. 


“Kenapa kau menggodaku?” 


“Aku menyukai saat kau tergoda. Setidaknya 
jika tidak bisa memberikan hatimu padaku, kau 
tetap tidak tenang dengan sentuhanku. Untuk 
sekarang itu cukup.” 


Mihails sudah akan menyingkirkan tangannya. 
Mereka akan mulai membahas hal yang serius. 
Tapi entah angin apa yang membawa tangan 
Hanaya bergerak dan menghentikan tangan 
Mihails. Hanaya bahkan kembali menempelkan 
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tangan Mihails di wajahnya. Pandangan mereka 
bertemu dengan arti pandangan yang berbeda. 


Hanaya menatapnya dengan tidak terbaca. 
“Kenapa kau mau sejauh ini?” 
“Apa?” 


“Menunggu, Mihails. Apa yang membuat aku 
diberikan keistimewaan untuk ditunggu 
olehmu?” 


Ibu jari Mihails mengelus kelopak mata 
Hanaya. Cara ibu jari itu menyentuh sang 
kelopak, seolah dia tengah dibaca dan dieja. 
Seakan ibu jari itu tidak mau melewatkan satu 
titik pun di kelopak mata cantik tersebut. 


“Penungguanku, kau anggap sebagai sebuah 
keistimewaan?” 


Hanaya membuka matanya. Dia sempat 
terpejam karena sentuhan Mihails. Sentuhan 
yang seolah mengeluarkan jiwanya pada sebuah 
kekakuan yang membuat Hanaya seakan 
dimarahi oleh dirinya sendiri. Karena telah 
menyimpan perasaan terlalu lama. Tapi sekeras 
apapun semua bagian di dalam dirinya marah 
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padanya. Hanaya tahu kalau hatinya tetap saja 
keras kepala untuk tidak mengatakan isinya. 
Kejujuran yang akan mendatangkan luka dan air 
mata baginya. 


“Lalu apa kalau bukan sebuah keistimewaan?” 
“Hukuman.” 


Hanaya memiliki lebih banyak kata untuk 
disandingkan Mihails pada sebuah kata 
keistimewaan. Tapi hukuman jelas tidak ada di 
dalamnya. Bagaimana bisa ditunggu oleh 
seseorang yang begitu mencintaimu, bisa 
disebut oleh sebuah hukuman? 


“Karena seseorang yang tidak pernah kau 
cintai malah menunggumu. Membuat kau 
merasa bersalah karena tidak menerimanya. 
Tapi juga kau tidak bisa menyingkirkan dia 
karena dia menunggumu. Tidakkah bagimu itu 
malah seperti sebuah hukuman untukmu?” 


Ya. Mihails benar. Akan menjadi seperti 
sebuah hukuman jika kita ditunggu oleh pria 
yang tidak pernah kita cintai. Menerimanya dia 
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tidak mencintainya. Menyingkirkannya, dia tidak 
akan bisa melakukannya. 


Tapi Hanaya tidak pernah menganggap itu 
semua hukuman. Karena pada dasarnya, dia 
tidak pernah merasa terhukum dengan 
penungguan pria itu. Lebih kepada merasa 
bersalah. Tapi bukan juga rasa bersalah itu 
akibat Hanaya tidak bisa mencintai Mihails. 
Melainkan rasa bersalah itu ada karena Hanaya 
tidak bisa jujur dengan perasaannya pada 
Mihails. Sebab dia bukannya tidak mencintai pria 
itu. Dia hanya tidak berani mencintainya. Atau 
lebih tepatnya, dia tidak berani mengatakannya. 


“Lalu bagaimana dengan sosok yang 
menunggu? Apakah itu juga sebuah hukuman 
untuknya.” 


“Mencintai seseorang dengan kadar tinggi 
biasanya akan mendatangkan luka. Kau pasti 
tahu itu.” 


Ya. Hanaya tahu. Dia sangat tahu karena enam 
bulan yang lalu dia merasakannya. Perasaan 
cintanya yang menggebu. Butanya pada cinta. 
Berakhir dengan memberikan torehan luka yang 
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dalam dan menyakitkan. Membuat Hanaya tidak 
pernah mau kembali ke sana. Meski dengan 
segala derita itu menyebabkan pertemuannya 
dengan Mihails terjadi. Hanaya tetap tidak akan 
mau mengulang jalan yang sama. 


Jika memang Mihails dan dirinya harus 
dipertemukan maka Hanaya akan lebih suka 
melalui jalan yang lain. Jalan di mana tidak akan 
ada luka hati di saat dia menitinya. 


“Tapi mencintaimu, Nay. Kupikir aku akan 
lebih suka terluka.” 


“Kenapa begitu?” 


“Karena jika aku tidak mencintaimu maka 
keberadaanku di dunia ini akan terasa hampa. 
Bahwa aku hidup dengan mengandalkan cintaku 
padamu, akan membuat aku lebih suka terluka 
dari pada hidup dalam kehampaan.” 


“Bahasamu dalam sekali, Mihails. Padahal kita 
baru bertemu enam bulan yang lalu. Itu terasa 
berlebihan.” 


Mihails mengulum senyumannya. Suara 
klakson menghentikan percakapan mereka. 


140 — Pengantin Sang Iblis 


Mihails sudah menjalankan mobilnya yang di 
mana macetnya jalanan sudah tidak terlihat lagi. 
Jalanan menjadi lenggang dan bahkan semua 
mobil seolah menyingkir untuk memberikan 
jalan pada mereka. 


Hanaya menatap Mihails dengan tidak yakin. 
Tapi sepertinya dia bisa menebak kenapa 
perjalanan mereka menjadi mulus. 


“Kau menghipnotis orang-orang?” Hanaya 
melemparkan tanya. 


“Bukan menghipnotis, Istriku. Aku hanya 
memberikan sugesti pada mereka.” 


Dan rasanya itu sama saja bagi Hanaya. 
Karena memang sama. “Apa sugestinya kali ini?” 


“Kau tidak akan mau mendengarnya.” 
“Aku semakin penasaran.” 


“Baiklah. Aku mengatakan pada mereka, kalau 
mereka tidak memberikan jalan pada mobil kita 
maka mereka akan mati. Kau suka 
mendengarnya?” 


Hanaya menatap dengan tidak terima. Bukan 


karena sugesti tersebut yang membuatnya tidak 
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terima. Melainkan kata apakah Hanaya 
menyukainya. Bagaimana bisa Mihails 
menanyakan hal itu dan memiliki pendapat 
kalau Hanaya akan menyukainya. Pria itu jelas 
sangat tahu gadis seperti apa Hanaya. 


Tapi melihat Mihails tertawa setelah apa yang 
dikatakannya, Hanaya jadi tahu kalau pria itu 
memang menggodanya. 


“Dan soal pertemuan yang kau katakan, 
bagimu memang hanya enam bulan. Tapi bagiku 
tidak sesebentar itu.” 


Hanaya menatap Mihails tidak mengerti. 
Bagaimana bisa tidak sebentar. Enam bulan 
memang bukan waktu yang singkat tapi tidak 
bisa juga dikatakan lama. Apalagi dalam 
pertemuan pertama mereka, Mihails langsung 
menikahinya. Jadi pikiran soal waktu antara 
Hanaya dan Mihails memang sedikit berbeda 
mungkin. 


“Waktu memang berbeda kecepatannya pada 
setiap orang.” 


142 — Pengantin Sang Iblis 


“Bukan seperti itu, Nay. Tapi aku sungguh- 
sungguh mengatakan kalau pertemuan kita 
memang tidak sesebentar itu.” 


Hanaya menatap tidak mengerti. Apa mereka 
pernah bertemu sebelumnya? Tapi di mana? Jika 
dia pernah bertemu dengan Mihails, jelas 
Hanaya tidak akan pernah melupakannya. 
Mihails bukan pria yang akan dia lewatkan 
begitu saja. Meski Mihails memakai warna mata 
coklat seperti yang dipakainya saat ini. Tetap 
saja wajah pria itu terlalu menonjol untuk 
dilupakan bahkan oleh siapapun. 


“Apa kita pernah bertemu?” 
“Menurutmu?” 


“Kau yang tahu, Mihails. Jangan bertanya 
padaku.” 


“Kau melupakan aku?” 


Hanaya bungkam. Benarkah mereka pernah 
bertemu dan Hanaya melupakannya. 
Mendengar kata lupa membuat Hanaya malah 
merasa bersalah. Jika benar mereka pernah 
bertemu dan pertemuan itu memiliki artian yang 
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cukup dalam, maka Hanaya jelas patut merasa 
bersalah karena sudah lupa. 


Hanaya juga berpikir kalau jelas mereka pasti 
sudah bertemu sampai Mihails 
menyelamatkannya. Mihails bukan tipe mahluk 
yang akan menyelamatkan manusia. Kecuali dia 
mengenali manusia tersebut. Itu berarti Mihails 
mengenalinya. 
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Chapter Is 


Memasak Untukmu 


Mihails sudah membukakan pintu mobil 
untuk Hanaya. Meski Mihails tampak biasa saja 
tapi Hanaya tidak pernah melepaskan 
pandangannya dari wajah Mihails. Dia berusaha 
mengingat di mana dia pernah menemukan 
wajah tersebut. Tapi semakin dia mencoba, 
semakin buntu rasanya ingatannya. Dia tidak 
pernah melihatnya. Hanaya yakin itu. 


Lalu apa Mihails berbohong padanya? Untuk 
apa? 


Tidak ada keuntungannya Mihails berbohong. 
Dia tidak mendapatkan apa-apa. Apakah untuk 
menggoda Hanaya? Tapi itu bukan diri Mihails. 
Menggoda Hanaya dengan cara berbohong tidak 
pernah dilakukan.oleh Mihails. 
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Jadi apa sebenarnya semua ini? 


“Kau akan menatap wajahku sampai 
berlubang?” 


Hanaya tetap tidak mengalihkan 
pandangannya walau dia tahu perkataan Mihails 
itu tertuju ke arahnya. Mereka berjalan masuk 
ke rumah dan pandangan Hanaya tidak pernah 
lepas sejak itu. Bahkan gadis itu beruntung tidak 
tersandung kakinya sendiri. Sebab mata gadis itu 
yang terus saja melihat Mihails hingga dia lupa 
kalau dia butuh melihat jalanan untuk membuat 
langkahnya baik-baik saja. 


Sepertinya juga Hanaya sangat percaya kalau 
dia tidak akan pernah jatuh jika Mihails 
bersamanya. Pria itu akan dengan sigap 
membantunya. Pria itu akan menolongnya. Jadi 
tidak ada yang perlu dia khawatirkan. 


Jentikan jari ada di depannya. Hanaya 
mengerjap. 


“Mau sampai kapan melihatku?” 
Hanaya berdehem. 


“Kau tidak takut jatuh cinta padaku?” 
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Dan Hanaya merasa perlu mengigit lidahnya 


“Sudah.” 
“Apa?” 


sendiri. Kenapa dia bisa bersuara dengan 
sebodoh itu. Dia terlalu terbawa arus suara 
Mihails. Hingga dia menjawab pertanyaan 
Mihails dengan sebuah kejujuran. Ingin rasanya 
dia pukul mulutnya sendiri. Tapi dia berhasil 
menahan dirinya. Dia tidak mau terlihat aneh di 
depan pria itu. 


“Kau bilang apa tadi,” desak Mihails. 
“Sudah.” 


“Jadi kau sudah mencintaiku?” Mihails 
tersenyum dengan sumringah. Dia siap berteriak 
dengan kencang. Dia siap membuat semua 
orang mengetahuinya. 


“Maksudku adalah sudah. Aku sudah berhenti 
menatapmu.” 


Seketika senyuman itu memudar. 
Kegembiraan di wajah Mihails lenyap seolah 
tidak pernah ada. 
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Melihat perubahan yang begitu drastis itu 
membuat Hanaya rasanya ingin menarik semua 
yang dia katakan. Dia benci harus membuat 
Mihails kecewa. Tapi dia juga terlalu menyiksa 
dirinya dengan tidak mau mengatakan yang 
sebenarnya. Dia terlalu percaya pada Mihails 
kalau pria itu akan tetap bersamanya jika Mihails 
tidak tahu kebenaran perasaannya. 


“Lalu kenapa kau menatapku?” 
“Aku hanya merasa perlu melihatmu.” 


“Harusnya kau katakan seperti itu sejak awal. 
Jadi aku tidak besar kepala dengan diberikan 
pandangan seperti itu olehmu.” 


Hanaya mendengus. “Semua salahmu.” 
“Salahku?” 


"Ya. Kau yang mengatakan kalau enam bulan 
yang lalu bukan pertemuan pertama kita. Kau 
membuat aku berpikir di mana aku pernah 
bertemu denganmu. Dan sejak tadi aku 
memandangmu, aku tidak menemukan 
jawabannya. Itu membuat aku merasa frustasi.” 


148 — Pengantin Sang Iblis 


Mihails kemudian tertawa dengan suara keras. 
Dia sampai memegang perutnya karena terlalu 
kerasnya dia tertawa. Membuat Hanaya hanya 
menatapnya dengan tidak mengerti. Dia sedang 
bicara hal yang begitu serius tapi pria itu malah 
tertawa. Entah apa yang dia tertawakan. 


“Kau sungguh berpikir bahwa kau pernah 
bertemu denganku?” 


Mata Hanaya melotot. “Jadi kau berbohong 
padaku?” 


Mihails hanya memberikan pandangan penuh 
dengan kemisteriusan. Hanaya yang sudah kesal 
dan merasa ditipu segera mengepalkan 
tangannya dan mulai meninju dada Mihails. Dia 
memukul dengan keras dan penuh amarah. Tapi 
secepat itu pula Mihails meraih tangannya dan 
menghentikannya. Jelas Hanaya tidak mau kalah. 


Akhirnya mereka saling bergulat dengan suara 
tawa yang terus keluar dari Mihails. Tawa yang 
menular itu malah membuat Hanaya juga ikut 
tertawa. Entah apa yang ditertawakan gadis itu, 
dia hanya tahu kalau dia harus menemani 
Mihails dalam tawanya. 
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Pada akhirnya Mihails terjatuh ke atas sofa 
panjang yang ada di ruang utama. Kekuatan 
Hanaya jelas tidak akan pernah menumbangkan 
Mihails. Pria itu hanya sengaja menjatuhkan 
dirinya. Demi agar membuat tubuh mereka bisa 
menjadi lebih dekat. 


Perlawanan Hanaya berhenti. Gadis itu mulai 
sadar kalau mereka mengarah ke hal yang 
berbahaya. Jadi gadis itu berhenti sebelum 
mereka berdua kehilangan kendali diri. Apalagi 
sekarang-sekarang ini suara Hanaya sedikit tidak 
bisa dikendalikan. Kotak — kejujurannya 
sepertinya kehilangan kunci. Jadi sebelum dia 
membuat kesalahan, dia harus menjauh. 


Dengan satu tangan dia berusaha meraih 
bagian sofa untuk menumpukkan tangannya. 
Kemudian dia mengangkat dirinya. Tapi 
tangannya yang satu lagi malah masih berada di 
pegangan pria itu. Tanpa diduga Mihails menarik 
tangan itu dan kembali membawa Hanaya jatuh 
ke atas tubuhnya. Membuat gadis itu terkejut. 
Apalagi saat bibir mereka malah tidak sengaja 
bertemu. 
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Hanaya segera merasakan kering pada 
tenggorokannya saat Mihails menjelajah 
bibirnya. Ini adalah ciuman yang entah keberapa. 
Tapi ciuman Mihails memang selalu mampu 
membuat Hanaya seperti berada di tempat yang 
begitu indah. Dia seolah dibawa melayang dan 
kupu-kupu yang kerap ada di perutnya mulai 
menggelitik dengan geli. 


Hanaya berusaha melawan hasratnya sendiri. 
Tapi itu tidak mudah ketika Mihails 
mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
mengekang dia dalam keindahan duniawi. 
Memberikan Hanaya hal yang tidak akan pernah 
bisa ditolaknya. Dia terhipnotis dengan cukup 
baik. 


Tangan Mihals ada di pinggang Hanaya. 
Mengelus di sana dengan lembut dan hati-hati. 
Lalu tangan yang satunya, yang tadi memegang 
tangan Hanaya terlepas dan menyentuh wajah 
gadis itu. Bibir Mihails terus mendekati bibir 
Hanaya. Dia terus melumat seakan segalanya 
tidak pernah cukup baginya. Melihat Hanaya 
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yang seolah pasrah membuat Mihails tahu kalau 
dia ada kesempatan. 


Hingga pada akhirnya suara yang tidak 
seharusnya terdengar, malah dia dengar. Mihails 
sampai menghentikan ciumannya. Dia 
menjauhkan dirinya dan melihat Hanaya dengan 
senyuman. Wajah gadis itu sudah semerah 
kepiting rebus. Rasanya tidak akan cukup hanya 
dengan memukul dirinya sendiri. Tapi Mihails 
yang melihatnya, hanya bisa merasa lucu. 
Mihails jelas menyukainya. Mihails merasa 
begitu normal dengan hidup mereka saat ini. 


“Kau lapar?” tanya Mihails. 


Hanaya segera menjatuhkan kepalanya di atas 
dada Mihails. Dia tadinya yang sempat malu 
dengan kedekatakan mereka mulai tidak peduli. 
Karena rasa malunya sudah teralihkan ke tempat 
yang lain. 


Tangan Mihails mengelus kepala gadis itu 
yang ada di atas dadanya. Terlihat Mihails begitu 
ingin memeluk Hanaya dengan seerat yang 
dirinya bisa. Tapi dia tidak mau mengejutkan 
gadis itu. 
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“Kau mau makan?” 
Hanaya menggeleng. 
“Tapi kau lapar.” 
“Kau salah dengar.” 
“Benarkah?” 


Hanaya mengangguk. Mihails menahan 
tawanya. Dia tidak akan membuat Hanaya lebih 
malu lagi. Tangannya tetap mengelus kepala itu. 
Rasa sayang begitu terpancar di bola matanya 
yang sudah berubah menjadi warna merah. 
Akibat gairahnya tadi, warna matanya berubah 
ke warna aslinya. 


“Kau benar-benar tidak mau makan?” 


Hanaya kembali memberikan anggukan. Dia 
tidak akan pernah menyentuh makanan. Dia 
akan menghukum perutnya karena sudah 
membuatnya malu. 


“Walaupun aku yang memasak untukmu?” 


Hanaya segera mengangkat kepalanya. Dia 
segera berdehem. “Kau bisa?” 
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“Kau bisa mencobanya nanti jika masakannya 
sudah selesai.” 


Gadis itu berdecih kemudian. Dia melengos. 
“Aku tidak mau diracun.” 


“Kau tidak akan kubiarkan mati.” 


“Tapi kau akan membiarkan aku memakan 
makanan yang tidak enak.” 


“Kau meragukanku, Nay?” 
“Jadi kau bisa?” 


Mihails mengangkat bahunya. “Aku tidak bisa 
mengatakannya. Kau harus mencobanya.” 


“Apa aku bisa percaya padamu?” 


“Tentu saja. Kau bahkan mempercayakan 
nyawamu padaku. Kau tentu juga bisa 
mempercayakan perutmu.” 


Hanaya berpikir dan dia merasa apa yang 
dikatakan pria itu benar adanya. Dia bahkan 
mempercayaka nyawanya. Jadi kenapa dia tidak 
bisa mempercayakan perutnya. 


“Kalau begitu aku akan mencobanya.” 


“Kau lapar. Jadi kau pasti akan menyukainya.” 
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“Baik-baik. Kau tidak lapar. Perutmu hanya 


“Aku sudah bilang tidak lapar!” 


sedang protes karena gugup. Dia terlalu dekat 
denganku. Puas?” 


Pipi Hanaya semakin memerah. Mihails 
memang tidak akan pernah berhenti 
menggodanya. Pria itu memakai seluruh 
kesempatan untuk melakukannya. Membuat 
Hanaya bahkan sampai tidak berkutik. 


Dengan kesal gadis itu segera bangun dari atas 
tubuh Mikhails. Dia berdiri di samping sofa dan 
menatap ke arah yang di mana tidak ada Mihails 
di arah tersebut. Dia benci mengakuinya, tapi 
kadang dia memang merasa begitu gugup. Apa 
benar yang dikatakan Mihails? Perutnya 
berbunyi karena gugup? 


Dan sial. Perut itu kembali berbunyi. Kali ini 
Hanaya memakai tangannya untuk 
menghentikan bunyinya. Tapi Mihails tetap 
mendengarnya. Jadi percuma saja. 


“Sepertinya aku harus cepat masak untukmu, 


” 


Nay. 
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Mihails kemudian bangun dan berjalan 
meninggalkan Hanaya. Membuat Hanaya hanya 
bisa menatap punggungnya. Gadis itu setengah 
mati menahan kesal. Tapi pria itu melangkah 
dengan lagak santai luar biasa. Hanaya mau tidak 
mau mengikutinya. Karena dia penasaran pada 
apa yang akan dimasak Mihails. 


kaa 
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Chapter 14 


Kabar Buruk Atau Baik? 


Hanaya memilih duduk di dekat meja dapur. 
Memperhatikan pria itu yang terlihat tidak 
mengurangi ketampanannya saat berada di 
dapur. Malah dia terlihat lebih menarik lagi. 
Dengan kemeja yang dia gulung sampai ke siku 
dan celemek hitam yang membungkus bagian 
depan tubuhnya. Hanaya suka dengan apa yang 
dilihatnya. 


Gadis itu meletakkan tangannya di atas meja. 
Duduk:santai seperti seorang murid yang akan 
hendak menerima pelajaran. Mata mengawasi 
dengan teliti. Dia tidak ingin terlewatkan satu 
momen pun. 
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Mihails menatap Hanaya. Dia sempat 
mengedipkan matanya, memberikan tontonan 
lebih pada gadis itu. 


Kemudian Mihails mengambil pisau. 
Memainkan benda itu dengan lihai di tangannya. 
Memutarnya dan menggerakkan semau hatinya. 
Pisau itu seperti tertempel di jarinya. Hingga dia 
bisa melakukan apapun dengan pisau itu tanpa 
merasa takut kalau pisau itu akan jatuh. 


Setelah selesai memainkan pisaunya. Mihails 
mulai mengambil bahan-bahan masakan yang 
memang lengkap di kulkas. Siska selalu mengisi 
kulkas. Walau mereka pada akhirnya hanya akan 
makan makanan dari luar. Tapi Siska 
mengatakan kalau Mihails selalu memintanya 
mengisi kulkas. 


Di antara mereka tidak ada yang bisa 
memasak. Hanaya sendiri memang tidak bisa. 
Dia sempat pernah mau mencobanya dulu. 
Karena bayangan tentang keluarga hebatnya. Di 
mana Renald ada di dalamnya mengharuskan dia 
bisa memasak. Jadilah Hanaya mencobanya. Dia 
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tidak akan mungkin membuat keluarganya 
memakan masakan orang lain. 


Tapi pada percobaan pertama, Hanaya hampir 
membunuh pengajarnya. Kompor meledak. 
Minyak berceceran. Alarm kebakaran terdengar. 


Sejak saat itu, Hanaya tidak pernah mau lagi 
menyentuh dapur. Dia tidak akan suka membuat 
kekacauan sehebat itu. Rasa bersalahnya sangat 
besar pada saat itu. Jadi dia berjanji akan 
memiliki keluarga yang hebat tanpa Hanaya 
harus bisa memasak. 


Melihat bagaimana Mihails begitu lihai 
memasak. Hanaya berpikir kalau keluarga hebat 
yang dia bayangkan pasti akan terwujud jika 
Mihails pasangannya. Dia tidak perlu pandai 
memasak karena Mihails akan melakukannya 
untuknya. Anak-anak mereka juga tidak perlu 
memakan masakan orang lain. 


Tadinya Hanaya juga heran kenapa Mihails 
selalu meminta Siska mengisi kulkas dengan 
penuh. Jawabannya adalah agar Mihails bisa 
memasak untuk Hanaya. Romantis sekali. 
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Sepertinya kisah Hanaya masuk ke adegan 
romantis. 


“Soal hutan yang terbakar,” ucap Mihails. 


Hanaya segera tahu kalau Mihails akan bicara 
mengenai hutan tersebut. Dia memang 
menunggu saat-saat ini. Dia tadi sudah akan 
membahasnya tapi Mihails menahannya. 


“Kau khawatir kalau istana kita juga ikut 
terbakar?” 


Hanaya mengangguk. 


“Hutan membakar dirinya. Ada yang salah. 
Aku belum bisa memastikan karena aku malah 
sudah merasakan sentuhan orang lain di 
tubuhmu. Jadi aku segera meninggalkan hutan 
sebelum aku mengetahui apa yang membuat 
hutan itu membakar dirinya.” 


“Lalu kau tidak kembali?” 

“Tidak bisa.” 

“Kenapa? Tenagamu habis?” 

“Bukan. Aku tidak akan bisa meninggalkanmu.” 


"Aku tidak apa-apa.” 


160 — Pengantin Sang Iblis 


nam 


"Ya. Tapi aku yang apa-apa. Aku 
merindukanmu dan sudah cukup lama aku 
menahannya. Jadi saat melihatmu tadi, yang aku 
pikirkan adalah bersamamu lebih lama lagi. 
Itulah makanya aku tidak bisa kembali.” 


Mihails memang tidak pernah sekalipun 
menahan suaranya. Dia selalu mengatakan apa 
yang ingin dia katakan. Juga selalu melakukan 
apa yang ingin dia lakukan. Seolah Mihails tidak 
mau memiliki penyesalan di dalam dirinya. Dia 
akan mengungkapkan seluruh hal di dalam 
dirinya. 


Apa yang dilakukan Mihails memang bagus. 
Hanaya tidak perlu menebaknya. Hanaya akan 
tahu segalanya. Tidak perlu ada pikiran buruk 
juga. Jadi harusnya Hanaya senang akan 
kejujuran itu. 


Sayangnya, dia tidak bisa sesenang yang dia 
harapkan. Apa yang dikatakan Mihails kadang 
kerap membuat jantungnya seakan berhenti 
berdetak. Hanaya hanya takut, dia akan mati 
mendadak karena terkejut oleh perkataan 
Mihails. Berlebihan? Tidak. Itu akan berlebihan 
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jika jantungnya memang berdetak seperti 
kebanyakan orang normal. Tapi tidak dengan 
Hanaya sendiri. Jantungnya sudah terasa tidak 
lagi normal sejak pertemuannya dengan Mihails. 


Bukan hal yang mustahil saat Hanaya memang 
benar-benar kehilangan detak pada jantungnya. 


Jentikan jari ada di depan wajah Hanaya. 
Gadis itu segera menemukan Mihails berdiri di 
depannya. Dia sudah terbawa terlalu jauh ke 
dalam khayalannya sendiri. 


“Suka dengan penampilannya?” 


Hanaya mengerut. Penampilan apa? Gadis itu 
menatap Mihails dari atas ke bawah dan tentu 
saja dia menyukainya. Dia sudah 
mengatakannya tadi di dalam hatinya. Kalau 
celemek tidak mengurangi ketampanan pria itu. 


Mihails mengulum senyumannya. 
"Bukan aku, Nay. Tapi makanannya.” 


Hanaya segera mengalihkan pandangannya. 
Dagu Mihails mengarahkannya ke meja. 
Sebelum Hanaya sempat menemukan makanan 
itu, gadis itu baru menyadari aroma sedap yang 
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dia 
menemukannya. Pasta dan Salad sudah 


menguar dari arah meja. Lalu 


tersuguh di sana. 


Tenggorokan Hanaya naik-turun sampai 
beberapa kali. Dia merasa lebih lapar dari 
sebelumnya. 


“Kau haru mencicipinya,” ujar Mihails 
memberikan garpu pada Hanaya. “Mari lihat 
apakah kau suka dengan rasanya seperti kau 
menyukai penampilannya.” 


Hanaya merubah posisi duduknya. Yang tadi 
menghadap Mihails. Sekarang dia sepenuhnya 
menghadap makanannya. Dia sudah merasa air 
liurnya menetes. 


Mihails juga duduk di sampingnya. Pria itu 
sudah melepaskan celemeknya. Dia 


memperhatikan Hanaya. 


“Di mana garpumu? tanya Hanaya kemudian. 
Sadar pria itu tidak memegang apapun. 


“Aku tidak makan. Cukup dengan hanya 
melihatmu.” 


“Aku tidak mau makan sendiri.” 
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Lebih tepatnya adalah Hanaya tidak mau terus 
dipandangi saat dia makan. Mihails sering 
melakukan hal itu. Dan Hanaya terus mencoba 
untuk tidak terpengaruh tapi dia kadang bisa 
tersedak makanannya sendiri. Karena pikirannya 
terbagi. Tapi Mihails tidak pernah mau mengerti 
akan hal itu. Dia hanya selalu mengatakan kalau 
dia senang bisa membuat Hanaya merasa 
terganggu dengan tatapannya. 


Seperti dia yang sering terganggu dengan 
Hanaya. Terganggu dalam keadaan yang cukup 
jauh berbeda dari arti sebenarnya. 


Untuk mengakali semua itu, Hanaya selalu 
membuat Mihails makan bersamanya. Dan 
walau Mihails masih tetap sering mencuri 
pandang padanya, Hanaya masih bisa 
mengatasinya. Karena intensitasnya menjadi 
lebih menipis. 


Sekarang dia juga akan melakukan hal yang 
sama. Dari pada dipandang saat dia terus makan. 
Baik Hanaya memaksa pria itu makan 
bersamanya. 
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“Kalau begitu pakai garpu punyamu,” jawab 
Mihails. 


“Lalu aku?” 
“Kita memakai garpu yang sama.” 


“Bukankah itu akan membuat kita berdua 
kewalahan. Bagaimana kalau aku sedang mau 
memakan salad tapi kau mau pasta?” 


Mihails akhirnya bangun. Dia mengalah dan 
pergi mengambil garpunya sendiri. Itulah yang 
disukai Hanaya pada Mihails. Pria itu akan 
melakukan apapun yang dikatakan Hanaya. 


Mihails adalah pria sempurna untuk menjadi 
seorang kekasih. Dia adalah gambaran dari 
kesempurnaan itu sendiri. Minus paling hanya 
Mihails adalah mahluk mengerikan dan menjadi 
penjaga hutan. Selain itu tidak ada. Tampilan 
manusia Mihails sangat jauh berbeda dari 
gambaran mengerikan. 


Dan Hanaya mampu menerima Mihails yang 
memang menjadi mahluk mengerikan tersebut. 


Tapi karena terlalu sempurna, Hanaya 
menjadi lebih takut lagi. Saat ini saja dia sudah 
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tergantung pada Mihails. Jadi dia tidak bisa 
mengatakan perasaannya dan menggantungkan 
seluruh dirinya pada Mihails. Jika sampai Mihails 
melukainya maka Hanaya rasa, dia tidak akan 
bisa hidup lagi. Ketakutan gadis itu menjadi 
jembatan penolak yang cukup besar bagi Hanaya. 


Mihails kembali duduk di samping Hanaya. 
Sudah ada garpu di tangannya saat ini. Tatapan 
Mihails mengatakan kalau Hanaya mendapatkan 
apa yang dia inginkan. Hanaya membalas 
dengan senyuman ceria. 


Baru setelahnya Hanaya mulai bisa mencoba 
makanan di depannya. Dia memakan pastanya. 
Pada gigitan pertama, dia harus ragu apakah 
rasanya memang benar. Dia kembali 
memasukkan pasta ke mulutnya. Dan rasa itu 
tidak berbohong. Mata Hanaya berbinar. 


“Enak sekali,” pujinya. 


Mihails tersenyum dengan bangga 
mendengar pujian yang dilontarkan Hanaya. Dia 
tahu kalau masakannya enak. Tapi saat Hanaya 
yang mengatakannya, dia merasa seribu kali 
lebih bahagia. 
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Hanaya terus memasukkan pasta itu ke 
mulutnya. Dia sangat lapar dan ditambah 
dengan makanan enak yang diberikan padanya 
membuat Hanaya lupa kalau harusnya dia 
berbagi dengan Mihails. 


Tapi Mihails jelas tidak masalah. Dia sudah 
katakan tadi tidak akan makan. Karena dia 
memang tidak berselera dengan makanan 
manusia. Apalagi melihat Hanaya yang makan 
dengan lahap. Mihails rasa dia bisa membuat 
seribu makanan untuk melihat kebahagiaan 
tersebut lebih lama lagi. 


“Jika kau bisa memasak sebaik ini. Kenapa kau 
tidak pernah memasak untukku di hutan?” tanya 
Hanaya di antara kunyahannya pada pasta. 


“Aku menunggu saat yang tepat.” 


Hanaya melirik Mihails. “Kenapa sekarang 
tepat?” 


“Karena kau seperti memiliki banyak sekali 
pikiran. Jadi aku ingin membuat kau merasa 
lebih baik, Nay. Memasak adalah caranya dan 
aku temukan kebahagiaan di wajahmu.” 
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Hanaya menatap dengan tidak percaya. 
Segalanya selalu hanya demi kebahagiaannya. 
Kenapa Mihails terus melimpahkan Hanaya 
dengan cinta? Lagi-lagi Hanaya harus bertanya 
pada dirinya, apa yang membuat dia begitu 
berharga hingga pantas bertemu dengan pria 
seperti Mihails? Kebaikan seperti apa yang dia 
lakukan di masalalu? 
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Chapter lu 


Keputusan Hutan 


Hanaya menyelesaikan makananya dengan 
cepat. Semuanya habis tidak bersisa dan gadis 
itu tersenyum dengan sumringah. Dia tidak tahu 
kalau makanan bisa mendatangkan kebahagiaan 
yang begitu luar biasa. Tapi makanan yang 
diberikan Mihails memang sanggup membuat 
Hanaya merasakannya. 


Setelah selesai beruforia dengan 
kebahagiaannya sendiri. Gadis itu segera 
memandang ke arah sampingnya. Mihails masih 
di sana dan sedang mamandangnya dengan 
mata puas. Lalu tatapan Hanaya beralih ke arah 
garpu yang dipegang Mihails. Garpunya masih 
bersih. Terlihat belum menyentuh apapun. 
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Dan barulah Hanaya sadar kalau sejak tadi dia 
hanya terus makan sendiri. Mihails tidak pernah 
membantunya. Pria itu hanya menatapnya. 


Seharusnya pandangan Mihails 
mengganggunya seperti yang sudah-sudah. Tapi 
tadi saat dia makan, Hanaya seperti melupakan 
segalanya. Dia bahkan tidak tahu seperti apa 
Mihails memandangnya. Yang dia tahu hanya 
cara tercepat menghabiskan makanan yang ada 
di depannya. 


Kini setelah makanan itu habis. Yang tersisa 
hanya sebuah perasaan malu luar biasa. Hanaya 
tidak bisa menjabarkan perasaan malunya saat 
ini. 

“Kau sepertinya memang benar-benar 
kenyang,” ujar gadis itu. Dia sudah merasakan 
ganjalan di tenggorokannya. Tapi dia berusaha 
bersuara demi membuat dirinya merasa lebih 
baik. 


Tapi jelas dia tidak merasakannya. Dia tadi 
yang meminta Mihails makan. Dia juga 
mengatakan kalau dia tidak mau makan sendiri. 
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Dan dia malah menghabiskan semua 
makanannya sendiri. Hebat bukan? 


"Ya. Aku sudah mengatakannya tadi.” 


Hanaya menggaruk bahunya. Mihails jelas 
menyelamatkannya dengan tidak mengatakan 
hal yang akan semakin membuatnya malu. Tapi 
tetap saja dia tidak akan bisa bersikap biasa. Jadi 
dia harus menghindari semua ini. Dia harus 
menghindari Mihails. Itu jalan keluar baginya. 


“Kalau begitu aku harus kembali ke kantor.” 


“Siska sudah memberikan izin. Kau tidak akan 
kembali. Karena Siska memerlukanmu.” 


Hanaya menunduk dengan mata terpejam. 
“Benarkah?” tanyanya tanpa menatap ke arah 
Mihails. 


“Ya. Aku baru saja tiba di sini. Kau tidak 
mungkin meninggalkan aku bekerja.” 


Mihails benar. Sudah satu bulan mereka tidak 
bertemu. Selama itu mereka menahan rasa 
rindu. Walau tentu saja Hanaya tidak akan 
pernah mengatakannya. Tapi Hanaya tahu kalau 
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perasaan rindu mereka sama kuatnya. Dia bisa 
merasakannya. 


Alasan tersebut sanggup membuat Hanaya 
tidak akan ke mana-mana dan hanya akan 
berada di rumah ini menemani Mihails. Karena 
entah kapan mereka akan terpisahkan lagi. Mau 
tidak mau Mihails jelas harus kembali ke hutan. 
Dia memiliki tanggung jawab di sana. Mungkin 
saat ini Hanaya menjadi alasan yang begitu kuat 
untuk membuat Mihails tinggal lebih lama. Tapi 
akan ada alasan lebih kuat lagi untuk membuat 
Mihails kembali ke hutan. 


Hanaya tidak mau menyiakan kesempatan 
untuk bersama. Dia akan mengambil banyak 
kesempatan itu. Tapi tidak sekarang. Bagaimana 
bisa dia berada di dekat Mihails saat ini. Dia 
harus menyembunyikan dirinya sebentar. 


“Aku harus mandi dan mengganti bajuku 
kalau begitu.” 


“Sudah baik seperti itu, Nay. Kau bisa mandi 
nanti dan juga soal mengganti baju ....” 


“Hanya sebentar, Mihails. Aku akan kembali.” 
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“Tidak perlu malu untuk menghabiskan 
makanan yang aku buat untukmu. Porsinya 
memang aku buat untuk satu orang. Itu porsi 
kecil jadi pantas kau menghabiskannya.” 


Hanaya segera membuat kedua tangannya 
berada di wajahnya. Mihails memang 
mengetahui alasan sebenarnya dia ingin segera 
berlalu. Sungguh hebat. 


“Kau harusnya makan denganku tadi. Aku 
menghabiskan semuanya,” ucap Hanaya dengan 
suara yang tenggelam di telapak tangannya. 


Mihails segera mengambil tangan Hanaya. 
Melepaskan tangan itu dari wajah Hanaya dan 
memberikan pandangan lembutnya pada 
Hanaya. Senyuman ada di sana. Senyuman yang 
akan menyihir siapapun. 


“Menatapmu dengan sepuas itu sudah lebih 
dari cukup untukku. Makan bukanlah hal utama. 
Kau tahu kalau makanan manusia bukan hal yang 
terlalu aku butuhkan. Malah aku lebih 
menghindarinya. Jadi bagus kau bisa 
menghabiskannya.” 
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“Kau bukannya hanya ingin membuat aku 
berhenti merasa malu?” 


“Aku mengatakan yang sebenarnya. Sekarang 
bisakah kita bersama. Kita habiskan waktu 
bersama?” 


Hanaya kemudian menghela lega napasnya. 
Dia lalu mengangguk dengan setuju. 


“Bagus. Kalau begitu kita pergi.” 
“Ke mana?” 
“Ke mana saja. Tanpa tujuan.” 


Dan Hanaya akan mengikuti Mihails ke mana 
saja pria itu membawanya. Mihails telah menjadi 
poros hidupnya sekarang. Jadi dia pasti akan 
pergi ke mana saja poros membawanya. 


Dengan tangan bertaut mereka meninggalkan 
dapur. Berjalan ke arah pintu utama dan siap 
melangkah pergi. 


Tapi langkah keduanya terhenti saat mereka 
melihat Begon sudah datang mendekat kepada 
mereka. Pria itu berjalan dengan tergesa-gesa. 
Dan seperti biasa, Hanaya tahu kalau segalanya 


pasti sudah terlambat. Ada masalah. Itu bisa 
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dilihat dari bagaimana Begon menatap Tuannya. 
Mihails bahkan sampai melepaskan pegangan 
tangan mereka. 


Hanaya menggigit bibirnya. Mereka akan 
berpisah? Harusnya dia tahu kalau dia tidak akan 
pernah bisa bersama dengan Mihails jika dia di 
kota. Coba saja dia tidak berniat menolong 
Renald dan Imelda maka dia akan lebih suka 
berada di hutan bersama dengan Mihails. 
Menghabiskan waktu lebih lama bersama. 
Apalagi dengan perasaan yang semakin hari 
semakin menggebu. Cukup ajaib Hanaya tidak 
datang ke hutan dengan merengek. 


“Kau akan pergi?” tanya gadis itu yang terus 
menunggu suara Mihails keluar. 


Tapi Mihails bahkan tidak memandangnya. 
Pria itu membelakanginya. Entah kenapa. 


Hanaya memegang bagian belakang kemeja 
Mihails. “Katakan sesuatu. Jangan mendiamkan 
aku. Kau akan ke hutan?” 


Mihails berbalik. Dan Hanaya harus menahan 
diri untuk tidak menangis ketika Mihails 
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memeluknya dengan tiba-tiba. Pria itu 
memberikan pelukan yang sangat erat. Yang 
bahkan tidak pernah dilakukan Mihails 
sebelumnya. Pelukan erat seperti itu harusnya 
membuat Hanaya sesak tapi tidak. Hanaya 
malah merasa begitu kurang. Dia merasa Mihails 
bisa meremukkannya saja sekalian. 


Dan Hanaya tidak kuasa lagi menahan 
airmatanya. Airmata itu jatuh menetes. Bisakah 
dia meminta Mihails tinggal? Tapi apa haknya? 
Hanaya bahkan menyembunyikan perasaannya. 
Jadi apa yang membuat dia berhak meminta hal 
seperti itu pada Mihails. 


“Aku tahu kalimat yang akan aku beritahu ini 
akan menyakitimu. Tapi dengarlah dengan baik- 
baik,” mulai Mihails. 


Hanaya mengangguk. Walau perpisahan 
bukanlah hal yang akan membuat dia bahagia. 
Tapi Hanaya tahu kalau dia harus menerimanya. 
Dia harus mengerti posisi Mihails seperti Mihails 
yang selalu mengertinya. 


“Hutan sudah memutuskan.” 
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Hanaya mengerut. Dia sudah siap melepaskan 
pelukan Mihails tapi Mihails menahan tubuhnya. 
Membuat Hanaya heran. 


“Kematiannya adalah dibakar langsung ke 
neraka. Mereka berdua.” 


Hanaya bedebar. Dia tidak yakin kenapa 
hukumannya begitu berat. Bukankah Mihails 
berkata kalau hukumannya paling adalah 
kematian yang pelan dan menyakitkan. Tapi 
langsung dikirim ke neraka? Itu mengerikan 
hanya dengan mendengarnya. 


“Mereka akan menerima siksaan neraka 
sampai hari kiamat.” 


Hanaya ternganga. “Tapi kau bilang ....” 


“Bukan hanya masuk ke hutan itu kesalahan 
mereka. Hutan membakar dirinya karena 
membersihkan bekas mereka.” 


“Apa maksudnya, Mihails? Aku tidak 
mengerti.” 


Pelukan itu semakin erat. Mereka semakin 
menempel dan bahkan Hanaya bisa merasakan 
lengan Mihails yang membungkus tubuhnya. 
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Rasanya sungguh nyaman. Tapi di satu sisi 
Hanaya tahu kalau apa yang dilakukan Mihails 
adalah untuk melindunginya. Mihails seperti 
akan menyakitinya dengan entah apa. Jadi 
Mihails perlu memberikan perlindungan demi 
agar membuat lukanya tidak terlalu menyakiti. 


“Setelah mereka meninggalkanmu. Mereka 
bercinta di bawah pohon besar yang keramat. 
Mereka membuat hutan murka. Enam bulan 
cukup bagi hutan untuk membuat mereka 
mendapatkan hidup mereka. Jadi sekarang, 
mereka akan diburu dan dibawa ke neraka.” 


Hanaya merasakan lemas di lututnya. 
Bagaimana bisa mereka melakukannya? 
Bagaimana mungkin mereka bercinta setelah 
melakukan semua itu pada Hanaya? Kenapa 
mereka begitu iblis dari iblis itu sendiri. 


Pelukan itu terlerai. Mihails menatap Hanaya 
dengan tatapan yang terlihat menyesali atas 
semua yang terjadi. Miahils juga mengusap 
airmata gadis itu. 


Hanaya tidak butuh penyesalan dari Mihails. 
Mereka saja yang melakukannya tidak pernah 
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menyesalinya. Jadi kenapa harus Mihails yang 
menyesal? Juga airmata Hanaya tidak untuk 
mereka berdua. Melainkan dia tadi meneteskan 
airmata karena dia pikir Mihails akan ke hutan 
dan meninggalkannya. Tapi Hanaya tidak bisa 
menjelaskan soal itu. 


“Maafkan aku harus mengatakan ini, Nay. Kita 
tidak bisa menyelamatkan mereka. Aku tidak 
akan bisa membunuh mereka.” 


“Kenapa?” 


“Jika aku yang membunuh mereka maka akan 
ada hukuman. Bukan hal yang mengejutkan jika 
kaulah yang akan menjadi hukumanku. Karena 
kini hutan itu tahu aku memiliki seseorang yang 
berharga jadi aku tidak bisa berbuat seenak 
hatiku. Aku tidak akan pernah membuat 
keputusan yang akan aku sesali. Apalagi jika itu 
akan menyakitimu.” 


Hanaya diam. Jadi maksud Mihails adalah, dia 
harus melepaskan dua orang itu. Mereka sudah 
tidak bisa melakukan apapun. Takdir sudah 
bicara pada mereka dan takdir menginginkan hal 
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mengerikan itu terjadi pada dua orang yang 
tidak memiliki pikiran tersebut. 


“Katakan sesuatu, Nay?” 
“Aku ingin kembali ke hutan.” 


Jika memang dia tidak bisa melakukan apapun. 
Maka Hanaya lebih memilih tidak pernah 
melihatnya. Dia memutuskan akan pergi. Itu 
lebih baik dan sepertinya Mihails sangat setuju 
dengan hal itu. Mihails kembali memeluknya. 
Kali ini pelukannya sedikit terasa lega. 
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Chapter Ib 


Hari Ekskusi 


Hanaya berdiri di jendela kamarnya. Dia 
menatap keluar dengan tangan bersilang. 
Pikiran berseliweran di kepalanya. Banyak hal 
yang seperti ingin dia lupakan. Andai saja 
kepalanya seperti sebuah simpanan file maka dia 
akan dengan mudah menghapusnya kalau dia 
merasa itu memang tidak perlu. Lalu yang paling 
utama akan dia hapus adalah rasa bersalahnya 
pada Renald dan Imelda. 


Ya. Dua orang itu mengganggu pikiran Hanaya 
dengan begitu buruk. Membuat Hanaya merasa 
dia terlalu bodoh karena sudah menjadi orang 
yang terlalu baik. Harusnya dia bisa keluar dari 
zona rasa bersalahnya. Tapi kenapa dia harus 
memiliki perasaan seperti ini? Kenapa dia tidak 
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bisa jahat saja seperti dua orang itu yang telah 
melakukan hal jahat padanya? 


Hanaya memegang kain gordennya. Dia 
meremas kain yang berada dalam 
genggamannya. 


Lalu sentuhan di lengannya membuat pikiran 
yang menggelayut di kepalanya buyar. Dia 
menatap ke belakang. Mihails di sana dengan 
senyumannya yang khas. Senyuman yang 
membuat Hanaya merasa kalau dia sungguh 
mendapatkan anugerah terindah dengan pria ini 
berada di sisinya. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Mihails. 


Hanaya menggeleng. Dia tidak apa-apa. Selain 
rasa bersalah, dia tidak memiliki masalah lainnya. 
Apalagi dengan fakta kalau sebentar lagi mereka 
akan kembali ke hutan. Hanaya akan 
mendapatkan hidupnya yang satu bulan lalu dia 
tinggalkan. Dia akan mulai melihat kebunnya. 
Bunga-bunganya. Juga orang-orang di sana yang 
walau bukan manusia tapi memperlakukannya 
lebih dari manusia. 
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“Sungguh?” 


Hanaya menatap pria itu. Dia menatap dalam 
dan seperti menemukan keraguan di mata 
merah Mihails. Keraguan pada jawaban Hanaya 
yang mengatakan kalau dia tidak apa-apa. 


“Katakan sesuatu,” ucap Mihails lagi. Kali 
sedikit mendesak. 


"Aku baik, Mihails. Aku tidak apa-apa.” 
“Kau masih sakit hati?” 


Hanaya mengerut. Dia tidak mengerti ke 
mana arah pertanyaan Mihails. Sakit hati? Apa 
yang membuat dia sakit hati? 


“Sakit hati?” 


“Soal kabar itu. Mereka meninggalkanmu dan 
setelahnya malah asik bercinta. Kau pasti terluka 
karena hal tersebut.” 


“Tidak. Aku tidak sakit hati.” 
“Benarkah?” 


“Mungkin saat aku mendengarnya. Aku 
sempat berpikir bahwa mereka benar-benar 
keterlaluan. Tapi soal sakit hati sepertinya tidak. 
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Aku sudah berhenti sakit hati sejak aku 
mengetahui kalau mereka berdua hanyalah 
manusia licik yang dengan hebatnya telah 
membodohiku.” 


“Lalu apa yang membuatmu melamun 
sepanjang hari?” 


Hanaya menghela napasnya. Dia memandang 
lagi keluar sana. “Rasa bersalah.” 


“Karena tidak mampu menyelamatkan 
mereka?” 


Hanaya mengangguk. “Bodoh bukan?” 


Mihails berdiri di belakang Hanaya. 
Membiarkan gadis itu menatap dia dengan tanya. 
Lalu kedua tangannya berada di lengan Hanaya. 
Mengelus lengan lembut yang tidak berbalut 
kain tersebut. Merasakan keintiman mereka 
yang begitu memabukkan untuk mereka berdua. 
Lalu elusan itu berubah menjadi remasan. Pelan 
saja sentuhan itu terjadi. Dan Mihails mulai 
menarik Hanaya mundur. Membuat Hanaya 
bersandar di dadanya. Dengan mata Hanaya 
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yang masih dia biarkan liar menatap ke depan 
sana. 


Hangat merasuki kulit mereka berdua. 
Memberikan rasa aman dan nyaman pada satu 
sama lain. Hanaya benar. Inilah yang dia 
butuhkan. Pria inilah yang harus bersamanya. 
Bagaimana bisa dia terus saja menolak 
kehadiran Mihails saat Mihails memberikan 
segalanya padanya. Hanaya terlalu jahat jika 
terus saja menggantung Mihails. 


Jadi gadis itu telah memutuskan. Dia akan 
berhenti menyakiti mereka berdua. Menyakiti 
dirinya dan menyakiti Mihails hanya akan 
mendatangkan penyesalan. 


Untuk apa takut soal cinta? Saat Mihails 
menjadi berbeda dengan pria lain. Dia percaya 
kalau Mihails akan menjaganya. Mihails akan 
melindunginya dan Mihails akan mencintainya. 


Hanaya yang sudah bulat dengan 
keputusannya memutar tubuhnya. Sentuhan 
tangan Mihails di lengannya terlepas. Mereka 
berdiri berhadapan. Memberikan pandangan 
untuk satu sama lain. 
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Mihails memandang Hanaya dengan tanya. 
Melihat seperti ada sesuatu yang hendak 
dikatakan gadis itu padanya. Mihails menunggu. 


“Aku ....” 


Pintu terbuka. Hanaya menatap ke pintu yang 
tepat ada di arah pandangannya. Melihat Siska 
di sana yang terlihat tergesa-gesa membuka 
pintu dan mencari keberadaan Hanaya. Dia 
menemukannya dan gadis itu tidak sendiri. Siska 
bisa melihat Mihails juga di sana dan itu 
membuat dia dihantam rasa bersalah. Siska jelas 
tahu kalau dia sudah mengganggu. Dan harusnya 
dia keluar secepatnya sebelum api kemarahan 
pria itu membumihanguskannya. 


Tapi Siska tidak melakukannya. Dia tidak 
berlalu pergi. Dia mengambil resiko untuk 
menyampikan apa yang membuat dia 
menerobos masuk. 


“Pangeran,” sapa Siska begitu Mihails sudah 
berbalik. 


Mihails menatap Siska dengan alis terangkat. 
Mata merah itu menyala. Siska melihat itu dan 
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dia tahu kalau nyawaya sebentar lagi akan 
melayang. Dia menyatukan kedua tangannya di 
depan tubuhnya. Api kemarahan Mihails tidak 
akan pernah bisa dipadamkan. Mahluk kecil 
sepertinya pasti akan dibuat menjadi abu. 


"Ada apa, Siska?” 


Mihails segera berdehem. Dia mengalihkan 
pandangannya dan segera mengubah bola 
matanya. Tadinya berwarna semerah darah. 
Tapi kini menjadi redup dengan hanya warna 
merah biasa. Pandangan Mihails tertuju ke arah 
tangan Hanaya yang memegang lengannya. 


Gadis itu memegang lengannya sembari 
melemparkan tanya. Jelas bukan karena ingin 
meredam amarah yang sesaat tadi menguasai 
Mihails. Melainkan untuk menyandarkan dirinya. 
Pertama kalinya, Hanaya sendiri yang datang 
bersandar padanya. Itu membuat Siska selamat. 


“Siska, katakan. Ada apa?” 


Siska mengangkat pandangannya. Lalu dia 
melihat ke arah Mihails. Kemudian anggukan 
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Mihails membuatnya lebih tenang. Dia bisa 
menyampaikannya. 


“Dia di sini,” ujar Siska. 
“Dia?” beo Hanaya tidak mengerti. 


“Renald. Dia datang, Nona. Dia di luar dan 
berusaha masuk. Dia bilang tidak akan pernah 
pergi sebelum bertemu anda. Dia tahu kalau 
sebentar lagi dia akan mati. Tidak secara detail 
tapi dia tahu kalau waktunya di dunia tidak akan 
lama.” 


Hanaya segera menatap Mihails. Dia tidak 
percaya kalau Renald akan dengan berani datang 
ke sini. Apa Renald bahkan tahu kalau 
kematiannya adalah semua atas kesalahan 
Renald sendiri. Dia sudah cukup menyiksa 
dirinya dengan rasa bersalah. Tapi kini dia malah 
kembali harus dibuat lebih bersalah lagi saat 
Renald datang ke sini. 


“Jika memang berat, kau bisa tidak 
menemuinya. Kurasa itu akan lebih baik 
untukmu.” 
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Hanaya rasa Mihails ada benarnya. Dia tidak 
bisa menemui Renald sekarang karena itu akan 
membuat dia dipenuhi rasa bersalah. Bukan 
tidak mungkin juga, Hanaya akan membuat 
kesalahan saat bertemu dengan Renald nanti. 
Dia tidak bisa bertemu dengan Renald. 


“Kita bisa ke hutan langsung detik ini. Aku 
akan membawamu,” tambah Mihails. 


“Sungguh? Sungguh aku bisa pergi dan 
melupakan semuanya?” 


“Apapun yang kau inginkan, Nay. Aku 
bersamamu dan akan selalu mendukung 


keputusanmu.” 


Hanaya tahu kalau Mihails memang akan 
mengatakan itu. Mihails adalah orang yang akan 
selalu berdiri di belakangnya. Mihails 
bersamanya. Dan Hanaya rasa itu cukup untuk 
membuat dia memiliki keputusan yang bulat. 


“Aku akan menemuinya, Mihails.” 


“Sungguh? Aku tidak mau ....” 
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“Kau bersamaku. Kupikir jika ada dirimu, aku 
akan bisa menghadapinya. Kau akan selalu di 
sampingku kan?” 


Mihails kemudian tersenyum dengan 
menenangkan. Dia mengangguk dan mengelus 
pipi Hanaya dengan ibu jarinya. “Ya. Tentu saja. 
Di mana pun kau ingin melangkah. Aku siap 
menjadi jalanmu.” 


Dan Hanaya meraih tangan Mihails. 
Membiarkan jemari mereka menyatu lalu 
Hanaya melangkah dengan Mihails di dekatnya. 
Dia berjalan keluar kamar dan Siska mengekor di 
belakang mereka. Perjalanan itu dilakukan 
dalam diam. Hanaya sudah siap mengeluarkan 
semua suaranya. Dia sudah siap mengatakan 
kalau segala perbuatan Renald memang pantas 
dengan hukuman yang diterimanya. 


Hanaya berusaha menyembunyikan rasa 
bersalahnya. Dia berusaha terlihat biasa saja. 


Hingga mereka sampai ke pintu utama dan 
pintu itu dibuka oleh Siska yang sudah berjalan 
lebih cepat demi bisa membuka pintu untuk 
mereka berdua. Dan Hanaya melihatnya. Renald 
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ada di depan rumah dan sedang berlutut. 
Memberikan rasa sakit pada dada Hanaya 
melihatnya. Pria itu kucel dan tampak 
berantakan. 


Renald mengangkat pandangannya dan 
melihat Hanaya. Yang mengejutkan adalah pria 
itu memberikan senyuman terbaiknya pada 
Hanaya. Berusaha sedapat mungkin terlihat 
baik-baik saja. Tapi Hanaya tahu kalau dia tidak 
baik-baik saja. Apalagi dengan beberapa luka 
bakar yang ada di kulitnya. Sepertinya dia 
memag dikejar oleh kematian. 


Hanaya melepaskan pegangannya dari Mihails. 
Dia bergerak mendekat. Masih dijarak yang 
aman. Menatap Renald dengan sedih yang 
tertahankan. 


Dia sudah tidak memiliki perasaan pada 
Renald. Dia tidak mencintai pria itu lagi. Dia bisa 
merasakannya. Tapi tetap saja dia tidak bisa 
mengabaikan kebersamaan mereka selama dua 
tahun itu. Dia tidak bisa tidak peduli melihat 
keadaan Renald yang menyedihkan. 


“Han .....” 
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“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Hanaya 
berusaha terdengar tidak suka dengan 
kehadirannya. Berusaha terlihat tidak peduli 
dengan penampilan Renald tapi jelas dia bisa 
merasakan dadanya yang sakit dengan 
pemandangan Renald saat ini. 


“Aku akan mati sebentar lagi. Mereka 
mengejarku.” 


“Aku tidak bisa membantu ....” 


"Ya. Aku tahu. Aku di sini bukan untuk sebuah 
bantuan. Aku di sini untuk sebuah maaf. Aku 
meminta maaf. Maukah kau memaafkan aku?” 
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Chapter 17 


Neraka Untuk Renald 


Dan Hanaya hampir saja roboh dengan apa 
yang didengarnya. Kenapa harus sekarang? 
Kenapa di saat dia dipenuhi rasa bersalah Renald 
harus mengatakan hal tersebut? Perasaan 
Hanaya teraduk. 


“Apa yang telah aku lakukan selama dua 
tahun ini padamu sungguh tidak bisa dimaafkan. 
Harusnya saat aku tahu tidak memiliki perasaan 
padamu, aku mengatakannya secara langsung. 
Aku: harusnya tidak membiarkan kau “terus 
berada di sisiku.” 


Hanaya menatap pria itu. Dia tidak pernah 
menemukan ketulusan sebesar yang 
diperlihatkan Renald saat ini. Harusnya Hanaya 
memang tahu kalau seperti-itulah tatapan tulus 


a 


Renald. Selama ini dia membohongi diri dengan 
tidak tahu kalau Renald membohonginya. 
Padahal dia sangat tahu. Dialah yang 
membohongi dirinya sendiri. 


“Memilikimu saat itu membuat aku bahagia, 
Han. Kau ada untukku. Kau melakukan segalanya 
untukku. Kau mencintaiku. Hal yang harusnya 
aku syukuri. Tapi sebagai manusia dan sebagai 
seorang laki-laki, aku begitu serakah. Aku 
meninggalkan berlian berharga untukmu hanya 
demi batu jalanan yang tidak bisa sebanding 
denganmu.” 


“Kau dan Imelda pantas bahagia,” ujar Hanaya. 
Tidak kuasa diam terus dengan suara Renald 
yang terus saja keluar. 


“Ya. Kau benar. Semua orang pantas bahagia. 
Tapi tidak dengan menjahati orang lain. Tidak 
dengan membuat kau terluka. Kami salah. Aku 
menyadarinya sejak dulu tapi aku tidak bisa 
mengendalikan diri.” 


Hanaya sungguh sedih sekarang. Kenapa dia 
begini merasa hampa. Kenapa dia merasa begitu 
terluka. Apalagi saat dia tidak bisa melakukan 
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apapun untuk menyelamatkan mereka. Betapa 
tidak bergunanya dia. 


"Aku akan mati, Han. Aku terima dengan 
balasan apapun. Tapi satu yang aku inginkan 
sebelum aku pergi. Berikan maafmu padaku.” 


Apakah sebegitu berartinya maaf Hanaya 
untuk pria itu? 


Renald berlutut. Dia menjatuhkan diri dan 
benar-benar membuat lututnya berada di tanah 
dengan banyak kerikil. Lalu kedua tangannya ada 
di atas pahanya. Pria itu menunduk. 


Lebih mengejutkan lagi adalah Hanaya 
melihat airmata jatuh di pipi Renald. Pria itu 
menangis. Hanaya sungguh melihatnya 
menangis dan itu membuat Hanaya tidak lagi 
berdiam diri. Gadis itu berjalan mendekat dan 
berjongkok di depan Renald. 


Gadis itu masih ingat untuk tidak bisa 
menyentuh manusia lain. Jadi Hanaya 
berjongkok di jarak yang masih aman. 


“Bangunlah. Jangan lakukan ini.” 
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Renald menggeleng. Dia tidak akan bangun 
sampai Hanaya mengatakan apa yang ingin 
didengarnya. Dia tidak akan menyerah sampai 
Hanaya memaafkannya. 


Hanaya juga menangis. Gadis itu dengan hati 
yang begitu lembut membuat airmata menetes 
di pipinya. Memberikan tetesan kesedihan itu 
untuk menerima segala apa yang sudah disesali 
Renald. Dia memaafkan segala kesalahannya. 


“Aku memaafkanmu, Renald. Aku sungguh 
memaafkanmu. Jadi bangunlah dan jangan 
seperti ini.” 


Renald mengangkat pandangannya. Dia 
melihat anggukan di kepala Hanaya. Gadis itu 
menjawab tanya lewat pandangannya yang 
menyatakan kalau Renald memang benar 
mendengar apa yang didengarnya. 


Akhirnya Renald bangun dan Hanaya juga. 
Saat Renald hendak meraih tangan Hanaya 
untuk setidaknya berterima kasih pada gadis itu. 
Tatapan Renald sudah lebih dulu dipenuhi 
dengan pria yang telah merangkul Hanaya. Pria 
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itu bahkan meraih tangan Hanaya yang sempat 
akan diraih Renald. 


Renald jelas mengingat pria tersebut. Dia 
pernah melihatnya. Di depan perusahaannya. 
Pria itu yang membantu Hanaya terhindar dari 
pria brengsek tersebut. 


“Dia siapa, Han?” tanya Renald hendak 
memastikan. 


“Aku suaminya. Kau mantan kekasihnya kan?” 


Hanaya segera mendongak melihat kepada 
Mihails. Pria itu dengan enteng mengatakannya 
dan itu bahkan mengejutkan bagi Hanaya. Dia 
tidak pernah tahu kalau Mihails memang bisa 
menjadi begitu terus terang. Karena biasanya 
Mihails akan menyembunyikan identitas mereka 
di depan orang lain. Tapi sepertinya Renald 
membuat pria itu tidak bisa menahan diri. 


“Suami?” beo Renald. 


“Dia memang suamiku, Renald. Sudah 
kukatakan ada yang menyelamatkan aku kan? 
Dia orangnya. Dia membantuku keluar dari 
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hutan dan merawatku. Jadi kami jatuh cinta 
setelah bersama beberapa saat dan menikah.” 


Kebohongan itu begitu lancar keluar karena 
Hanaya sudah menghapalnya hampir ribuan kali. 
Dia selalu mengatakan hal itu di saat dia akan 
terlelap. Jadi sekarang dia bisa mengatakannya 
tanpa berkedip. 


“Kau bahagia?” tanya Renald lagi. 
“Ya. Aku bahagia,” jujur Hanaya. 


Renald tersenyum dengan lebar. Dia 
mengangguk. “Baguslah. Hanya itu yang 
terpenting. Jika kau bahagia maka jalani. Aku 
tidak mau ada tangis lagi di matamu. Aku 
berharap kau mendapatkan kebahagiaanmu 
selamanya. Doaku menyertaimu, Han.” 


Hanaya meremas tangannya. “Terima kasih.” 


Dan asap tiba-tiba datang ke arah mereka. 
Rambut mereka berantakan. Hanaya tidak 
berkedip. Sekeras apapun angin itu menerpanya, 
dia tidak bisa berkedip. Apalagi saat dia melihat 
senyuman di wajah Renald. Senyuman yang 
begitu menenangkan. Tapi hati Hanaya meronta. 
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“Kupikir sudah saatnya aku pergi,” ujar pria itu. 


Hanaya segera menggeleng. Tidak. Belum. 
Jangan. Hanaya tidak bisa membuat Renald 
begitu saja pergi. Mereka baru saja berbaikan 
dan sepertinya mereka akan bisa hidup 
berdampingan. Bukankah sangat buruk 
hukuman yang akan diberikan hutan itu pada 
Renald? 


“Kau harus melepaskannya, Nay,” ujar Mihails. 


Hanaya menggeleng dan segera mendongak. 
“Lakukan sesuatu, Mihails. Kumohon. Lakukan 
sesuatu untuk menyelamatkannya. Apapun.” 


Mihails menggeleng. Dia sudah katakan kalau 
tidak ada cara menyelamatkan mereka. Mereka 
sudah melakukan kesalahan yang fatal dan itulah 
hukuman yang setimpal. 


“Jangan menangis, Han. Jangan bersedih lagi 
karena bajingan sepertiku.” Renald memberikan 
senyuman yang bahkan tidak membuat Hanaya 
merasa lebih baik. Dia ingin Renald teriak saja 
tidak terima. Dia ingin Renald berteriak meminta 
sebuah pertolongan. Itu akan lebih baik untuk 
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melihatnya. Itu akan membuat Renald menjadi 
pengecut seperti biasanya. Tapi kenapa 
sekarang dia melakukan hal tersebut. Kenapa 
bersikap begitu lelaki di saat sekarang? Hanaya 
menjadi lebih berat menerimanya. 


“Dan kuharap kau akan menjaganya.” 


Setelah mengatakan kalimat itu pada Mihails, 
Renald bisa merasakan panas di tubuhnya. Dia 
terbakar dengan hebat. Langit menjadi gelap 
dan seolah langit menumpahkan api ke tubuh 
Renald. Pria itu berteriak sekeras yang dia bisa. 


Dua orang berjubah hitam muncul dan 
mendekat ke arah Renald. Mereka berada di sisi 
Renald. Lalu ada satu lagi. Yang satu ini berjubah 
putih dengan janggut yang begitu panjang. Pria 
tua berjubah putih itu tersenyum dan berdiri di 
depan Hanaya dan Mihails. 


“Kami akan pergi sekarang,” ujar pria tua itu. 
Tampak begitu hormat pada Mihails. 


Hanaya menatap Renald. Dia sudah diseret 
pergi dan perasaan Hanaya rasanya hancur tidak 
terkatakan melihatnya. Dia sudah akan 
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mengejar dengan tanpa sadar tapi tangan 
Mihails mencegahnya melakukannya. Lalu 
Hanaya sadar kalau dia memang tidak harus 
melakukan hal tersebut. 


“Sebelum aku pergi. Aku ingin mengatakan 
sesuatu kepadamu, Nona.” 


Hanaya menatap pria tua itu. Dia menatap 
Mihails kemudian. Mihails tampak tidak tahu 
apa yang akan dikatakan pria tua itu. Bahkan 
tatapan Mihails seolah menebak dengan 
sembarangan. 


“Kenali dengan baik siapa yang sebenarnya 
pantas ada di sisimu. Kenali dia yang lebih dulu 
mengenalimu.” 


Hanaya mengerut. “Apa maksudmu?” 


“Pria di sampingmu. Dia mengenalmu bahkan 
saat kau masih dikandungan ibumu. Dia tidak 
akan mengatakannya jadi aku mewakilinya.” 


Mihails bergerak maju dengan kesal. “Kau ....” 


Sebelum Mihails sempat mengatakan sesuatu, 
pria tua itu sudah menghilang bersama awan 
gelapnya. Cuaca menjadi sediakala dan Hanaya 
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kini hanya berdua dengan Mihails. Bahkan Siska 
dan Begon juga tidak ada di tempat. Membuat 
Hanaya kini sepenuhnya menatap Mihails. 


“Apa maksud pria tua itu?” 
“Nay, dia hanya ....” 


“Dia tidak mengarangnya. Kau pernah 
mengatakan juga kalau pertemuan kita lebih 
lama dari yang aku dugakan. Jadi katakan 
semuanya sekarang. Aku benci mendengarnya 
dari orang lain. Aku ingin kau yang 
mengatakannya.” 


Mihails menghela napasnya. Dia meraih 
tangan Hanaya dan tatapan Hanaya membuat 
dia tahu kalau dia tidak akan bisa menghindari 
semua ini. Mungkin memang sudah saatnya 
Hanaya tahu. 


“Setiap penjaga hutan akan memiliki 
pasangan yang diberikan alam. Pasangan itu 
akan tergariskan bahkan sebelum pasangannya 
lahir. Aku juga seperti itu. Kau adalah 
pasanganku. Jadi saat ibumu tersesat di hutan. 
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Aku yang membantunya. Aku bisa merasakanmu 
saat kau masih di dalam kandungan.” 


Hanaya tidak mengerjap mendengar cerita 
tersebut. Dia penuh dengan rasa tidak percaya. 
Tapi dia tetap harus menuntaskan apa yang 
didengarnya. 


“Ibumu melahirkan di hutan. Aku sudah 
berusaha maksimal tapi ibumu tidak 
terselamatkan. Dia meninggal begitu kau lahir. 
Dia bahkan belum sempat melihatmu. Tahu 
kalau aku tidak akan mungkin membesarkanmu 
di sisiku. Aku mengirim Siska untuk 
membawamu ke panti asuhan. Walau kau di 
sana, aku tetap mengawasimu.” 


“Kaulah yang membuat hidupku mulus tanpa 
hambatan selama ini.” 


Mihails diam. Dia tahu kalau dia tidak perlu 
menimpali perkataan Hanaya. Sebab Hanaya 
sudah tahu jawabannya. 


“Aku tidak bisa mengatakannya padamu sejak 
awal. Aku takut ....” 
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Otak Mihails kosong. Gadis itu sudah 
mendekat dan menciumnya. Bukan ciuman 
biasa. Melainkan ciuman yang penuh dengan 
lumatan dan sesapan. Membuat Mihails bagai 
patung sekarang. Dia bahkan tidak membalas 
ciuman itu dan membiarkan Hanaya bergerak 
sendiri.” 


“Kau tidak akan menciumku,” ujar Hanaya 
masih dengan bibir ada di atas bibir Mihails. 


Kemudian Mihails tidak lagi menahan diri. Dia 
meraih pinggang Hanaya. Menempelkan Hanaya 
di tubuhnya dan mencium Hanaya dengan 
membabi-buta. Ciuman mereka sampai ke atas 
ranjang. Saat Hanaya sendiri bahkan tidak sadar 
kapan mereka sampai ke kamar. 


xxx 
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Chapter lë 


Nku Mencintaimu 


Hanaya meraih selimut dan menutup dadanya. 
Dia bergerak hendak pergi diam-diam dan sudah 
memutar tubuhnya untuk turun dari ranjang. 
Tapi sebelum bahkan kakinya ada di lantai, satu 
tangan sudah melingkar di pinggangnya. Mihails 
menyadari gerakannya. Dia harusnya tahu kalau 
Mihails jelas tidak tidur. 


“Mau ke mana?” tanya pria itu. Masih dengan 
tangan yang ada di pinggang Hanaya dan Hanaya 
tidur membelakanginya. 


“Tidak ada.” 
“Kau menyesali apa yang sudah kita lakukan?” 


Hanaya melirik ke belakangnya lewat bahunya. 
“Tentu tidak.” 
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“Lalu kenapa kau terlihat akan pergi diam- 
diam?” 


Hanaya segera memutar tubuhnya dan kali ini 
dia menghadap Mihails. Melihat penampilan 
Mihails yang terlihat berantakan. Jelas rambut 
pria itu lebih banyak kusut karena ulah tangan 
Hanaya. Ingatan tersebut membuat pipi Hanaya 
bersemu merah. 


“Aku tidak pernah menyesalinya, Mihails. Aku 
hanya ... hanya .... malu.” Hanaya menunduk 
dengan wajah yang semerah kepiting rebus. 


Mihails menyentuh dagu gadis itu dan segera 
mengangkatnya membuat mereka akhirnya 
saling menatap. 


“Apa?” tanya Hanaya. Melihat Mihails hanya 
menatapnya dalam diam. Itu membuat rasa 
malunya malah semakin bertambah. 


“Kenapa kau melakukannya?” 
“Melakukan apa?” 


“Menciumku. Aku mengatakan hal seperti itu. 
Bahwa sejak kecil aku mengawasimu. Kupikir 
yang akan kudapatkan adalah amukan atau 
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tamparan. Ciuman tidak termasuk ke dalam 
dugaanku.” 


Hanaya tersenyum. Tentu dia masih merasa 
malu tapi sepertinya dia perlu menjelaskan 
keadaanya. “Kau membuat aku hidup, Mihails. 
Jadi mana mungkin aku marah padamu.” 


“Bagaimana aku membuatmu hidup?” 


“Pertama. Kau menolong ibuku. Menolongnya 
melahirkan aku. Bisa kau bayangkan jika ibuku 
sendirian di hutan dan melahirkan aku. Lalu aku 
mati. Apa aku akan hidup.” 


Mihails mengangguk setuju. 


“Kedua. Kau membawa aku ke panti asuhan. 
Membuat hidupku berjalan dengan mulus. 
Membantu aku di setiap kesempatan. Hingga 
bahkan aku sendiri heran bagaimana segalanya 
menjadi begitu berhasil padahal aku tidak 
memiliki orangtua sama sekali.” 


"Apakah ada ketiga?” Mihails tersenyum 
dengan pertanyaannya sendiri. 


“Ketiga. Kau membuat aku menjadi 
pengantinmu di hutan. Membuat aku tidak 
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mendapatkan masalah dengan masuk ke hutan. 
Kau menyelamatkan hidupku lagi.” 


“Kurasa aku memang pantas mendapatkan 
ciuman.” 


Hanaya mencebik tapi kemudian gadis itu 
tidak kuasa menahan senyumannya. “Kau ingin 
yang keempat?” 


“Tidak. Aku takut akan lebih besar kepala lagi.” 


Gadis itu tertawa mendengarnya. “Kukira 
hanya manusia saja yang bisa besar kepala.” 


Dan Mihails hanya menanggapi dengan 
memberikan Hanaya sebuah ciuman di bibirnya. 
Hanya sebatas kecupan tapi itu mampu 
menghentikan tawanya dengan cepat. 
Memberikan pandangan pada Mihails dengan 
rasa kembali yang datang lagi. Apalagi 
mengingat apa yang mereka lakukan semalaman 
penuh. 


Hanaya berdehem. “Soal Renald ....” 


“Kau belum bisa melepaskannya?” potong 
Mihails cepat. 


“Bukan begitu ....” 
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Hanaya menemukan Mihails yang tampak 


“Lalu jangan membahasnya.” 


kesal hanya dengan Hanaya menyebut nama 
pria itu. Apakah Mihails cemburu? Tapi mereka 
tidur bersama dan bukan hanya dalam bayangan 
atau mimpi saja. Melainkan mereka 
melakukannya dengan nyata. 


Bukankah itu sudah jadi bukti kalau Hanaya 
mencintai Mihails. Bahkan Mihails menjadi pria 
pertamanya. Mengingat walau Hanaya memiliki 
hubungan kekasih dengan Renald, mereka tidak 
pernah tidur bersama. Tidakkah itu cukup bagi 
Mihails untuk tidak merasa cemburu? Jika 
dibandingkan sekarang mereka berdua di hati 
Hanaya. Mihails menang terlalu banyak. Cinta 
Hanaya sudah lama pudar untuk Renald. 


“Kau kesal?” tanya Hanaya dengan hati-hati. 


Mihails segera bangun dan berputar. Dia 
membelakang Hanaya dan membuat gadis itu 
hanya bisa melihat punggungnya. Mihails 
tampak menghindari pandangan Hanaya. 
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Hanaya ikut bangun. Dia duduk menghadap 
Mihails dengan kaki berselonjor. “Mihails,” 
panggil gadis itu. “Pandang aku dan katakan 
sesuatu,” tambahnya. 


Mihails segera memberikan gelengan. “Aku 
tidak kesal, Nay. Tentu saja tidak.” 


“Lalu lihat padaku.” 


Mihails tetap tidak menoleh. Dia hanya 
beberapa kali terdengar menghela napasnya. 
Tampak sedang menahan dirinya. Entah apa 
yang dia tahan. 


Hanaya jelas tidak suka dengan keadaan 
mereka. Dia seharusnya memang tidak 
membahas Renald. Jelas Mihails sudah menahan 
diri sejak kemarin. Apalagi melihat Hanaya 
memohon untuk Renald. Juga bagaimana 
Hanaya menangis untuk pria lain. Jika Hanaya 
yang menjadi Mihails, dia juga akan marah pada 
dirinya. 


Akhirnya Hanaya memberanikan diri. Dia 
mendekat ke arah Mihails. Melepaskan selimut 
di tubuhnya dan membiarkan dada telanjangnya 
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berada di punggung Mihails. Dia menempelkan 
dirinya lalu merebahkan kepalanya di punggung 
pria itu dengan nyaman. Satu tangannya 
bertumpu di atas ranjang. Sementara satunya 
lagi mengelus pinggang Mihails. 


“Maafkan aku mengungkit pria lain di 
depanmu. Aku berjanji tidak akan melakukannya 
lagi.” 


Tidak ada jawaban. Tidak ada respon apapun. 
Napas Mihails bahkan bergerak dengan teratur. 
Pria itu terlalu tenang untuk membuat Hanaya 
bisa memprediksikan baik apa yang sudah dia 
katakan. 


Hanaya sepertinya melakukan kesalahan yang 
besar. Dia tidak akan mengganggu Mihails. 
Mungkin dia akan membiarkan Mihails tenang 
dulu, baru dia akan bicara dengannya. Hanaya 
kemudian mundur dan siap turun dari ranjang 
untuk mengenakan pakaiannya. Akan tidak 
nyaman bertelanjang di depan pria yang tengah 
kesal. 


Tapi sebelum dia berhasil lepas, Mihails 
meraih tangan Hanaya yang tadi ada di pinggang 
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Mihails. Lalu kemudian Mihails menarik kembali 
gadis itu untuk berada di punggungnya. 
Menempel lagi di sana hingga membuat Hanaya 
tersenyum karenanya. 


“Biarkan seperti ini,” ucap pria itu. 


“Jadi godaanku berhasil?” tanya Hanaya 
dengan jawaban yang sudah ada di depan mata. 


Mihails memutar tubuhnya. Menghadap ke 
Hanaya dan menemukan ketelanjangan gadis itu. 
“Kau benar-benar sedang menggodaku tadi?” 


“Aku sedang mencintaimu.” 


“Pantas saja kau menggesek ... apa? Katakan 
sekali lagi.” 


“Apa?” 


“Kau tahu maksudku, Nay. Jangan membuat 
aku berharap jika ....” 


“Kau sungguh berpikir aku bercinta denganmu 
hanya karena sebuah rasa terima kasih?” 


“Berarti ....” 


“Ya, Mihails. Aku mencintaimu. Bahkan 
sebelum aku tahu semuanya, aku sudah 
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mencintaimu. Aku hanya takut terluka makanya 
kusembunyikan perasaanku baik-baik. Tapi 
sekarang aku sudah tidak takut lagi. Karena aku 
tahu kau pantas untuk kuberikan cinta. Lebih 
dari pantas.” 


Mihails berteriak dengan kencang. Hanaya 
sampai ternganga mendengar teriakannya yang 
dipenuhi dengan kebahagiaan. Apalagi Mihails 
juga meraih tubuhnya dan menggendongnya 
dalam teriakan pria itu yang hampir 
memekakkan telinganya. 


Hanaya tertawa dengan bahagia. Harusnya 
dia mengatakan yang sebenarnya pada Mihails 
soal perasaannya sejak dulu. Tapi waktu 
memang selalu memberikan waktu terbaiknya. 
Dan memang mungkin inilah waktu yang tepat 
bagi sang waktu itu sendiri. 


xxx 


Malam menjelang. Hanaya sedang menikmati 
gugusan bintang-bintang yang tampak bersinar 
dengan cantik. Mereka sudah kembali ke hutan. 
Mihails membawanya dengan kekuatannya. 
Mereka tidak perlu melewati jalanan juga 
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banyaknya rumput di hutan. Karena saat Mihails 
menutup mata Hanaya lalu meminta Hanaya 
membuka matanya yang terpejam. Mereka 
sudah berada di kamar Mihails yang ada di 
istananya. Kamar yang kata Mihails akan 
menjadi kamar mereka. 


Mihails datang dengan segelas minuman yang 
disodorkan pada Hanaya. Gadis itu 
mengambilnya dan kemudian melihat isinya. 
Minuman dengan ekstra kacang. Hanaya 
memberikan kedipan mata terbaik pada Mihails. 
Yang dibalas pria itu dengan duduk di samping 
Hanaya dan mencium puncak kepala Hanaya. 


Hanaya memegang gelasnya dengan kedua 
tangannya. Hangat gelas karena minuman itu 
meresap ke telapak tangan Hanaya. 


Tangan Mihails merangkul bahu Hanaya. 


“Kau tidak pernah menanyakan soal apa yang 
terjadi pada Imelda sejak kita ada di sini. Apa kau 
memang tidak peduli atau ....” 


“Bukan tidak peduli. Aku hanya tidak mau 
mendengarnya karena aku tahu akan terluka jika 
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mengetahui apa yang terjadi padanya. Jadi aku 
tidak pernah mau mengungkitnya.” 


“Kau tidak penasaran?” 


“Aku tidak bisa mengharapkan dia baik-baik 
saja di bawah sana. Jadi aku lebih suka tidak 
tahu.” 


“Benar juga. Bagus untukmu kalau kau tidak 
tahu. Aku tidak mau kau terlalu memikirkannya. 
Apalagi harus melihatnya secara langsung. 
Seperti saatkau melihat pria itu.” 


Hanaya menarik napasnya dalam dan 
menghembuskannya dengan kencang. Dia 
tersenyum dan berusaha tegar. Lalu dia 
bersandar di bahu Mihails. “Aku hanya 
memilikimu sekarang. Jangan sakiti aku.” 


“Tidak akan pernah. Aku hidup untuk 
membuatmu bahagia.” 


“Terima kasih.” 


“Aku yang harusnya berterima kasih. Karena 
kau sudah mau mencintaiku.” 


Hanaya memandang Mihails. “Aku 
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Mereka berdua lalu melemparkan senyuman. 


Bintang menjadi saksi mereka atas rasa cinta 
mereka pada satu sama lain. Dua insan yang 
akhirnya dipersatukan karena mereka 
ditakdirkan untuk menyatu. 


Kaka 
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Mata merahnya menyala dengan kobaran api 
yang seperti siap melahap kayu bakar. Satu 
tangannya memegang pisau kecil yang sekarang 
dia mainkan. Sedangkan satu lagi sibuk dengan 
gelas wine yang tinggal setengah. Dia menatap 
tubuh berlumur darah di depannya. Melihat 
warna darah itu sama dengan warna winenya. 
Begitu menggoda rasanya mencicipi darah dari 
gadis cantik yang tergeletak di lantai dengan 
tidak bernyawa tersebut. 


Saat dia sibuk menimang apakah dia akan 
memasukkan darah gadis cantik itu ke dalam 
gelasnya. Suara pintu terbuka membuyarkan 
apa yang sedang hendak dia lakukan. 


pu d 


Dia berdecak. Kobaran mata merahnya 
meredup saat dia melihat siapa yang datang. 


“Pangeran,” sapa sosok yang datang tersebut. 
“Apa berita yang kau bawa, Paman?” 


“Seperti yang anda duga. Pangeran Mihails 
tidak membunuh keduanya. Mereka 
disembunyikan.” 


Pria itu tersenyum dengan penuh kekejaman. 
Dia tahu kalau kakaknya tidak mungkin 
melakukan hal seperti itu. Kakaknya yang licik 
selalu membuat rencana cadangan. Dan dua 
orang itu akan menjadi cadangan yang tepat 
untuk membuat perempuan itu tidak ke mana- 
mana. 


“Lalu ada kabar baik lainnya, Paman?” 


“Soal membawa kabur salah satunya. Saya 
rasa ada jalannya. Yang mana yang ingin anda 
selamatkan.” 


“Bukan selamatkan, Paman. Tapi manfaatkan. 
Apa kau memiliki saran?” 


Ralfs—nama pria itu—segera duduk di 


kursinya kembali. Dia tadi berdiri hanya demi 
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melihat gadis manusia yang sudah dia bunuh 
dengan kedua tangannya sendiri sekarat. Ah. Dia 
menyukai perempuan sekarat. Warna mata yang 
tadi merah kini berubah menjadi hijau. Terlihat 
begitu indah saat wajah kakunya dibingkai oleh 
warna mata tersebut. 


“Apakah tidak lancang memberikan saran saat 
anda sendiri pasti memiliki pilihan anda?” 


Ralfs tertawa dengan keras. Dia menunjuk 
pria tua di depannya dengan kedipan yang 
begitu lucu. Pria itu bisa tertawa dan marah 
dalam detik yang sama. Tapi sepertinya saat ini 
dia dipenuhi tawa yang bahagia. 


“Kau pintar, Paman. Itu yang membuat aku 
menyukaimu.” 
“Lalu yang mana yang anda inginkan?” 


“Aku tentu saja lebih menyukai yang jahat.” 


Pria itu itu mengangguk. “Berarti 
perempuannya.” 


Jari telunjuk Ralfs segera bergoyang ke sana 
ke mari. Jari telunjuk itu mengatakan kalau pria 
tua itu salah. 
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“Tapi yang saya lihat ...” 


“Mata bisa berbohong dengan apa yang 
dilihatnya. Telinga juga bisa salah mendengar. 
Imelda memang terlihat jahat tapi di dalam 
hatinya dia memiliki kelembutan. Malam di 
hutan milik Mihails, dia merasa bersalah tapi 
Renald tidak.” 


“Bagaimana anda tahu?” 


“Dia menangis ketika masuk ke mobilnya. Tapi 
dia sengaja mengatakan ada debu yang 
menghalangi pandangannya.” 


“Lalu anda akan mengeluarkan Renald dari 
kurungan Pangeran Mihails?” 


“Tentu saja. Kita harus melihat apa yang akan 
dilakukan Hanaya saat tahu kalau mantan 
kekasihnya dibunuh oleh suaminya.” 


Pria tua itu tersenyum dengan cepat. “Anda 
selalu pintar, Pangeran.” 


“Mihails harusnya tidak keluar dari dunia 
bawah demi gadis itu. Sayang sekali, dia harus 
mendapatkan seribu ujian cinta untuk bisa 
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membuat hidup mereka bahagia. Aku akan 
menjadi ujian terberat mereka.” 


"Saya akan selalu mendukung anda, 
Pangeran.” 


Ralfs kemudian menghidu wine nya. 
Menikmati aroma itu dengan lega. Dia tidak 
perlu lagi mencampurnya dengan darah. Karena 
bayangan apa yang akan terjadi pada kakaknya 
sudah cukup baginya. Cukup membuat dia 
bahagia. 
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